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RINGEASAN

Sambas Prabawa, Nomor Pokok 94085, Sumber Daya Keluarga Dan
Tingkat Kesejahteraan Rumahtangga Petani -~ Studi di Desa Wates
Jaya, Kecamatan Cijeruk, Kasbupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat (Di
bawah bimbingan Said Rusli, sebagai Ketua, dan Basita Ginting
S., sebagai Anggota).

Upaya peningkatan kesejshteraan bagi masyarakst secara
menyeluruh telah dilakukan oleh pemerintah pada berbagai
bidang/sektor pembangunan seperti digariskan dalam Repelita.
Namun kebijaksanaan pemerintah tersebut tampaknya belum merata
untuk daerah pedesaan. Kesejahteraan sering diartikan secara luas
yaitu sebagal kemakmuran, kebahagiaan, dan tingkat hidup manusia
vang balk secara individu, kelompok (kelnarga), dan masyarakat.
Keadaan vang  sejahtera itu dapat ditujukan oleh kemampuan
mengupayakan sumber daya keluarga untuk memenuhi kebutunhan barang
dan Jasa vang dianggap penting dalam kehidupan rumahtangga. Gieh
karena itu, dalam membina dan mengembangkan ketahanan dan
kemandirian kelusrga diperlukan berbagal upaya antﬁra lain
mencakup aspek pendidikan, kesehatan, jumlah anggota keluarga,
umur, l1unas lahan, dan tehnologi pertanian sehingga terwujud
kualitas keluarga dalam mennju keluarga sejahtera.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)‘Hene;aah hubungan sumber
dava keluarga dengan tingkat pendapatan ramahtanggs petani, (2)
Menelash hubungan sumber dayva keluarga dengan tingkat
kesejahteraan rumahtangga petani. '

Penelitian ini dilsksanakan sejak bulan Juni hiﬁgga Agustus
1997 di desa Wates Jaya, Kabupaten Bogor. Jumlah sampel sebanyak
60 responden (Petani pemilik lahan 30 responden dan petani
penggarap 30 responden) vang dipilih secara purposive. Data
,primer dipercleh melalui survai, wawancara terstruktur dan
mendalam; sedangkan data sekunder diperoleh melaluil penelusnran
kepustakaan, dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian. Data

vang terhumpulkan, disajikan dalam bentuk tabulasi sederhana dan
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dianalisis dengan uji Koefisien Korelasi Rank Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: {1) Faktor sumber daya
kelaurga berpengaruh terhadap pendapatan adalah lahan garapan.
Rata-rata luas lahan vang digarasp oleh petani pemilik sebesar
0,88 hektar, sedangkan petani penggarap adalah 0,46 hekatar, (2)
Bagian terbesar pendapatan petani pemilik 1lahan dan petani
pengdarap berasal dari usaha non pertanian masing-masing sebesar
00,45% dan 70,78%. Sumber-sumber pendapatan non pertanian terdiri
dari berbagai macam kegistan seperti berdagang (warung), buruh
pabrik, ngojeg. Pekerjaan non pertanian ini lebih banyak
dilakukan oleh wanita (isteri dan anak) terutama warung dan burnh
pabrik, (3) Sebagian besar (B0%) kelompok petani tergolong miskin
dengan pengeluaran rata-rata per kapita berada di bawah kriteria
garis kemiskinan untuk daerah pedesaan. Sedangkan pengeluaran
untuk pangan' mencapai 73,27% untuk petani pemilik lahan dan
71,884 wuntuk petani penggdarap, (4) Tingkat hidup rumahtangga
petani pemilik maupun petani penggarap rata-rata rendah.
Berdasarkan kriteria kelparga sejahtera kedua statns petani
uvmumnya tergolong Keluardga Sejahtera I yaitu 68,867%, tetapi masih
terdapat Juga EKelunarga Pra Sejahtera vyaitu 25,87X%. Dengan
demikian tingkat kesejahteraan rumshtangga petsni di daersah
penelitian dapat dikataksn masih rendah, karena kesejahteraan
petani dipengaruhi oleh masalah perumahan, masih terdapat anggota
keluarga vyang buta huruf, dan masih terdapat Jjuga anggota
keluarga yvang belum sekolah pada usia tertentu, (5) Dengan adanya
perbedaan status penguasaan lahan diantars petani pewilik dan
petani penggarap, dalam mengupayvakan sumber dayva keluarga, salsh
satunya adalah luas lahan, berdasarkan hasil uji beda menunjukkan
tingkat perbedzan vang berarti dan nvata, dan (6) Hasil analisis
Rank Spearman, dari semna varisbel sumber dayas keluarga terdapat
hubungan negatif dan tidak nyata antaras pendidikan, kesehatan,
Jumlah anggota keluarga, umur, lwas 1lahsan, dan tehnologi

pertanian dengan tingkat pendapatan, atau tidak mempunyai
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keeratan hubungan yang berarti. Hubungan sumber daya kelvarga
dengan tingkat kesejahteraan terdapat hubungan yang nyata.

Dari hasil penelitian ini disarankan perlu peningkatan
sumber daya manaosia bagi anggota rumahtangga petani antara lain
melalui peningkatan keterampilan. Dan perlu juga sda peningkatan

pendapatan melalui perlunasan dan peluang pekerja.
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BAB I
PENDAHULUAN

A_. Latar Belakang Penelitian

Upaya pencspsian sasaran amum Pembangunan Jangka Panjang
Kedua (PJP Il1) diselenggarakan melalui tujuh bidang pembangunan.
Salah satu di antaranys adalsh pembangunan bidang kesejshteraan
rakyat. Untuk mewujudkan kehidupan masyarakat vyang sejahtera,
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia
vang berbudi luhur, tangguh, sehat, cerdas, patribtik, disiplin,
kreatif, produktif, dan profesional.

Upaya peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat secars
menyelurnh telah dilskukan oleh pemerintah pada berbagai
bidang/sektor pembangunan seperti digariskan dalam Repelita. Pada
sektor pertanian, upaya penanggulangan terhadsp masalsh yang
dihadapi petani kecil diwujudkan dalam berbagai program, seperti
pengadaan peralatan pertanian, pengadaan bibit unggul, pengadaan
pupuk, pengadaan kredit, dan pembentukan koperasi’ petani.
Kebijaksanaan pemerintah ini walaupun dimanfaatkan para petanir
diberbagai daerah sesuai tujuannya, tampaknya hal tersebut belum
merata untuk daerah lain. Salsh satu hal vang perlu
dipertimbangkan dalam masslah tersebut adalah peranan lembaga-
lembaga tradisional di pedesaan. Menurut Sajogyo (1978)
ads tiga fungsi lembaga tradisional, yakni: (1> pengatur
orang/golongan yang menguasai sumber daya (tanah, air), dan alat-
alat produgsi, (2) pengatur tata cara o;ang/golongan yvang
memanfaatkaﬂ tenaga orang lain untuk menghasilkan suatu karya
(barang dan jasa)}; dan (3) pengatur tata cara orang/golongan yang
membagi-bagikan hasil karya itn (barang dan‘ jasa). Kondisi
seperti itu, sejalan dengan kehidupan petani di Kecamatan
Cijeruk, Kabupsaten Bogor, terutama penduduk vang mata
pencahariannya hanya sebagai petani, vyang tingkat pendapatan
rumahtangganya dipengaruhi oleh penguassan tanah. 8elain itu,

penguasaan sumber daya (peralatan pertanian, pengadaan bibit,
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pengadaan pupuk yang terpusat pada pemilik modal) mengakibatkan
terciptanya pola hubungan kerja vyang sebsgian besar tidak

menguntungkan petani penggarap. Masaslsh umum vang dihadapi petani
tradisional di sektor pertanian antara lain masih rendahnya
pendapatan, kurangnya keterampilan, dan rendahnya tingkst hidup.
Menghadapi kenyataan seperti ini, maka peranan anggota keluargsa
lainnya seperti istri (wanita) dapat membantu meningkathkan
kesejahteraan rumahtanggs. Hasil penelitian Sasono (13983),
menyebutkan bahwa dalam bidang usaha tani, peransn wanita dalsm
usaha mencari nafkah tambahan bagi kelusrga ternéata cukup besar
di berbagai lapisan masyarakat petsni di Jaws Barat.

Salah satu tantangan penting vang perlu pula diselesaikan
secepat mungkin ialah mengurangi jumlah penduduk yang tergolong
miskin. Di Jawa Barat masih terdapat 21,96% desa wmiskin (BPS,
1883).

Perhatian yang meningksat terhadap masalah kemiskinan dan
ketidakmerataan Juga terjadi di Desa Wates Jaya. Masalah ini
terkait dengan terbatasnya sarsna fisik, seperti kesehatan,
pendidikan, dan infrastruktur lainnya. Disamping itu tidak
terdspatnya lembaga yang seharusnya menjadi basis kegiatan
perekonomian daerah setempat, untuk perbaiksn tingkst pendspsatan
dan pengetahuan, cara berusaha bagi sebagian besar penduduk desa
vang mata pencahariannya bertani, mengakibatkan terhambatnya
kegiatan disegala sektor. Berdasarkan kriteria.penilaian desa dan
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tshun 1872 tentang
Tipologi Desa, maka Desa Wates Jaya tergolong Desa Swadaya.

Sumber r.cia:sra merupakan suatu alat atauy bahan yang mempunyai
kemampuan untuk mencaspsi keinginan, dan juga merupskan bahan vang
tersedia atsu kemampusan berpotensi untuk mengatési keadaan, baik
vang bersifat material maupun non material (Deacon dan Malock
Falam Gross Crandall dan EKnoll, 1873). Adapun sumber daya
material dikelompokkan ke dalam benda-benda/barang-barang ‘vang
mempunyai khasiat dan kegunasn pada individu dan keluarga dalam

mencapai tujuan yang diinginkannya, seperti lashan, modal
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produksi, bahan/alat. Sedangkan sumber daya manusia (nion
material) mempunyai eiri-ciri tentang mutunya antara lain
dieirikan oleh pendidikan formal, kesehatan, keterampilan dan
kemampuan dalam fungsi mencari nafkah.

Kesejahteraan sering diartikan secara luas vyaitu sebagai
kemakmuran, kebahagiaan dan kuslitas hidup manusiz baik pads
tingkat individu atau kelompok keluarga dan masyarskat. Keadaan
vang sejshtera dapat ditunjukkan oleh kemasmpuan mengupayakan
sumber daya keluargs untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa
vang dianggap penting dalam kehidupan rumahtanggsa.

Hubungan sumber dayva keluarga dengan tingkat kesejahteraan
rumahtangga petani, perlu dikaji secara hkhusus. Penelitian-
penelitian terhadap hal ini perln ditingkatkan. Dalam rangka

inilash penelitian ini dilakukan.

B. Permasalshan Penelitian

Sumber daya keluarga, terdiri dari sumber daya manusia dan
sumber daya non manusia (material). Permasalahan kesejahteraan
berkaitan dengan permasalahan sumber daya keluargs.

Banyak Ffaktor yang dapat mempengaruhi upaya pendayagunaan
sumber daya keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
tani, diantaranya kependudukan, kesehatan, gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, konsumsi dan pengeluaran ruméhtangga, perumahan
dan lingkungan, dan sebagainya (BPS, 18993).

Secars singkat, permasalashan penelitisn %ni dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Sejauhmanakah hubungan sumber daya keluarga dengan tingkat
pendapatan rumahtangga petani ? '
2. Sejauhmanaksh huobungan sumber daya keluarga dengan tingkat

kesejahteraan rumahtangga petani ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menelaah hubungan sumber daya keluarga dengan tingkat
pendapatan.
2. Menelash hubungan sumber days keluarga dengan tingkat

kesejahteraan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna uantuk:
1. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi pemerintah dan
masyarakat
2. Memberikan masukan ysng bermanfaat bagi para penelitil dalam
mengupayakan optimalisasi sumber daya keluarda petani pedesaan

dalam rangksa meningkatkan kesejshteraan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sumber Daya Keluarga

Keluarga sebagai suatu kelompok sosial dicirikan oleh tempat
tinggal bersamsa, kerjasama ekonomi dan reproduksi. Keluarga
mencakup orang dewasa dari dua jenis kelamin, sedikitnya dua
diantaranya mereks memelihars suatu kesepakatan hubungan seksnal
sesunai sistim sosizlnya, satu atau lebih ansk k%ndung atan ansh
vang diangkat (diadopsi) dari pasangan suami isteri dewasa
(Hurdock, 1948 Jdalam Worsley, 1970). Selanjutnya Hurdock
mendefinisikan keluarga inti/batih {(opuelesr family} sebagai
sepasang pria dan wanita kawin dendan anak-anak keturunannya,
walaupun pada kasus-kasus individual terdapat satu atau lebih
orang lain vang tinggal bersama mereka.

Guharia dkk. (188453, mengungkapkan bahwa keluarga
bertanggung jawab dalam menjaga, menumbuhkan, dan mengembangkan
anggota-anggotanya. Hal ini berarti pemenuhan kebutuhan dasar
seperti pangan, sandang, papan, dan kesehatan untuk pengembangan
fisik dan sosial. Di samping itn, kelunarga juga berfungsi sebagai
suatn sistem vang merupsakan himpunan bagian-bagian yang
dikoordinasikan untuk mencapai sejumlah tujuan.

Peranan keluarga adalah sebagai pelindung dan pendidik
anggota keluarganya, sebagal penghubung mereka dengan masyarakat,
pembina kehidupan religius, penyelenggara rekreasi keluarga dan
pencipta suasana yang nyaman dan aman bagi seluruh anggota
keluasrga dan khusus basgi suami-istri sebagai tempat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan biologis. Keluarga bertangggng jawab dalam
membimbing anggdots keluarganya ke arah hari depan yang lebih
baik, vaitu keluasrga vyang sejahtera. Deacon and Firebaugh
(1981), mengemukakan bahwa sumber daya keluarga adalah alat vyang
vang terdiri dari orang-orang dan bahan~bahan vyang tersedia

mempunyai kemampuan untuk memennhi atau mencapai keinginan.



Henurut Yaumil (1994), bahwa yang dimaksud keluarga
sejahtera adalah keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh
kebutuhan rumshtangga, baik yang bersifat dasar sosizl psikologis
maupun vang bersifat pengdembangan serta telah dapat pula
memberikan sumbangsan vang nyata  dan berkelanjutan bagi
masyarakat. Sedanghkan pengertian Rumahtangga menurut Masri
Singarimbun (1877) adslah seseorang atau sekelompok orang vang
mendiami sebagian atau seluruh bangunan dan pada umumnya makan
bersama dari satu dspur.

Selanjutnya Guhardja (1984) mengutip Gross dkk. (1973)
menyatakan bsahwa sumber daya kelunarga tidak hanya terdapat di
dalam keluarga sendiri melainkan terdapat Jjuga di berbagai
lingkungan sekitarnya. Artinya sumber dava keluargsa dicirikan
oleh sumber daya manusia misal; struktur umur dan Jenis kelamin,
tingkat pendidikan dan keterampilan, kesehatan, Jjumlah anggota
keluarga, sedang sumbey days non manusia (materisl) misalnya;
lahan garapan, modal (uang dan barang), rumah dan pehkarangannys,
bahan dan alat.

Sumber daya kelnargas dalam kerangka ansalisis ekonomi
keluarga, nyata kesejahteraan keluarga ditentukan oleh faktor-
faktor seperti kebutuhan, keinginan, sikap, adat istisdat dan
kebiasaan keluargs. Faktor-faktor ini akan menentukan tingkat
konsumsi barang dan jassa, vang memberi petungjuk terhadap tinghkat
kesejahtersan tertentu (Rice, 1868). Disini sumber daya kelunarga
mempunyai arti mengikutsertakan setiap anggota keluarga (pria dan
wanita) dalam turut menentukan tingkat pgngan, sandang dan
perumshan, %ingkat pendapatan, pendidikan dan kesehatan. Untuk
dapat ikut serta secara aktif, maka salah satu faktor penenta
adalah adanva peluang berussha dan peluang "bekerja, dimana
kesempatan untuk memperocleh peluang bekerja dan berqsaha akan ada
apabila menguasai modal produksi. Sebagai modal produksi utams
bsgi masyarakat desa adalah tenaga kerja dan penguasaan tanah
pertanian. Dengan demikian perhatian utama dalam pengembangan

sumber dava keluarga di desa tertuju kepada mssalah struktur
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renguasaan tanah pertanian. Modal produksi tanah pertanian inilah
vyang paling dominan menentukan pelusng berusaha dan bekerjas
{(Sajogyo, 18984).

Untuk menelaah hubungan sumber daya keluarga dengan tingkat
kesejahteraan rumahtangga petani penting terlebih dahulu memshami
secara sosiologi struktur keluarga (the familv) vyaitu kelusrga
batih (nuclear familv) sebagai grup kerabat yang paling kecil
dalam sistem hekerabatan yang menggambarkan kesatuan berdasarkan
keanggotaan (Pudjiwati Sajogyo, 1883). 4 Sejauhmana
pendaysgunaan sumber daya kelusrgs, ditinisu berdasarkan analisis
struktur keluarga, kerangka analisis Levy (188686) dipandang
sebagai konsepsi, vakni dengan memperhatikan lima macam
substruktur untuk kelangsungan hidup dari sistem Lkekerabstan
tersebut (Pudjiwati Sajogyo, 1983). Adapun ke lima nacam
substruktur tersebut adalah: Deferensiasi peransan, alokasi
ekonomi, alokasi solidaritas, alokasi kekuasaan/kewibawaan,
alokasi integrasi dan ekspresi.

Sebagai kerangka pemikiran pokek dalam operasionalisasi
penelitian, konsepsi Levy digunakan sebagai konsep dasar,
walsupun hanyas membatasi snalisis pada tiga aspek substruktuor
keluarga, vyaitu: diferensiasi peranan, alokasi ekonomi, dan
alokasi kekuasaan/kewibawaan. Adanysa diferensiasi peranan dari
anggota-anggotsa rumah tanggs terutams dal;m kegiatan vang
bersifat ekonomi memerlukan curahan tensga kerja +vyang berbeda~
beda. Analisis curahan tenaga kerja dalam rumah tangga petani
untuk bahan perbandingan menggunakan "nilai pekerjaan” dari rumah
tangga sebsgai unit analisis berdasarkan Jumlsh wakitu yang
dipakail dalam setiap pekerjaan vang dilakukaq enggots rumah
tangga. Berdasarkan pemikiran sejumlah peneliti (white, 1976),
konsepsi pekerjsan mencsakup sejumlah aspek yaitu: (1) kegiatan
vang menghasilkan energi, (2) kegiatan yang memberikan sumbangan
terhadap produksi barang/jasa, (3) kegiatén vang mencerminkan
interaksi sosial, (4) kegiatan yang memberikan status sosial pada

si pekeria, (5) kegaiatan yang memberikan hasil langsung berupa
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usng, natura maupun dalam bentuk curshan waktu. Berbagsai
aktivitsas “"kerja” sangdota-smnggota rumahtangga seperti telsh -
disebutkan dimuka adalah tidak lain untok memenuhi kebutuhan
sekeluarga vang lebih baik dan sejahtera. Dengan mengacu kepada
konsep Rice (1886) dan konsep Sajogyo (1982) maka analisis
tingkat kesejahteraan lebih diarahkan pada beberapas indikator
vaitu: peluang bekerja, peluang berusaha, pendapatan/pengeluaran,
perumahan, pendidikan dan kesehatan.

Peningkatan pendapatan rumah tangga melalui berbagsai
pekerjaan mencari nafkah dengan menghssilkan Sarang dan Jasa
menggunakan analisis alokasi ekonomi. Di dalam analisis ini, akan
nampak sejauhmasna sumbangan pris dan wanits dslam pendapatan
sebagali wusaha individu dan pendapatan sebagai usaha bersama.
Selain mengukur besarnya pendapatan tersebut Jjuga di dalam
analisa alokasi ekonomi akan diuvkur besarnya pengeluaran rumah
tangda.

Alokasi kekuasaan, analisis alokasi kekuasaan ini terutama
ditujukan pads aspek-asspek kehidupan sosial ekonomi dan budaya di
dalam rumahtangga. Aspek-aspek kehidupan fersebut mencakup
pengambilan kepntusan di bidang sosialisasi, produksi, konsumsi
vang kesemuanya berpengaruh terhadap peningkatan kesejahtersan.
Pengambilan keputusan di luar rumashtangga, yaitu dalam hubungan
antar rumahtangga, ini juga akan menunjukkan partisipasi pada
berbagai lembags/organisassi sosial, skonomi dimana hal ini Juga
skan mempengarunhi kesejahteraan rumah tangga.

Dalam pengembangan sumber daya keluarga, tidak dapsat lepas
dari faktor?nilai. Nilai adalsh kualitas dari suatu obyek vyang
menyebabkan obvek tersebut diinginkan dan dijunjung tinggi serta
dianggap penting atau berharga. Adapun dasar dari sistem nilai
adalah kebudaysan. Diperlukan cara untuk mendorong terciptanva
konvergensi (pemusatan) sistem nilai dan menghindari divergensi
(pemencaran) sistem nilai dengan integratif (Descon et.al. 1981

dalam Guhardja dkk., 1882).



Pengembangan masyarakat pedesaan merupakan suatu proses vang
membawa peningkatan kemampuan penduduk pedesaan untuk dapat
menguasai sumber daya lingkungsn sehinggsa meningkatkan tingkat
hidup mereka., Implikasinya yaitu munculnya kemandirian penduduk
pedesaan dalam mempengaruhi sumber daya linghkungan dan
peningkatan pendapatan sebagai akibat dari kemampuan menguasai

lingkungan.

B. Pendapatan dan Distribusi Pendspatan

Pendapatan masyarakat pedesaan meliputi pendapatan usaha
tani dan non usahas tani. Pendapstan usahatani diperoleh dari
selisih antarsa penerimsan dari penjualan komoditas vang
dihasilkan dengan biayas vyang dikeluarkan untuk menghasilksan
komoditas tersebut, sedangkan pendapatan non usahatani adalah
imbalan s=tsu pendapstan yang diperoleh skibat kegiatan-kegiatan
di luar usahatani.

Untuk susatu analisa pendapatan di daerah pedesaan biasanya
rumahtangga dipaksi sebagsi unit analisis, karena - berbagai
kegiatan sektor perekonomian daslam masyarakat pedesaan sulit
untuk dipisahkan karena satu keluarga mempunyai berbsgai sumber
mata pencaharian (Karyono, 18843.

Menurut Hermanto (1886) menystakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani dari usahatani ialah luas aresl
tanaman, tingkat produktivitas per ha, pola tanam, nkuran
keluarga petani dan modal yang dipaskai untuk usahatani.

Berbagai pendapat telsh muncul dalam mengdemukakan strategi
pembangunan ?yang mungkin dapat dilakukan unéuk mencapai suatu
tingkat pemeratsan dari distribusi pendapatan dan kesejahteraan
vang lebih bsaik. ‘

Weaver (1978) mengdemukakan bahwa suatu strateg; pembangunan
dengan pemerataan, harus memenuhi beberapa syarat vakni: (1)
menciptakan lapangan kerja; (2) mengubah arah industri;- {3)
memenuhi kebutuhan pokok; (4} mengembangkan sunberdaya manusia;

(5) pengutamaan pertanian; (8) pembangunan pedesaan Secars
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terpadu; (7} menciptakan sistem ekonomi internasional baru.

Esmara (1988 mengemukakan bahwa pada dasarnyza konsep ‘
kemiskinan dapat dikaitkan dengan perkiraan pendapatan dan
kebutuhan. Bila sekiranya tingkat pendapatan tidak dapat mencapai
kebuntunhan w®minimum, maka orang atan kelunarga tersebut dapat
dikatakan miskin. Dengan demikian tingkat pendapsatan minimum akan
merupakan pembatas antara keadsan miskin dan tidak miskin ataw
disebut sebagai garis kemiskinan. Eonsep kemiskinan ini dikenal
sebagai kemiskinan mutlak (Charles Booth, 1880 dalem Esmara,
1986). . F

Sedangkan Galbraith (1858} daiam Esmars (1888) mengemuksakan
bahwa meskipun tingkat pendapatan sudah mampu untuk mencapail
tingkat kebutnhan dasar minimum tetapi masih Jansh 1lebih rendah
dibandingkan dengan keadaan masyvarakat sekitarnya, maka orang
atau kelunarga tersebut dapat dikatakan masih dalam keadaan
miskin. Konsep demikian oleh Miller (1971) dalam Esmara (1886)
disebut sebagai kemiskinan relatif.

Berdasarkan konsep kemiskinan relatif, Miller dan Roby dalam
Esmara (1886) mengukur tingkat ketimpangan pendapatan vang
terjadi antara golongan atas dan bawah menunrut ukuran perbedaan
golongan 20% atanu 10% penduduk berpendapatan rendah dengan
golongan masyarakat lainnya. Sedangkan Bank Dunia menyarankan
patokan kemiskinan adalah golongan 40% penquduk berpendapatan
rendah (Robert S. Mc. Namara, 1873 “xlam Esmara, 1986).

Bank Dunia dalam Sumitro Djojchadikusumo (1989) memberikan
tolok ukur mengenai ketimpangan pembagian pendapatan masyarakat
dengan membedakan antara tiga golongan masyarakat, yaitu: (1) 40%
dari jumlah penduduk vyang berpendapatan rendah, (2) 402 dari
jumlah pendoduk vang berpendapatan menengah, dan (3) 20 X daril
jumlah penduduk yang berpendapatan tinggi.

Bilas 40% dari Jjumlah penduduk berpendapatan rendah menerima
kurang dari 12% dari pendapatan nasional, naka terdapat
ketimpangan "menyolok"” (inegquality). Tetapi Jika golongan
penduduk yang berpendapatan rendah tersebut menerima antara 12%
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dan 17% dari pendaspatan nasional, mska ketimpangan pembagian

pendapatan masyarakat bersifat "sedang” (moderste inequalitv),‘

dan bila penerimaannya 17% atau lebih dari pendapatan nasionsl,
maka ketimpangannya "lumayan kecil" (low ineauality}.

Pada umumnys untuk nengukur ketimpangsan distribusi
pendapatan digunakan Indeks Gini (Gini Ratic).

Todaro (1983) menggunakan indeks gini dalam membuat kriteria
ketimpangan distribusi pendapatan. Apabila indeks gini 0,20 -
0,35, maka distribusi pendapatan dikategorikan gukup merata dan
jika indeks gini sebesar 0,35 - 0,50 distribusi pendapatan
dikatakan tidak merata dalam kategori sedang, tetapi jika indeks
gini sebesar 0,50 - 0,70 distribusi pendapatan dikatakan timpang
sekali.

Pola pengeluaran rumahtangga dapat mencerminkan tingkat
kehidupan suatu masyarakat. Di negara vang sedang berkembang
seperti Indonesia, pengeluaran untuk pangan masih merupakan
bagian terbesar (lebih dari 50%) dari pengelusran rumahtangga.
Menurunnya persentase pengeluaran untuk pangan setiap' tahunnya
dapat menunjukkan perkembangan taraf kehidupan rumghtangga (BPS,
18989).

Persentase pengelusran per kapits untuk makanan di dserah
pedesaan cenderung lebih besar dibandingkan dengan persentase di
daerah perkotzsan. Di pedessan persentase‘penggluaran per kapitsa
untuk pangan pada tahun 1880 adalah 74% vang kemudisn menurun
menjadi 67,30% pada tahun 1887. Ini merupakan indikator
peningkatan pendaspatan untuk pengeluaran non pangsn selama kurun
waktn tersébut (BPS, 19893), Jjuga indiksator kesejahtersan
masyarakat yang semakin meningkat. _

Dari hasil SUSENAS yang dilakukan Biro Pusat Statistik (BPS)
didapatkan suatu gambaran bahwa secara sbsolut total konsumsi
rumahtangga di Jawa meningkat dari Rp 12.631,00 per bulan pads
tahun 1978 menjadi Rp 36.889,00 per bulan pada tahun 1984
disebabkan faktor inflansi.

Peningkatan pengeluaran konsumsi untuk bahan pangan tersebut
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menunjukkan indikasi adanya peningkatan kesejahteraan petani
pedesasn Jawa pada umumnysa. Disamping 1itu terjadi pula
peningkatan konsumsi beras dari Rp 5.483,00 per bulan pada tahun
1978 menjadi Rp 12.762,00 per bulan pada tahun 1884. Tetapi
persentase untuk bahan pangan non-beras menurun dari 43,40 persen
pada tahun 1878 menjadi 34,88 persen pada tahun 1884 (Hermanto
dan Andriati, 18886).

C. Kesejahteraan

Menetapkan indikator kesejahteraan keluarga serta cara
pengukurannys merupakan hal yang sulit untuk dirumuskan secara
tuntas. Hal ini disebabkan permasalahan keluarga sejahtera bukan
hanya menyangknt permasalahan per bidang saja, tetapi menyangkut
berbagai bidang kehidupan vyang sangat hompleks. Untuk itu
diperlukan pengetahuan pendekatan integrasi berbagai bidang
disiplin ilmn di samping penelitian dan atau melalui pengamatan
empirik berbagai kasus untuk dapat menemukan indikator keluarga
sejahters yang berlaku umum dan spesifik.

Sajogyo (198453, mengemukakan bahwa konsepsi tentang
kesejahterasn masyarskat atau keluarga, didefinisikan sebagsai
penjabaran “Delapan Jalur Pemeratasn"” dalam Trilogi FPembangunan
sejak Repelita III vaitu sebagai berikut: (1) Peluang berusaha,
(2) Peluang bekerja, (3) Tingkat pendapatan, (4) Tingkat pandan,
sandang, perumahan, (5) Tingkat pendidikan dan kesehatan, (B)
Peran serta , (7) Pemerataan antar dserah , desa/kota, dan (8)
Kesamaan dalam hukum. Mosher (1888}, mengemukgkan bahwa ada empat
aspek keséjahtera&n di pedesaan, yakni: Pertama, tingkat
kehidupan fisik kelvarga-keluarga di daerah pedesaan. Kedua,
kegistan-kegiatan bersama di daerah pedesaan. RKetiga, kesempatan
untuk mengambil bagian secara menyenangkan dalam peristiwa-
peristiwa keluarga dan masyarakat. Keempat, ialah tertib hukam
yang mengatur penggunaan tansh bagi orang-orang dan keluarga-

keluargs.
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Salah satu cara lain untuok mengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat adalah dengan menggunakan tolok ukur Indeks Mutu
Hidup. Tolok ukur IMH ini diperkenalkan oleh Morris yang mengukur
tiga indikator, yakni: (1) rata-rats harapan hidup sesudah umur
satu tahun, (Z2) rata-rata jumlah kemstian bavi, dan (3) rats-rats
persentase buta huruf dan melek huruf (Said Rusli dkk., 1985).

Indiksator peqq;giggn dan pqﬁgggﬂﬁg merupakan unsur penting
dalam kesejahteraan keluarga dan masyarakat sebagaimana vyang
dikemukakan oleh ERuntjoro (1985), bahwa pendidikan merupakan
salah satu unsur penting dalam kesejahteraan mésyarakat. Sejzk
Pelita I sampsi sekarang pemerintsh berusaha terus meningkatkan
pembangunan pendidiﬁan, baik di daersh kota manpun di daerah
pedesaan. Pemerintah pun telah menyvadari pentingnya memajukan
pendidikan dalam rangka mencapsail masyarakat sejahtera, adil dan
makmur./‘ Unsur pendidikan sebagai tolok ukur kesejahtersan
masyarakat dapat dilihat dari berbagai segi. Ciri vyang paling
mudah dilihat adalah banyaknya Jjumlah penduduk vyang  dapat
mengenyam  pendidikan. Semakin banyak penduduk vang  dapat
mengenyam pendidikan semakin sejahtera, atan semakin tinggi
tingkat pendidikan vyang telah dicapainya, semakin sejshtera.
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat ditentukan oleh
banyak faktor, antara lain tersedianya sarana pendidikan, tenaga
pengajar, dan juga faktor-faktor sosial ekonomi lainnya. Tolok
nkur wyang digunsakan untuk mengukur tingkat 'pendidikan terdiri
atas penduduk berusia 10 tahun ke atas menurut pendidikan
tertinggi Qitamatkan, penduduk berumur 10 tahun ke atas menurut
tingkat keﬁampuan membaca dan menulis dan buta huruf, dan
penduduk berumur 7 tahun keatas menurut status sekolah.
Eesejahteraan diukur dari semakin banyak jumlaﬁ penduduk vang
memasuiki jenjang pendidikan tinggil, serta _
semakin sedikit jumlsh penduduk yang buta huruf dan tidak pernah
sekolah, maka semakin sejahtéra pula masyarakat tersebut. -
Keadsan kesehatan keluarga/masyarakat merupakan petunjuk

tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut. Semakin baik keadsaan
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kesehatan masyarakat, kesejahterasn masysarakat tersebut semakin
baik dan sebaliknya. Mengukur kesejahteraan masyarakat dari
bidang kesehstan dapat dilihat dari berbagai segi. Ukuran yang
nyats secara langsung dapat dilihat dari sehat tidaknya setiap
anggota masyarakat tersebut dengan ukuran kesehatan jasmani yang
dapat dipertanggungjawabkan secara medis. Ukuran lain adalah
dilihat dari segi kemndahan masyarskat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan yang ditunjukkan dengan Jumlah relatif pussat-pusat
kesehatan dengan jumlah penduduk yang harus mendapat pelayanan
kesehatan. ’

Perumahan dan lingkungan hidup manusia yang sehat dan
teratur merupakan cermin kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
Rumsh dan lingkungannya merupskan kebutuhan pokok manusia,
seperti halnya sandang dan pangan. Karenanya perumahan dan
lingkungannya harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang layak,
mencakup persyaratan kesehatan dan keindahan.

Tolok ukur kesejahteraan masyarakat dibidang perumahan dapat
dilihat dari berbagai segi, diantaranya dari luas lantai, bahan
dinding dan ststus pemilikan rumsh, sumber air mandi/euci, sumber

zir wminum, tempst mandi dan tempat buang air besar, penggunaan

bahsn bakar untuk memasak dan penerangan.

1. Tingkat Eemiskinan Petani

Masalah kemiskinan merupakan masalsh yaﬁg sudah sejak lama
ada, terutama di Pulau Jawa. Vries (1872) dalam pidato pengukuhan
sebagai guru besar pada Sekolah Pertanian Tinggi di Wadeningen,
mengungkapkﬁn bahwa sebagai skibat dari pengusahaan lahan garapan
yang sempit vyang tidak terelakkan adalah Lkekurangan makan
dan/atau kekursngan uang yang laten (atau kemiskinan).
Alokasi sumber daya lahan usaha tani yang semakin sempit di Pulaun
Jawa, menyebabkan penerimaan penduduk dari wusaha tani akan

semakin menurun yvang berarti akan membawa mereka kepada tinghkat

kemiskinan vang semakin memburuk.
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Keadaan ini juga membuat mereks sulit bersaing untuk melepaskan

diri dari belenggu kemiskinan absolut. ~

Sajogyo dalam penelitiannya menggunakan kriteria nilai tukar
setara beras setempat yaéﬁiﬁ
&. Miskin, apabila pengeluaran per kapita per tahun lebih rendsah

dari nilai tukar 320 kg beras untuk daerah pedesaan dan 480 kg
beras untuk daerah kots.

b. Migkin sekali, apabils pengeluaran per kapita per tahun lebih
rendah dari nilai tukar 240 kg beras untuk daerah pedesaan dan
360 kg beras untuk dserah kota. ’

¢. Paling miskin, apabila pengeluaran per kspita per tahun lebih
rendah dari nilai tukar 180 kg beras untuk daserah pedesaan dan
270 kg beras untuk daerah kota,

Hasil penelitian Sajogyc tersebut menyatakan bshwa dari
Jumlah penduduk pedesaan di Pulau Jawa pada periode Januari-April
1976, sebanyak 58,68% adalash tergolong miskin. Dsri golongan ini
sebanyak 24,95% diantaranya tergolong sebagai penduduk yang
paling miskin. '

Kondisi tersebut makin memburuk pada periode Januari-April tahun

1877, +vakni kelompok penduduk miskin merupakan 81 persen dari

seluruh penduduk pedessaan, diantaranya sebanyak 38,48% tergolong

miskin sekali dan 20,93% tergolong sebagai penduduk yang paling

‘miskin. Tidak banyak berbeda halnya dengan daerah kota kelompok

penduduk miskin yang berpenghasilan kurang dari 480 kg setars

beras adalash 42,50% pada tshun 19786 dan 55,90% pada tahun 1877.

2. Tingkat ﬁidup Petani

Tingkst kehidupan rumahtanggs petani sangat tergantung
kepada penghasilan keluarga yang tergantung kepéda perkembangan
pertanian., Hal ini tergantung Jjugs kepada pengetahuan dan
kemahiran masing-masing keluargsa dalam mempergunakan
penghasilannya seefektif mungkin. Sajogye (1887), melakukan
analisis tingkat kesejahteraan penduduk yang dibedakan dalam dua
bagian vakni: (a) Anslisis tingkat hidup rumahtangga dan
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perkembandannya menurut klasifikasi sosial ekonomi di Indonesia

dan (b) Analisis peluang bekerja dan tingkat hidup rumahtangga

antar propinsi di Indonesisa.

Dalam analisis tingkat hidup rumahtangga ini digunakan
sembilan kriteria terhadap kelas sosial ekonomi rumahtangga vyang
digunskan pada SUPAS 1985, sebagai berikut:

a. Jumlah rumshtangga (RMT) yang menggunakan minyak tanah sebsgai
bahan bakar untuk memasak, bashwa semakin besar persentase RHT
yang menggunakan minyak tanah sebagai bahan bakar untuk
memasak, semakin tinggi skornya. ’

b. Jumlah RMT yang menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar
untuk memasak, bahwa semakin besar persentsse RMT vang
menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar untuk memasak,
semakin tinggi skornysa.

c¢. Jumlah RMT yang memiliki radio, bahwa semsakin besar persentase
RMT yvang memiliki radio, semakin tinggi skornys.

d. Jumlah RMT vyang memiliki televisi, bahws semakin besar
persentase RHT vang memiliki televisi, semakin tinggi skornya.

e. Jumlah RHT dengan status pemilikan tempat tinggal milik
sendiri, bahwa semakin hesar persentase RHT dengan status
pemilikan tempat tinggal milik sendiri, semakin tinggi
skornya.

f. Jumlah RMT dengan tempat tinggal berjenis dinding tembok/kayu,
bahwa semakin besar persentase RMT dengan tempat tinggsal
bejenis dinding tembok kayu, semakin tinggi skornya.

g. Jumlah RMT dengan tempat tinggal yang memiliki luas lantai
kurang d;ri a0 mz, bahws semakin kecil persentase RMT dengan
tempat tinggal vyang memiliki luas lantai kurang dari 50 mz,
semakin tinggl skornyva. ‘

h. Jumlah RMT dengan tempat tinggal vang berjeniskaq lantai dari
tanah/bambu, bahwa semakin kecil persentase RMT dengan tempat

tinggal vang berjeniskan lantsi dari tanah/bambu, sedmskin

tinggi skornya.
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i. Jumlah RMT yang mempunyai anak 7 - 12 tahun dan belum sekolah,
bahwa semakin kecil persentase BMT yang mempunyai ansk 7 - 12
tahun dan belum sekolah, semakin tinggi skornya.

Dalam analisis peluang bekerja digunakan tiga variabel
peluang bekerja yaitu:

a. Variabel jumlah pekerja yvang bekerja di sektor primer (desa).

b. Variabel Jjumlah pekerja vyang bekerja di sektor sekunder
(kotat+dess)

¢. Varibel jumlah pekerja yang bekerja di sektor tersier (kota).

Juga digunakan tujuh variabel tingkat hidup/kesejshteraan
rumahtangga:

a. Jumlah RMT yang memiliki televisi (kota)

b. Jumlah RMT yang menggunaksn air sungai dan air hujan sebagai
air minum (dessa)

¢. Jumlah RMT dengan rumah yang memiliki luas lantai kurang dari
50 m? (kota dan desa)

d. Jumlah RMT yang mempunyai anak 7 - 12 tahun dan belum sekolah
(kota dan desa)

e. Jumlah RHMT vyang menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar
untuk memasak

f. Jumlah RMT vang mengeluarkan biaya per bulan lebih kecil dari
Rp 25.000.00 (kota dan dessz)

g. Jumlah RMT dengan tempst tinggal berjenis dinding bambu (kots
dan desa). '

Namun demikian, sSampsai sejaohmana hubungan sumber daya
keluarga memanfaatkan pelnang berusaha dan bekerja vyang akan
membawa difﬁnya pada tingkst pendapatan teréentu secara layak
mencukupi serta membawanva pula pada peranan vyang lebih baik

dalam kesejahtersan.
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BAB III1
KERARGKA PEMIETRAN

A. Kerangka Pemikiran

Mempermssalahkan kesejahtersan keluarga pada dasarnya perlu
dikembalikan kepada masalah pendayagunaan sumber daya keluargs
vang sangat ditentuksan oleh keinginaﬁ, kebutuhan, sikap, adat
istiadat serta kebiasaan/budaya.

Untuk kelangsungan hidup suatu keluarga sebagai suatu unit
sosial terkecil dalam masyarakat perlu terlaksana fungsi-fungsi
dari 1lima sub struktur sebagai satu kesatuan organisasi dalam
rumahtangga, Fungsi-fungsi tersebut menentukan tingksat
kesejahteraan sesual dengan kondisi sosisl ekonomi dan pola
budaya masing-masing rumshtangga petani. 7

Sebagai kerangka pemikirsn pokok, pendapat Levy merupakan
konsepsi dasar yang digunakan dalam menelaah fungsi keluargsa,
walaupun hanys dibatasi pada tigas aspek substruktur yaitu,
diferensiasi peranan, alokasi kekuasaan, dan alckasi ekﬁnomi vang
berkaitan dengan peluang berussha dan bekerja dalanm uypaya
peningkatan sumber daya keluarga. Sumber daya keluargs di
pedesaan dicirikan oleh sumber daya mannsis dengan tingkat
pendidikan dan kesehatan yang rendah, dimana sumber days materi
dan pendapatan marjinal serts sumber daya waktu belum
dimanfaatkan secara optimal.

Sistem usaha tani di daerah pedesaan mempunyail unit konsumsi
vang terjalin dengsn kuat. Suatn sistem usaha tani yang dilakukan
oleh kelusarga petani merupakan hasil perpaduasn sumber daya
keluarga vang dimiliki dalam hal kemampuan manajemen, alokasi
faktor produksi seperti lahan, tenags kerja, dan modal ke proses-

proses produksi tanaman.
Sumber daya manusia sebetulnya menyediakan kondisi untuk

hadirnya suatn sistem usaha tani yang merupakan bagian dari

kegiatan produktif dari unsur teknis. Interaksi antara ‘unsur
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manusia dan teknis akan menentukan bentuk sistem pertanian vang
dicapai.

Dengan mengandalkan sumber daya materi sajs tanpa diiknti -
oleh sumber daya manusia, suatu tujuan tidak akan pernsah
terwnjud. Tujuan uszsha tani untuk meningkatkan kesejshteraan
petani akan dapat terwujud apabila sumber daya manusia petani itu
dapat ditinghkatkan dan digunakan secara optimal, kemudian sumber
daya materi tersedia dengan cukup dalam usaha untuk memperocleh
tingkat pendapatan. Namun tidak tertutup kemungkinsn di antara
rumahtangga petani terjadi kesenjangan pendapatan yang disebabkan
oleh adanya perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Piduga bahwa faktor-faktor berikut mempengaruhi pendapatan

keluarga petani di wilayah desa Wates Jaya.

1. Pendidikan

Faktor pendidikan dan keterampilan sebagai salah satu unsur
teknologi nodern yang dimiliki anggota keluarga/masyarakat
merupakan faktor pendorong dalam menanggulangi ketergantungan
kepada lingkungan fisik yang terbatas. Pendidikan merupakan alat
vang dapat mengubah nilai-nilasl dan norma-norma keluarga, karena
melalui pendidiksn seseorang dapat dipengaruhi oleh agama, hukum-
hukum negars dan lembaga-lembags negara lainnya (Caldwell, 1980)}.

Meskipun pendidikan secara langsung kurang banyak
hubungannys dengan bidang usaha tani, tingkat pendidikan baik
pendidikan formal maupun pendidikan non {formal secara tidsk
langsung mempengaruhi pola berfikir petani. Dengan lama
pendidikan dan latihan keterampilan yang ditempuh akan menentukan
motivasi petani dalam melakukan kegistan intensifikasi, lebih-
lebih untuk kegiatan di luar usaha tani yang padsa akhirnya sakan

menentukan perilasku dalam mencapai suatu tingkat pendapatan

tertentu.

2. Kesehatan B
Pembangunzn kesehatan diarahkan ovntuk meningkatkan kuslitas
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sumber days manusia serta kuaslitas kehidupan dan wusia harapan
hidup manusia, meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat
serta untuk mempertinggi kesadaran masyarakat akan pentingnya
hidup sehat (GBHN, 1883).

Biro Pusat Statistik (1992) dalam INKESRA 1881 mengemukskan
bahwa tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari gambaran
umum mengenail sarans dan tenaga kesehsatan, angka kematian bayi
dan penyebab kematiannya, angha kesakitan, penyakit menunlar serta
cars pengebatannya.

Upaya perbaikan kesehatan masyarakat tidak hanya harus
didukung oleh pemerintah, yaitu tersediannyva sarana kesehatan dan
tenaga kesehatan tetapi Jjuga harus didukung oleh kesadaran
pribadi wntuk hidup sehat dari masing-masing orang. Berarti
semakin meningkat derajat hkesehatan dan cara pengobatan
dimungkinkan semakin tinggi setiasp anggota rumahtangga petani

hidup produktif sehingga pendapstanpun meningkat.

3. Jumlah Anggota Keluarga

Bagaimanapun tingginya tingkat pendapatan yang‘ dipercleh
seorang kepala keluargs, pada skhirnya kesejahteraan mereka sakan
banyak ditentuksn oleh pendapatan per kapita. Besarnya pendapatan
per kapita di samping ditentukan oleh total pendapatan vyang
diterima, Jjuga oleh seluruh anggota kelusrga vyang menjadi
tanggungan dari kepala keluarga yang bersangkutan. Dari seluruh
anggota keluarga tidak seluruhnya yang bekerja produktif dan
dapat memperbesar beban ketergantungan. Besarnya anggots keluarga
mempengaruhi tinggi rendahnys pendapstan per kapita dan besarnya
konsumsi keluarga. Maka Jumlah anggota keluarga atau ukuran
keluarga akan memberi motivasi bagi rumahtangga yang bersangkutan

nntuk lebih banyak menggali sumber pendapatan lainnya.

4. Lahan Garapan
Luas lahan ussha tani merupskan unsur yang sangst dominan

sebagai sumber pendapatan. Luas lahan merupakan asset vyang
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dimiliki petani vyang dapat mempengaruhi produksi total petani
vang pada gilirasnnya mempengaruhi pedapatan total petani.
Perbedaan luas lahan dari wasing-masing rumahtangga petani, akan
membawa perbedasn produksi total ussha tani yang berarti
berpengaruh terhadap perbedaan tingkat pendapatan vang diterima
oleh keluargs petani.

5. Teknologi Pertanian

Penggunaan teknologi pertanian dalam usaha tani (input
produksi) akan banyak menentukan produksi togal ussha tani,
apabila input tersebut dapat dipergunakan secara efektif dan
efisien. Dengan demikian psra petani dapat memaksimalkan
keuntungannys dari kegiatan usaha tani. Beberapa jenis dari input
produksi yang digunakan dengan efisien tersebut, adalah tenaga
kerja, pemaksian benih, pemaksaisn pupuk dan pemaksaian pestisids
stau obat-obatan. Untuk mendapatkan keuntungan vysng maksimum
diperlukan penggunaan input produksi yang optimum, karena dalam
penggunaan input produksi terutama pada bidang wusaha tani,
berlsku hukum pertambahsan hasil vang semakin berkurang‘ {the law
of diminishing return3.

Dengan asumsi tidak ada faktor-faktor luar vyang turut
mempengsaruhi seperti serangan hama dan bencana alanm, maka
penggunsaan input produksi yang berbeda akan mengakibatkan
perbedsan dalam total produksi per satusn luas dan per satuan
waktu tertentu. Selanjutnya penggunasn input produksi akan
mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh
rumahtangga .petani.

Secara skematis kerangks pemikiran vang mendasari penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1. Skema itu mencerminkan bahwa
pendapatan rumahtangga petani adalsh bersumber dari usaha tani

dan Jjuga dari luar usaha tani. Pendapatan yang bersumber dari
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SUMBER DAYA KELUARGA
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- Pendidikan - Lahsn Garapan
— Resehatan — Teknologi Pertanian

- Jumlah Anggota Keluarga
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Henentunkan

PELUANG BERUSAHA DAN BEKERJA

(diferensiasi peranan, alokasi kekuassaan,
" alokasi ekonomi, partisipasi sosial)

;
Hempengaruhi

AVia
PENDAPATAN

TIRGEAT EESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PETANI

(Tingkat Kemiskinan, Tingkat Hidup)

Gambar 1 : Skema Hubungan Sumber Daya Keluarga Dengan
Tingkat Kesejahterasn Rumah Tangga Petani
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usahs tani dipengaruhi oleh faktor-faktor lshan garapan,
teknologi pertanian, lama pendidikan, kesehatan petani, umur
petani, dan jumlah anggota keluarga.

Sumber daya keluarga ditentukan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor-fakter itu selanjutnya menentukan pelusng
berusaha dan bekerja, yasng merupakan kunci pembuka menuju pada
kesejahteraan. Feluang berusaha dan bekerisa selanjutnya
mempengaruhi besarnya tingkat pendapatan dan pengeluaran dan
akhirnya menentukan pola konsumsi barang dan Jasas (makanan dan

bukan makanan)yang mernpskan petunjuk dari kesejahteraan.

(?i?Pendekatan Tingkat Kesejahterzan

~ Dari uraiasn pada bab dimuka dapat dikemukaksn bahwa rasa
sejahtera atau kesejahteraan merupaksan sejumlah kepuassan vyang
dapst diperoleh dengan mengkonsumsikan barang dan jasa. Jadi yang
dimaksud dengan suatu tingkat kesejahteraan merupakan suatu hal
yvang bersifat relatif tergantung dari besarnya kepuasan vyang
daspat diperoleh dari konsumsi barang dan jasa, sedangkan konsumsi
diperoleh dengan mengeluarkan biaya yang bersuﬁber dari
pendapatan. Namun dalam beberapa hal konsumsi dapat diperoleh
tanpa harus mengeluarkan biaya. Dalam hal lain suatu keadaan yang
sudah dianggap sejahtera pada keluarga dan masyarakat yang satu
belum tentu sudah merupakan kesejahterasan bagi kelompok keluarga
stau masyarakat vyang lain. Demikian pula . halnya rumshtangga
petani di wilayah desa Wates Jaya dalam usaha mencapai tingkat
kesejahteraan rumahtangga dianalisis melalui pendekatan zanalisis

tingkat kemiskinan dan analisis tingkat hidup petani.

1. Pendekatan tingkat kemiskinan

Pendekatan terhadap tingkat kemiskinan rumahtangga petani
akan memberikan gambaran mengenail kemampuan petani dalam
mengalokasikan pendapatan rumahtangga untuk memgnuhi
kebutuhannya. Dengan menggunakan kriteria kemiskinan Séjogyo

(1877), diukur dari pengeluaran per kapita petani menentukan
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tingkat kemiskinan rumahtanggs petani. Semakin banyak petani yang

melampaul garis kemiskinan, petani akan semakin sejahters. |
Semakin besar pengeluarsn rumshtangga petani akan semakin'

besar Jjumlah kepuasan yang dapat ditarik, semakin tinggi pula

tingkat kesejahterasn yang dicapsi petani yang bersangkutan.

. 2. Pendekatan tingkat hidup

Pendekatan terhasdsp tingkst hidup vand digunakan, merupakan
pendekatan dari asset yang dimiliki atau vyang dikuasai oleh
petani vang i
bersangkutan. Beberapsa kriteria tingkat hidup petani yang dipilih
berdasarksn tinjsusn pustaka dan hasil penelitisn sebagaimana
telah dikemukakan pada uraian dimuka adalsh sebagal berikut:
Status pemilikan rumah
Bahan dinding rumah
Status pemilikan kakus (MCK)
Pemilikan radio/televisi
Bahan bakar untunk memasak
Bahan bakar untuk penerangan
Pelayanan kesehatan
Luas lantai rumah

Pendidikan =anak

o I M Th @ RO T @

Anggota keluarga yang buta huruf

Makin baik asset yvang diknassi atau yang dimiliki oleh rumah
petani semakin tinggi tingkat hidup vyang diperoleh semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan yang dicapai rumahtangga
petani. Tingkat hidup yang lebih tinggi berarti pula tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggil.

C. Hipotesis
Sebagai patokan daslam mengembangkan hipotesis-hipotesis

penelitian dan Jjuga membantu menganalisis berbagai faktor vyang
menentukan pendayeagunsan sumber daya kelunarga dalam meningkﬁtkan

kesejshteraan rumahtangga petani di desa Wates Jaya, yvaitu:
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(1

(2)

(35

(4)

Faktor sosial, ekonomi dan budays berpengaruh terhadap
perilaku individu, keluarga. Maska tepat apabila melakukan
orientasi nilai sosial, ekonomi dan budaya~
keluargs/masyarskat serta telaah sampai seberapa jauh nilai-
nilai tersebut tercermin dalam tingkah laku vang nysata.
Dengan menggunakan keluargs inti dan kesatwan rumahtangga
sebagai satnan analisis memungkinkan kita menelash sumber
daya kelusrga dengan tingkat kesejahteraan rumahtangga
petani.

Secars operasional, kesatuan rumahtanggalah yang tepat untuk
kesatuan analisis tersebut.

Pengnasaan kekayaan (lahan, perumahan, bahan/alat, modsal
produksi) pada sekelompok kecil nasyarakat petani
mencerminkan adanys pelapisan sosizl dalam masyarakat. Maka
keluarga petani tidak dapat dianggap sebagail kelompok
(golongan) vyang homogen dalam arti memiliki karakteristik
sosial yang =sama; tetapi amat perlu menelashnya dalam
pelbagai kelompok yang berbeda satu dengan vang lain.
Keanekaragaman itu, terutama didasarkan pada perbédaan dalam
kekayaan dan pendapatan yang eratkaitannya dengan jangkauan
terhadap sumber-sumber produksi terutama tanah. Salahsatu
sumber kersgaman vang penting adalah faktor pendidikan,
pengarch dari lnar desa yang mempengaruhi sikap, dalam rumah
tanggs, kedudukan mengambil keputusan, mencari nafkah

pokok/tambahan.
Berdasarkan kerangks pemikiran sebelumnys, maka sebagail

hipotesis pokok dirumuskan sebagail berikut: .

(a)

{b)

Terdspat huobungan vyang nyata antara sumber daya keluargs
dengan tingkat pendapstan rumshtanggda petani.
Terdapat hubungan yang nysta antara sumber daya keluarga

dengan tingkat kesejahterazan rumahtangga petani.
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D. Definisi Konsep dan Variabel

(1)

(25

(35

(4>

Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya adalah keseluruhan da&a
penata endoden vyang mendasari perilakan keluargs dalam
berbagai aspek kegiatan. Secars operasional konsep nilai
sosial ekonomi dan budaya diukur dengan menggunakan tingkat
kepuasaan kesejahteraan, yaitu makna hidup, fungsi kerja,
dasar keberhasilan usaha dan penggunaan uang berlebihan,
kemampuan idesal.

Pengukuran terhadap tiap variabel dilskukan secara nominzal
berdasarkan katedori jawaban yang bermakna sama.

Tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan menunjukkan jenjang
pendidikan formal yang pernah ditempuh Kepala EKeluarga.
Strata pendidikan vyang dijadikan parameter pengukuran
terdiri dari atas: {(a) tidak pernah sekolah (b)) tidak tamsat
SD, (e} tamat SD, (d) tidak tamsat SLTP, (e) tamat SLTP, (£
tidak tamat SLTA, (g) tamat SLTA, <(h) tamat Perguruan
Tinggi, (i) tidak tamat Pergurwan Tinggi.

Pengukuran ordinal dengan menggunakan skor.

Teknologi Pertanian; Kemampuan petani dslsm menggunakan
input produksi seperti tenaga kerjs, benih, pupuk, obat-
obatan, modal usaha. Bshan dan alat tersebut dipergunakan
agar efektif dan efisien dengan tujuan menghemat biaya
produksi. Pengukuran yang dipakail pada variabel ini adalah
tingkat penggunaan pupuk dan obat-cbatan, serta alat yang
dipakai dalam mengolah lahan

Diferensiasi peranan adalah gambaran peran anggota keluarga
vang ditinjau dari segi perbedaan umur yaitu terpaut dengan
peran suami, isteri, dan anak sebagai anak-anak perbedaan
seks dalam kebutuhan rumshtsngga. Peran suamni sebagai kepala
keluarga dan pencari nafkah, peran isteri disamping
melakukan pekerjaan rumahtangga juga berperan  ganda dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi rumahtanggs, sedangkan peran
anak dilihat dengan keberadsan seorang anak dalam usianya

(i) anak vang bekerja atau tidak bekerja (ii) anak dalam
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(5>

(8)

(7)

(8>

(9)

usia pelajar dilihat dari keberadasn pendidiksnnya apakah ia
sekolah atau tidsk sekolah. '
Bekerja dan tidak bekerja dalam usia 10 - 15 tahun, sekolah
dan tidak sekolah diukur dengan usia 7 - 15 tahun. '
Alokasi ekonomi adalah pengalokasian pendapatan rumahtanggs
(dalam bentuk pengeluaran rumahtanggsa) pada pos-pos tertentu
yaitu pangan, non pangan dan lain-lain. Dinkunr berdasarkan
persentase pengeluaran terhadap pangan dibandingkan non
pangan dan lain-lain.

Alokasi kekuasaan. Pengambilan keputusan sebagai salah satu
pengukur dari eksistensi kekuasaan dan kewibawsan dalanm
keluarga berhubungan erat dengan keputussn yvang dibuat oleh
sunami dan isteri dalam rumahtangga, yang meliputi dua hal
pokok vyaitu: (a) Pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan curahan tenaga kerja adalsh hasil dari interaksi
antara pelbagai faktor dalam rumsahtangga yang mencerminkan
adanyas hubungan vang serasi, luwes, dan lambat antara
anggdota rumshtangga. (b)) Pengambilan keputusan mengenai
waktu o©leh rumahtanggs itu adalah hasil interaﬁsi antara
rumahtangga dengan lingkungannya. Jadi definisi pengambilan
keputusan dimaksud lebih mengacu pada kehidupan rumahtangga,
khususnya snami isteri. Pengukuran variabel dilakukan
banyaknya pengambilan keputusan yang dilakuksn oleh anggota
keluarga dalam memutuskan hal-hal untuk kepentingan bersama

dan kepentingan pribadi diukur secara nominal.

Partisipasi sosial. Partisipasi sosial mengacy pada
keikutsertaan sesegrang dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan; seperti penyuluhan pertanian, PKK, KB,

arisan, koperasi, gdotong royong dan sebagdainva.
Rumahtangga petani; adalsh rumshtangga yang pekerjaan pokok
kepala rumahtangga bersangkutan adalah bertani.
Sumber dayas keluarga; terdiri dari sumber dayza manpsia,
yvakni pendidikan, kesehatan, dan jumlah anggota kelﬁﬁrga,

sedangkan sumber daya material meliputi lahan garapan dan
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(10>

(11

(12)

(13>

(14>

teknologi pertanian.
Tinghat kesejahteraan. Tingkat kesejahtersan yang dimakéud_
dalam penelitian ini merujuk pada kesejahteraan rumahtanggs
petani vang diartikan sebagai terbentuknys berbagai
kesempatan, seperti kesempatan berusaha yang memungkinkan
peluang bekerja vang menghasilkan pendapatan bagi
rumahtangga vang menunjang pemenuhan akan kebutuhan pokok
seperti: sandang, pangan, perumsahan, kesehatan, pendidikan.
Tingkat kesejahteraan diukur dengan menggunakan indikator-
indikator kesejahteraan sebagai herikut: -

Peluang berusaha. Yang dimaksud dengan pelwang berusaha,
ialah terbuka kesempatan untuk membangun unit-unit asaha,
karena dimungkinkan oleh tersedianya faktor modsl, peralatan
dan tenaga kerja. Besarnya usaha diukur dengan Jjumlsh

pemanfaatan tenaga kerja (buruh) dan jumlah tenagas kerja

rumahtangga.
Peluang bekerija. Peluang bekerjsa adalah tersedianysa
kesempatan kerja bagi buruh tani, baik dalam sektor

pertanian, maupun sektor lainnoya, vang memberi harapan bagi
pencari kerja untuk bekerja dan mendapatkan upah/natura.
Pendapatan. Pendapatan adslah selisih antara penerimaan dan
biaysa produksi. Pendapatan rumahtangga adalah semus
pemasukan dari hasil produksi barang dan jasa oleh setiap
anggota rumahtangga dalam jangka waktu tertentu, dari bidang
pertanian dan non pertanian, dan pemasuksn berasal dari
sumbangan-sumbangan dan lain-lain. Ukuran vyang digunskan
adalah - jumlah rupish per rumahtandga ‘per bulasn; Jumlah
rupiah per kapita per bulan.

Pengeluaran rumahtangga. Pengeluaran rumahtangga adalah
semua pengeluaran dari anggota keluarga keperluan produksi,
konsumsi, tabungan dan pemeliharsan rumahtangga, maksanan,
perumahan, pendidikan, kesehatan. Waktu pencatatan dihituong
selama sebulan vang lalu. Semna pengeluaran dikonversikan ke

dalam pengelusaran per bulan.
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(15)

(16)

(175

(18>

(18)

(20)

(21>

Kesehatan. Tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari
gambsran umum mengenai sarana dan tenaga kesehstan, anghka

kematian bayi dan penyebab kematian, angka kesakitan,.
penyakit menular serta cara pengobatannys.

Perumahan. Perumahan yang dimaksudkan disini adalah kondisi
fisik rumsh vyang memenuhi persyaratasn rumah sehat vyang
dicirikan dalam 4 (empat) indikator, yaitu: (a) status
pemiliksn, Jjenis atap, lantai/dinding, (b) luas lantai, (e)
lampu dan penggunaan bahan bakar, (d}) sumber air wminum,
mandi, tempat mandi dan WC. .

Kepala keluargsa ialah pria dan wanita wvang bertanggungjawab
dalam rumahtangga. Rumzshtangga didefinisikan sebagai
kesatuan sosial terkecil atau lebih yang berdiam dalam satu
rumah dan makan dari satu dapur.

Umur Petani, adalah salah satu faktor vyang mempengsruhi
kegiatan produktif vang dilakukan oleh setiap keluarga.
dimilikinya dan iini sangat penting untuk petani. Semakin
tinggi umur seseorang semakin tinggi produktivitgsnya dan
kemudian sampai titik tertentu akan menurun sejalan dengan
bertambahnys umur.

Petani pemilik 1lahan (tanah) adalah petani vyang memiliki
lahan apakah dari warisan, hibah atau dibeli vyang dioclah
atan tidak diolah, disewakan atau disaksp, dan sebagdai
sumber status bagi pemilikan.

Petani penggarap sdalah petani vyang mengolah lahan
pertanian, dengan menerima penyerahan sementara hak atas
tanah -orsng lain untuk diusahskan, dendan perjanjian si
penggarap skan mensnggung beban tenaga kerja seluruhnya, dan
menerims sebagian dari hasil tanahnya. Dengan cara bagil
hasil ini, maka sipemilik tanah turut menanggung resiko
kegagslan.

Pekerjosasn vang dimaksud dengan pekerjaan ialah bidang
kegiatan vang dilakukan anggota rumahtangga yang bérumur

10 tahun ke =atass. Ukuran vyang digunakan pekerjaan



rumahtanggs adalah Jjumlah curahan tenaga kerjs, sedang
pekerjaan mencari nafkah diukur dengan jam per orang per

hari dan per bulan.
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BAB IV
METODE PENELITIAR

A. Pemilihan Daerah Penelitian
Lokasi penelitian adalah desa Wates Jays, Kabupaten Bogor,

Provinsi Jawa Barat. Penentuan desa ini sebagai lokasi

penelitian, didsssrkan padsa hasil penjajskan (studi pendahuluan).

Desa Wates Jaya mempunyail ciri-ciri umum; seperti:

(a) Desa Wates Jaya adalsh sebuah desa pertanian, yang sebagian
besar dari penduduk angkatan kerja yang bekerja, melskuksan
aktivitas sebagai petani dan buruh tani.

(b} Disekitar penduduk desa terdapat obyek agrowisata.

(c¢) EKehidupan sosial ekonomi penduduok desa tampak rendah.

(d) Sarana pendidikan, kesehatsan, komunikasi dan transportasi
belum cukup memadai.

Dess Wates Jaya yvang dipilih telsh memenuhi kriteria yang

ingin dijelaskan sesual dengan tujuan penelitian.

B. Penentvnan Sampel

Wilayah desa Wates Jaya terdiri dari 24 Rukun ngggggg (RT),
5 Rukun EKampung (RK), dan 17 Kampung. Dari 51 Rukun Kampung
diantaranygw”B Rukun Kampuné menjadi obvek penelitian yaitu: (1)
REK I (Kampung Cigombong), (2) RK 4 (Kampung Ciletuh Girang), dan
RE 5 (Kampung Lengkong). Dari ketiga RK, dengan bantuan daftar
statistik desa dan Ketua RT setempat, selanjutnyes ditetapkan
sampel (responden) masing-masing sebanyak 20 rumahtangga petani
pemilik lahan (tanah) dan petani penggarsp. Jadi Jumlah sampel
keselurnhan sebanyak 60 responden. Yang dijadikan responden

adalah individu pria dan wanita yang menjadi kepala keluarga (KK}

dalam rumahtanggs.

C. Pengumpulan Data '
Pengumpulan date primer adalsh dengan menggunakan kuesioner

yang berisi pertanyaan berstruktur yang telah dipersiapkan.
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Pelaksanaan pengumpulan data primer dengan cara peneliti langsu
dan mewawancarai responden. Untuk data sekunder (seperti poten:
desa) langsung dicatat di desa yang bersanghkutan.

Disamping wawancara menggunakan pertanyaan berstruktur Jjuga
dicatat mengenai alassan-alasan petani bagaimana meningkatkan
tingkat kesejshterasn rumahtangdgs melalui pengembangan sumber

daya keluargs.
D. Analisis Data

(1) Tingkat dan distribusi pendapatan petani

Distribusi pendapatan dihitung dengan pengukuran Indeks Gini
(Gini Rasio) dengan menggunakan rumus, seperti yang dikemukskan
Todaro (1893). Indeks Gini adalah nkuran pembsgian pendapatan per
decil penduduk, vaito dengan membagi Jumlah penduduk menjadi
sepuluh kelompok sesusi dengan tinghkat pendapatannya. Secara
grafis angks Indeks Gini menunjukkan semakin timpang distribusi
pendapatan vyang dapat dilihat dari semakin luasnya kurva Loren:z
vang terbentnk. Pada angka Indeks Gini yang mendekati nol
menunjukkan gejala pemerstaan sempurna.
Kemudian pada angks Indeks Gini mendekati satu menunjukkan gejala
ketimpangan total yang ditunjukkan oleh semakin menjauhnys kurva

Lorenz dari garis pemerataan.

(2) Tingkat kesejahteraan petani

Anslisis tingkat kesejahteraan petani dilakukan melaluil
pendekatan :tingkat kemiskinan dan analisis tingkat hidup petani
di daerah desa Wates Jaya.

Untuk mengetahui tingkat kemiskinan petani di wilayah desa
Wates Jaya digunakan kriteria kemiskinan yang dibuat oleh Sajogyo
(1877). Sajogyo membust klasifikasi tingkat. kemiskinan
berdasarkan besarnya pengeluaran per kapita per tahun yang diukur

dengan setars nilai beras setempat sebsgal berikut:
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&. Miskin, apabila pengeluaran per kapita per tahun lebih rendah
dari nilai tukar 320 kg beras untuk daerah pedesaan dan 480 kg
beras untuk daerah kotsa. '

b. Miskin sekali, apsabila pengeluaran per kapita per tshun lebih
rendah dari nilai tukar 240 kg beras untuk daerah pedesaan
dan 360 beras untuk daerah kota.

¢. Paling miskin, apasbila pengeluaran per kapita per tahunlebih
rendah dari nilai tukar 180 kg beras untuk daerah pedesaan dan
270 kg beras untuk daerah kots.

Untuk anslisis tingkat hidup petani di wilayah desa Wates
Jaya, mula-mnla dilakukan klasifikasi rumahtangga berdasarkan
tipe lshan vang diusahskan. Kemudian dilakukan pemilihan terhadsap
kriteria tingkat hidup, vakni sebanysk 10 kriteris sebagail
berikut: '

Status pemilikan rumah

b. Bahan dinding rumah

¢. Status pemilikan kakus (MCK)

d. Pemilikan radio/televisi

e. Bahan bakar untuk memasak

f. Bahan baksar untuk penerangan

g. Pelayanan kesehatan

h. Luas lantai rumah

i. Anak usia 7 - 12 tahun dan belum sekolah

j. Anggota keluarga yang buta hﬁruf usia 10 tahun ke atas

Setiap kriteria (pertanyaan) dipandang memiliki bobot
(peluang) yang sama, diberikan skor nilai dari 0 sampai 1 sesuail
dengan kondisi vyang dialami oleh rumahtsngga petani. EKemudian
dihitung skor untuk setiap klasifikasi rumahtangga, sehingga
didapat angka rata-rata seluruh klasifikasi rumahtangga. Apabila
setiap kriteria pertanyaan tertentu sangat besar peluangnva, maka
hendsknyas diberikan dekat dengan angka 1. DPi pihak lain, gilai
skor yang lebih kecil diberikan nilai 0 pada kriteria pertanyaan

vang peluangnya lebih kecil. Selanjutnys setiap kategori Jjawaban
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responden, dikalikan dengan nilai skor, hasil perhitungan
tersebnt dijumlahkan dan dibsgi dengan jumlsh responden fN=3D)
setiap status petani. Dengan demikian diperoleh nilai skor‘
kriteria tingksat hidup, sedangkan untuk mendapatkan rata-rata
nilai skor, seluruh klasifikasi rumahtangga dihitung.

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi puls
tingkat kesejahtersan vyang dicapai petani. Secara rinci cara
perhitungan skor untuk masing-masing kriteria tersebut di atas

dapat dilihat pada lampiran.

(3) Uji Hipotesis

Selanjutnya data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan
dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi dan
persentase. Sedangkan untuk menentukan signifikansi habungan
antara variabel pengaruh dengan variabel ‘terpengaruh digunakan
analisis koefisien korelasi Rank Spearman (r,).

Untuk mengetahui keeratan dari masing-masing variabel
diteruskan dengan uji thitung:

Dari hasil perhitungsan dapatlah disimpulkan bahwa:

(1) Jika t hitung > £ tabel ( & = 0.05, berarti berbeda nyata

(significant)

(2) Jika t hitung < L tabel ( & = 0,05, berarti tidak berbeda
nyata (non significant).

Untuk mengadakan pengujian tingkat perbedaan variabel
diakibatkan adanya perbedaan status penguassaan lahan oleh petani
digunskan uji beda (&L test). Bila dari hasil perhitungan
didapatkan bahwa:

(1) Jiks i hitung > L tabel ( ol = 0.05), berarti berbeda nyatsa

(significant) .

(2) Jika t hitung < & tabel (& = 0.05, berarti tidak Dberbeda

nyata (non significant)
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BAB V
EEADAAN UMUM DAERAH PENELITTAN

A. Lokasi dan RKondisi Fisik Desa

Kecamatan Cijeruk merupskan salahsatu kecamatan di Kabupaten
Bogor dengan 18 desa. Dari jumlah desa tersebut salahsatunya
adalah desa Wates Jaya. Jarak desa ke ibu kota Provinsi Jawa
Barat adalsh 116.50 sz, dari ibu kota kabupaten 36.50 sz, dan
800 meter dari ibu kota kecamatan.

Luas wilayah desa Wates Jays adalah 9010 Ha. Penduduk dess
pada umumnya tinggal didataran tinggi, didataran rendah,
perbukitan vyang terpisah dan berjauvhan antara dusun yang satu
dengan dusun lainnya. Kampung terjauh menuju desa adalah hkampung
Ciwaluh dan kampung Lengkong jaraknya sekitar 10 Km? . Sebagian
besar tanah 86.45% di dess Wates Jaya vang luasnya 7347 Ha
dimanfaatkan untuk pertanian sawsh (Tabel 1). Berdasarkan letak
geografis desa ini berada pada 1086%32040" Bujur Timur dan
8059010" Lintang Selatan. Desa Wates Jaya berbatasan dendan desa
Srogol disebelah utara, desa Cigombong disebelah timur. Curah
hujan rata-rata 2.603 mm/th dengan suhu minimal 329C dan maksimal
389¢C.

Romposisi penggunaan lahan di desa Wates Jaya dapat dilihat

padsa Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Penggunsaan Lahan di Desa Wates Jaya

Tahun 1887

Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persen
Perumahan dan pekarangan 135 1,55
Sawah 7.547 86,45
Perkebunan Rakyat 25 0,28
Lahan kering 783 8,74
Hutan Negara 280 -2,88
Lain-lain 10 g,11
Total 8.730 106,00

Sumber: Dats Monografi Desa Wates Jaya (1897)
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Wilayah desa Wates Jaya terdiri dari 24 Rukun Tetanggs (RT),
5 Rukun EKampung (RK) dan 17 Kampung. Dari sejumlsh 5 Rukun
Kampung terdaspat 3 RK yang menjadi obyvek penelitian yaitu: RE 1‘
{(Rampung Cigombong), REK 4 (Ciletuh Girang) dan RK & (Kampung
Lengkong). Di ke 3 RK tersebut, letak geografis ketiga kampung
tersebut juga saling terpencar dan saling berjaunhan dibatasi cleh
daerah perbukitan dan perkebunan rakyat. Keadesan ini menyebabkan

wilayah tersebut snlit dijangkau oleh kendaraan roda empat.

B. Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan yvang ada di desa Wates Jaya adalah tiga
buah Sekolah Dasar (SD), duz bush Madrassh Ibtida"yah (MI), satu
bush Sekolsh Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), satu buah Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA).

Sarana kesehatan di daerah penelitian berupa sebuah
Puskesmas vang letaknya di Ibu Kots Kecamatan tidak Jjauh dari
desa Wates Jaya, maka untuk pelayanan kesehatan pada umumnnya
masyarakat langsung datang ke Puskesmas atau menghubungi Dokter
terdekat. Namun bila penyakitnya dianggap parah mereka langsung
datang ke Puskesmas atau ke Dokter dan jika penyakitnya ringan
mereka cukup datang kepada orang yang ahli seperti Kyai.

Di desa Wates Jaya ini terdapat seorang Bidan Desa, sehindga
untuk pelayanan kesehatan dibantu oleh Bidan dan pada
pelaksansannya Bidan membagi pos-pos pelsayanan seperti Posyandu.
Untuk dess ini dibutuhkan 8 Posyandu agar memudahkan cara
prelakssnaannya.

Sarana- olah raga vang terdapat di desa Wates Jaya antara
1ain dua buah lapangsn bulu tangkis, sebuah lapangan sepak baola,
dan sebuah lapangan "golf" diperuntukan khusus untuk pengunjung
ke tempat wisata yakni agrowisata.

Sarana peribadatan adalah berupa: mesjid, ‘musholla dan

langgar terdapst sembilan buah, karena sebagian besar penﬁuduk

desa adalah beragama Islam (88,97%).
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Sarana transportasi di desa Wates Jaya belum dikatakan baik,
karena keadaan jalan umumnya sebagian tanah dan sebagian batﬁ,
serta berliku-liku sehingga tidak memadai untuk dilalni oleh
kendaraan roda empat (mobil).

Remudian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pendnduk,
telah tersedia warung/kios disekitar tempat tinggal. Pasar vyang

terdekat berjarak 8 kilometer dari batas desa terjauh.

C. EKeadaan Sosial Ekonomi Hasyarakat

Penduduk desa Wates Jaya berjumlsh 5925 jiwas terdiri atas
2959 lski-laki (49,94%) dan 2986 wanita (50,06%) dengan kepadatan
584 jiwa/Km2 dapat juga lebih lanjut ditinjau menurut kelompok
usia. EKeberadaan ini menyebabkan rasio jenis kelamin di desa

Wates Jaya adalsh 99,76. Perincian jumlah penduduk di desa Wates
Jays dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah pendudnk Desa Wates Jayvs Menurut Umur
dan Jenis Kelamin Tahun 1887

Umur : Jumlah Anggota Rumahtangga Rasio Jenis
(Tahun) -~ ~—=r=rr—— e Kelamin
Pria Wanita Total
g - 4 583 542 1.135 109,41
5 - 9 456 470 926 87,02
10 - 14 414 455 geg 80,99
15 - 19 151 1988 349 76,286
20 - 24 1486 140 288 104,28
25 - 28 157 168 325 93,45
30 - 34 185 147 312 112,24
35 -~ 38 122 116 238 105,17
40 - 44 218 249 463 B7,95
45 - 48 158 141 300 112,77
50 - 54 123 129 252 35,35
55 + 254 211 485 120,38
Jumlah 2.959 2.968 5.925 - P

Sumber: Data Monografi Desa Wates Jaya, 19897
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Jumlah penduduk vang tergolong usia produktif yvaita 10 - 54
tahun. Pada tahun 1887 jumlah penduduk usia kerja di dess Wates
Jaya sekitar 38684 jiwa yang terdiri atas 49,43% 1laki-laki dan
50,357% perempuan. Persentase pendudnk usia kerja terhadap jumlsh
penduduk adalah 65,22%.

Ditinjau dari tingkat pendidikan umumnya pendudunk Desa Wates
Jaya telah mengenal pendidikan formal. Jumlah penduduk desa Wates

Jaya menurut tingkat pendidikannys dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
di Desa Wates Jaya Tahun 1897

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) (%>
Belum Sekolah 48 1,29
Tidak Tamat SD 824 23,10
Tamat SD/sederajat 2.574 72,14
Tamat SLTP/sederajat 67 1,88
Tamat SLTA/sederajat 58 1,57
Tamat Akademi/sederajat - -
Tamat Universitas/sederajat 1 0,03
Jumlsah 3.568 100,00

Samber: Laporan Data Monografi Desa Hates Jaya {1987

Pada Tabel 3 terlihat bahwa dari seluruh tamatan pendidikan
formal, yang jumlahnys paling banysk adalah tamatan Sekolah Dasar
yvaitu 2574 Arang. Hal ini erat kaitannya dengan mats pencaharian
penduduk vang sebagian besar hekerja dibidang yapg tidak menuntut
tingkat pendidikan tinggi.

Dari Tabel 3 di zstas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
sebagian besar penduduk desa Wates Jayva Tamat SD vwyaitu sebesar
72,14%. Rendahnya tingkat pendidikan di desa ini tidak didakung

oleh fasilitas pendidikan yang dimiliki desa Wates Jaya tersebut.
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D. Mata Pencahsrian Penduduk
Jumlah penduduk menurut mats pencaharian dapat dilihat pads
Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencsharian
di Desa Wates Jaya Tahun 1887

Mats Pencaharian Jumlah (orang) (%)

Petani

-~ Petani pemilik tansh 863 . 42,860
- Petani penggarap tansah 780 38,50
- Petani penggarap/penyakap 45 2,22
- Buruh tani 157 7,75
Buruh bangunan 19 0,94
Buruh pabrik 12 0,58
Buruh perkebunan 15 0,74
Tukang ojed 30 1,48
Sopir angkutan 4 0,10
Pedagang 38 1,88
Karyawan 85 3,21

Keterangan: ¥ adalah terhadap jumlah total Penduduk
Sumber: Laporan Data Honografi Desa Wates Jaya (1997).

Selanjuinys hkhondisi geografis diwilayah desa Wates Jaya
dengan struktur tanah yang subur ditambah sistem pengairan yang
cukup memadai sehingga memungkinkan untuk dilaksanakannya
kegiatan pertanian. GSehingga tidaklah heran bilsa mayoritas
penduduk daserah tersebut memiliki mats pencsharian bertani (lihat
Tabel 4).

Sebagian dari mereka yang memiliki areal pertanian yang
sedikit berusaha mendapatkan tambahan penghasilan dengan cara
berdagang (warung), kuli bangunan, buruh kayu, mengolah daun
kumis kucing untuk dijadikan ramuan obat tradisionsal.

Pada Tabel 4 terlihat bshwa masyarakat desa Wates Jaya
sebagian besar bermata pencaharian di sektor pertanian. Hal ini
antars lain disebabkan karens keadaan atsu kondisi alam desa
Wates Jaya memungkinkan untuk bertani dan berternsak.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pent
Wates Jaya mempunyai mata pencaharian petani, baik pemil.

pengdarap/penyakap maupun sebagai buruh tani yaitn 91,07  ..s=en.
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BAB VI

SUMBER DAYA KELUARGA

A. Sumber Daya Mznusisa

pendidikan

Mutn modal manusia ditentukan antara lsin oleh
formal, kesehatan, keterampilsn dsan kemampuan dalam
mencari nafkah. Mutu seorang pekerjs dapat terlihsat

produktivitas pekerja.

sistem

bersama-sama dengan keinginan/tujuan dan nilai-nilai yang dianut

keluargsa,

antara

mencapal suatu tujuan (output)

Faktor-faktor

manusisa

Jumlah anggota keluarga.

pada

penelitian ini adalah pendidikan,

vang dikaji

sumber daya manusisa,

1. Pendidikan Anggota Rumahtangga

Dalam penelitian ini tingkat pendidikan dilihat

lamanya pendidikan formsl yang ditempuh. Gambaran tentang tingkat

materi,

sehubungan

Sumber dava vang merupskan suaatu

energdi,

dengan

pendidikan anggota rumahtanggs disajikan pada Tabel 5.

Pendidikan dan Kategori Petani, Tahue 1997

Tabel §. Persentase Anggeta Rumahtangga Menurut Jingkat

dan

akan merupskan suatu inpnt bsgi sistem kelusrga

mutn

kesehatan,

berdasarkan

Tingkat Peailik Lahan Fenggarap
Pendidikan
Suasi {f} Isteri (X1} fAnak (%) Susmi (%) Isteri (%) Anak (%)

T. Pernah Sekelah 2 b,47 4 13,33 - - I o000 8 20,77 - -
Belus Sekolah - - - - 13 17,8 - - - - 24 33,00
Hasih 5D - - - - 18 24,00 - - - - 23 32,19
7. Tamal SB it 38,67 12 40,00 i 1,33 15 50,00 14 44,47 - -
Tamat 5D 17 56,67 18 46,47 28 37,33 10 3338 2,27 13 18,3
Masih SLTP - - - - 5 b,b7 - - - - A 5,83
7. Tamat 5LTP - - - - 1 L33 - - - - - -
Tamat SLTP - - - - 5 8,67 i 333 - - I 4%
Masih 5LTA - - - - 2 L4 - - - - 2 2,8
Tasat SLTA - - - - 2 2,67 i 35E - - 2 2,8
Total 30 100,00 30 100,00 75 100,00 30 100,00 30 100,00 7L 100,00
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Pada umumnya anggota rumahtangga petani pemilik telah
menamatkan pendidikan formal di Sekolah Dasar (SD), yaitu 43,70%
sedangkan petani penggarap 23,56%. Tingkat pendidikan Kepala
Keluarga (KK) petani pemilik terendah adalah tidak pernsh sekolah
(6,67%) dan tertinggi adalah tamat 8D, yaitu 56,87% dan
golongan petani penggarap pendidikan terendah tidsk pernah
sekolah sebesar 10% dan tertinggi tamat SLTA, vyaitu 1,33%.
Kelompok yang belum sekolah dari kedus status petani sebanyak 37
orang anak, 2 diantaranya anak usia 7 - 12 tahun belum sekolah,
lainnya anak di bawah usia 7 tahun.

Dikalangan para petani keterampilan bercocok tanam umumnya
diperoleh Secara turun menurun dan bersifat tradisional.
Penyediaan informasi tentang cara bercocok tanam yvang baik dan

benar masih terasa kurang sekali.

Z. Resehstan

Permasalahan lainnya yang melekat pada sumber dayas manusis

adalah keadaan fisik vyang antara lain terlihat pada keadaan
kesehatan.
Berkaitan dengan hal tersebut tingkat kesehatan masyarakat dapat
dilihat dari gambaran umum mengenai sarans dan tenaga kesehatan,
angka kematian bayi dan penyebab kemstiannva, angka kesakitan,
penyakit menular serta cara pengobatannya.

Upaya perbaikan kesehatan masyarakat tidsk hanya harus
didukung oleh pemerintah, yaitu tersedianya sarana kesehatan dan
tenaga kesehatan tetapi juga harus didukung oleh kesadaran
pribadi untuk hidup sehat dari masing-mesing orang.

Penvediaan sarana kesehatan di daerah penelitian terdapat
sebuah Puskesmas, termasuk dokter praktek dan bidan. Namun
lembaga kesehatan tersebut letaknya berada di Ibu Kota Kecamatan,
sedangkan di wilayah desa tidak terdapat sarana kesehatan,
sehingga dari segi pelayanan belum dapat dirasakan oleh semua
masyarakat desa Wates Jaya, karena kondisi geografis tempat

tinggal penduduk dirintangi oleh keadaan alam, sulitnya
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transportasi hanya menggunakan motor (ojeg). Pelaysnan Posyaﬁdu_
belum seluruhnya terselenggars disetiap wilayah desa, karena
terbatasnya bidan desa yang hanva memiliki seorang bidan, padsa
hal pelayanan ini sangat dibutuhkan masyarakat. Sedangkan tenaga
pengobatan lainnya terdapat dua orang mantri kesehatan.

Sebagian besar responden berada dalam kesehatsn baik dalam
tiga bulan terakhir pada pengambilan data. Penyakit vyang umum
diderits responden dan keluargannya adalah sakit panas 15%
terutama pada anak-anak, penyakit gigi 8,33% pada orang dewasa.

Walsupun sarana dan tenaga pengobatan belum cukup tersedia
di daerah penelitian, bila ada anggota keluarga vang sakit tetap
bisa diatasi, sakit berat mereka ke dokter atau Puskemas bila
sakit ringan mereka lebih banyak memanfaatkan mantri kesehatan,
dan orang vyang shli seperti Kyai, bagi yang melahirkan dengan
bantuan paraji (dukun bayi).

Penjelasan mengenal jumlah rumahtangga menurut tempat/cara
pengobatan yang digunakan bila ada diantara anggota rumahtangga
vang sakit dapat dilihat pads Tabel 6.

Tabel 8. Jumlah dan Persentase Rumahtanggsa
Menurut Tempat/Pengobatan (1897)

Tempat/Cara Pemilik Lahan Penggarap
Pengobatan === =esmeemm———————e e

Tidak Diobati

Diobati Sendiri 2 8,87 2 5,87
Diobati Sendiri + Mantri 21 70,00 24 80,00
Diobati Sendiri + Puskesmas 4 13,33 3 10,00
Diobati sendiri + Dokter 3 10,00 1 3,33
) Total 30 100,00 30 100,00

Sn e e AR A by A Ain A —————————— T —— —— 2] Ao N, A AER o Al ———— " WA S Ve Y UMD RS S . oy o o

Dari Tabel ©6 diketshui bahwa sebagian besar rumahtangga
petani baik pemilik lahan (70%) maupun penggarasp (80%) memilih
untuk berobat dengan cara pengobatan dilakukan sendiri dan
memanfaatkan mantri kesehatan bils anggota keluarganya sakit. Hal

ini disebabkan ksrena biava pengobatan ditempat lainnya dirasakan

cukup tinggi, termasuk biaya transportasi.
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3. Jumlah Anggota Rumahtangga

Ukuran keluarga berhubungan erat dengan pengeluaran
rumahtanggs. Pertambahan anggota keluargs dapat merangsang
keluargs tersebut untuk lebih giat bekerja dan berusaha untuok
memenuhi kebutuhan keluarganya. Ukuran keluarga vyang terlalu
besar, merupaksan beban bagi keluargs yang bersangkutan, terutama
dalam keadaan sumber daya vyang terbatas. Jumlsah anggdota
rumahtangga (ukuran kelusrga) rata-rats 4,40 orang per keluarga.
Jumlah sanggota rumahtangga terkecil adalah 2 orang per keluarga
dan terbesar 11 per kelusrga. Mengenai ukuran keluargs petani

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlzh Rumahtanggs FPetani Contoh
Berdasarkan Ukuran Eeluarda

Ukuran Kelunarga Pemilik Lahan Fenggarap
(Qrang) = = —mmemm—mmmmem———eee e mo e
Bmt (%) Rmt (%)
< 4 17 58,67 12 404,00
5 -~ 8 g 30,400 18 80,00
> B 4 13,33 -
Total 30 104,00 30 100,00

Data Tabel 7 di atas memperlihatksn bahwa sebagian besar
rumahtangga petani pemilik mempunyai ukuran keluarga kurang dari
4 orang hanya sebanyak 17 rumahtangga (56,67%), sedangkan ukuran
keluarga antara 5 - B orang, yakni 18 responden (B0%) kelompok
petani penggarap. Dengan ukuran keluarga vang demikian berarti
beban keluargs relatif lebih berat. Lainnya keiuarga petani
memiliki jumlah anggota keluarga di atas 6 orang, sebanyak 4
rumahtanggs ataa 13,33%. Petani di wilayah tersebut, mulai
menyadari bahwa ukuran keluarga yang besar menyebabkan beban
keluarga semakin berat pula. Walaupun program Keluarga Berencana
ada di desa ini, tetapi berjalan tidak efektif, karena jauhnya ke

jokasi dan sulitnya transportasi untuk tujuan Puskesmas atan

tempat lainnys.
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Perinecian jumlsh dan rata-rata anggota rumashtangga dapat

dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8, Jumlah dan Rata-rata Anggota Rumahtangga
Menurut Status dalam Eeluarga

Kepala Keluarga (KK) 30 1,00 30 1,00
Isteri 30 1,00 30 1,00
Anak Laki-laki 40 1,33 38 1,28
Anak Perempuan 35 1,17 u33 1,12
Total 135 4,50 131 4,40

Pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa , rata-rata Jjumlah
anggota keluarga petani pemilik sebesar 4,50 orang dan petani
penggarap sebanyak 4,40 angks ini tidak jauh berbeda dari kedua
status petani tersebut. Namun dilihat dari total keseluruban
anggota rumahtangda (266 orang), maka jumlah rata-rata anggota
rumah tanggs dari 60 responden adalah 4,45 Angka ini 1lebih
kecil jika dibandingkan dengan rata-rata anggota rumah tangga
Indonesis sebesar 4,5 dan Provinsi Jawa Barat 4,3 (Sensus
Penduduk, 1990). Besarnys ukuran rumah tangga @ di daerah

penelitian dibandingkan dengan Provinsi Jawa Barat.

4. Umnur Petani
Umur merupakan salah satu faktor untuk melakukan kegiatan

produktif atan tenaga kerja anggota keluarga petani. Berikuot ini
diberikan tabel mengensasi Jjumlah rumshtangga menurut golongan usisa
Kepala EKeluarga (KK} tersebut. Rata-rats usia petani pemilik
adslah 49 tahun, sedangksn petani penggarap "44 tahun. Usia
terendah 24 tahuon dan tertinggi 98 tahun. Jumlah dan persentase

usia petani (KK) dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Jumlah dan Persentase Usia Petani (EK)
Berdasarkan Status Petani

Golongan Usia Pemilik Lahan Penggarap
(Tahun) = ——=——=—=——em-mmm mom— oo
Jumlah (%) Jumlah (%)
25 - 28 1 3,33 1 3,33
30 - 34 - - 7 23,33
35 - 38 4 13,33 7 23,33
40 - 44 3 1G,00 3 14,00
45 - 49 7 23,33 3 10,00
50 -~ 54 4 13,33 2 6,87
55 -~ 58 8 20,00 2 6,687
> 80 5 186,67 - 8 16,87
Total 30 100,00 30 100,00

o o e e o e e A il b o Tt o o o o i AR P T T T TP o T o i Mo M T e S s i T T ) S e S

Berdasarkan Tabel 8§ terlihat bahwa pada umumnya usia petani
pemilik pada kelompok usia (45-48) tahun atau 23,33%, sedangkan
petani penggarap pada kelompok usia (30-38) tahun atau 23,33%.
Kelompok usia kedua status petani tersebunt merupakan usia pekerja
vang lebih tua atau usia produktif (BPS, 1983).

Berikut ini diberikan tabel mengenai Jumlah rumahtangga

menurut golongan usia Kepala Keluarga (KK} tersebutl.

B. Sumber Daya Haterial

Sumber daya material merupskan benda-benda yang mempunyai
khasiat dan kegunaan pada individu dan keluarga dalam mencapai
tujuan yang diinginkannya. Sumber daya materi dalam penelitian
ini adalah 1luas lahan dan teknologi pertanian. Keduna variabel
tersebut merupakan faktor produksi vang sangat penting pada
rumahtangga petani, karena besar kecilnya pendapatan tergantung
pada luas lahan pertanian. Berikut akan ditelaab mengenai lahan

garapan pads daerah penelitisan.

1. Lzhan Garapsn
Kegiastan usaha tani yang dilakukan oleh anggota rumah tanggsa

petani adalah terutama usaha tani padi sebagai kegiatan pokok dan

ditunjang dengan kegiatan usahs tani lainnya di luar padi,
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seperti tanaman palawija, perkebunan, dan peternakan.

Pada umumnys masyarakat yang tinggal dipedesaan menguasai
lahan s=sawah baik pemilik maunpun penggarap. Berkaitan dengan hal
ini, maks yang dijadikan sampel seperti sudah dijelaskan di muka,
vaitu kelompok rumahtangga petani pemilik lahan maupun petani
penggarap. Jumlah rumahtangga petani menggarap lahan usaha, lihst

tampak pads Tabel 10,

Tabel 10. Jumlah Rumah Tangga Ssmpel dan Status Penguasaan Tanah
pada Berbagai Kelompok Luas Lahan yang Dikerjskan Oleh
Petani, Tahun 1887

Luas Lahan Pemilik Lahan Penggarap
Garapan (Ha)  --=-————mm-———meo——omes oo oo s

< 0,5 17 0,41 28 0,45

0,5 - 1,0 9 C,91 2 0,85
> 1,0 4 1,32 - -

Jumlah 30 0,88 30 0,46

Data tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak .17 rumah
tangga petani pemilik lahan menggarap lahan usaha di bawah 0,5
hektar atau rata-rata 0,41 hektar, demikian pula rumahtangga
petani penggarap sebanyak 28 rumahtangga menggarap lahan usaha
tani dengan luas lahan yang sama yakni kurang dari 0,5 hektsar
atau rata-rata 0,45 hektar dan merupakan sebaran vyang terbanyak.
Sebaliknys sebaran yang terkecil yakni sebanyak 4 rumahtangga
pemilik lahan adalah kelompok petani yang menggarap lahan lebtih
dari 1 hektar atauy rata-rata 1,32 hektar, sedangkan rumah
tangga petaﬁi penggarap adalah sebanyak 2 rumahtangga vang
menggarap lahan usaha sntara 1 - 2 hektar atau rata-rata 0,95
hektar. Namun masih banyak rumahtangga petani’ yang menggarap
lahan usaha antara 0,5 - 1,0 hektar atau rata-rata 0,9t hektar
vakni sebanyak 9 rumahtangga pemilik tansah, sedangkan rumsah
tangga tidak memiliki tanah tidak ditemukan rumahtangga .yang

menggarap lahan di atas 1 hektar.
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Eeseluruhan rata-rata kemampuan rumahtangga petani sampel
pemilik tanah di dalam menggarap lahan usahanya adalsah 0,88 ‘
hektar per rumahtanggs dan tidak memiliki tanah 0,46 hektar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan kecilnys luas lshan, akibatnya
curahsan tenaga kerja semakin rendah, sehingga pendapatan
rumahtangga Jjuga rendah. Namnon diperkirzkan sebagian sanggota

rumahtangga akan beralih pekerjaan ke sektor non pertanisn.

2. Teknologi Pertanian

Penggunaan bshan dan alat untuk proses produksi pertanian
diantaranya adalah tensaga kerja, benih, pupuk, obat-obatan, modal
uséha. Bahan dan alat tersebut dipergunaksn agar efektif dan
efisien dengan tujuan menghemat biaya produksi.

Sumber tenaga kerja terutama untuk kegiastan usahs tani
diperoleh dari curahan tenaga kerja dalam keluarga petani itu
sendiri, untuk kegiatan tertentu dapsat pula diperoleh dari luar
keluargs dan bersifat musiman. Curahan tenaga kerja yang didapat
dari dalam kelusrga sendiri pada umumnya merupakan tenaga kerjs
vang tidak dibayar.

Dalam hal memilih benih yang akan digunakan sangat erat
hubungannva dengan faktor resiko kegagalan vang harus
dipertimbangkan oleh petani. Resiko kegagalan ini merupskan
faktor vang menjadi pertimbangan petani terhadap pengeluaran
biaya untuk input benih. Pertimbangan ini. dapat menyanghkut
kunalitas dan dapat pula menyangkut kualitas dari benih vyang
digunakan. Kuantitas harus dalam jumlah vyang cukup, termasuk
harus memperhitungkan adanvya kemungkinarn kegagalan atan
kerusaksn. Dalam hal kualitas, tidak saja menyangkut benih unggul
dan bermutu, akan tetspi menyangkut masalah benih yang dapat
beradaptasi dengan kondisi lahan.

Dari hasil pengumpulan data lspangan petani <contoh lebih
suka menggunakan benih lokal yang berdasarkan pengdalaman megeka,
benih 1lokal sudah cocok dengan lahan pasang surut dan mempunyai

keyakinan akan memberi hasil yang baik bagi petani, bila
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dibandingkan dengan penggunasn benih unggul vyang belum biass
digunakan. Dalam hal penyvediaan benih lokal ini para petani
umumnya menyisihkan dari hasil panen pads musim panen sebelumnya.

Kegiatan pemupukan merupaksn salah satu kunci keberhasilan
dari wussaha tani yang sangat erat hubungannya dengan tingkat
kesuburan dari tanah vyang diusahakan oleh petani. Umumnya
pemupukan yang dilakuksn oleh pars petani masih kurang, dissmping
itu masih terdapat petani vang tidak melshokan pemupukan.

Jika pemberian pupuk dalam jumlah dan waktu yvang sesnai akan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan produksi.
Dalam hal pemberian pupuk masih banyak yang tidak sesuai dengan
waktn vang ditentukan, terutama untuk pupuk TSP, sedangkan untuk
Urea biasanya diberikan pads tanam dan 30 hari setelah tanam.
Penggunsan saransa pupuk lainnys untuk tanaman padi umumnya tidak
dilakukan, hanya beberapa petani yang memberikan abu yang berasal
dari Jerami yang dibakar. Sebagisn besar, yakni 80% petani
pemilik selalu menggunskan pupuk dan obat-obatan lebih sedikit
dibandingkan petani penggarap, yvaitu 78,87% seperti ter}ihat pada
tabel berikut.

Tabel 11. Jumlah Rumahtangga dalam Pengounasn Bahan
dan Teknologi Berdasarkan Penguasaan Lahan

Fenguasaan Lahan

Fenggunaan Bahan Jumlah
Femilik Labhan Pengogarap

1, Selalu menggunakan Pupuk dan

Obat—obatan 24 (80,00} IR (T6.567) 47 (78,33)
2. kKadang-kadang menggunakan Pupuk
dan Obat—obatan 4 (13,33) S5 (10,00) 7 (11,47)
3. Tidak Permabh menggunakan Pupuk
dan Dhat—obatan 2 {6,567) 4 (13,33) & (10,00)
Total 30 (100,00) I0 (100,00 60 (100,00)

Sebagian kecil petani kadang-kadang menggunakan pupuk dan
obat-obatan, bahkan ada petani yang sama sekali tidak menggunakan
pupuk dan obat-obatan masing-masing 11,87% (pemilik) dan 10%

(penggarap). Keadaan tersebut menyebabkan pendapatan rata-rata
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petani dari usahstani relatif lebih kecil dalam satu kali mnusim
panen.

Sumber pendapatan yang dominan bagi petani pemilik wmaupun
petani 1lokal adalah dari usahatani. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan usahatani sangat besar peranannya bagi usaha
peningkatan pendapatan petani, baik petani pemilik manpurn
penggarap. Ada keecenderungan bahwa pendapatan rata-rata petani
pemilik umumnya lebih tinggi bils dibandingkan dengan petani
penggarap.

Oleh karena itun tingkat pemupukan yvang dilakukan oleh petani
di wilayvah desa Wates Jaya masih perlu ditingkatkan sesual dengan
anjuran dari Balsi Penyuluhan Pertanian setempat. Dalam hal ini
peranan penvuluhan pertaniasn sangat besar untuk mengadaptasi
teknologi dengan masukan tinggi. Disamping itu pula sarana
produksi (seperti pupuk, bibit, kapur, obat-obatan dan lain-lain}
harus tersedia di lokasi usaha tani dalam jumlah, kualitas dan
waktu vang tepat serta hargs vang dapat dijangkan petani.

Dilihat dari penggunaan teknologi dalam pengolshan lahan
sawah umumnya petani pemilik maupun penggarap lebih banyak
menggunakan cangkul dan alat-alat tradisional, sedangkan ternak
(kerbau) untuk membajak dan menggaru tidak ditemukan pada waktu
dilakukasn penelitian, karena tidak ada penduduk yang memiliki
kerbau. Jika mendatangkan dari daerah lain, biayva sewa diangdgap
cukup tinggi. Jadi semualyang dilakukan petani. contoh dalam usaha
tani dilakokan secara tradisional, tidak menggunakan teknologi
maju seperti traktor. Dilihat dari besarnya rata-rata
produktivitas' dari seluruh lahan garapan di daersh sampel hanya
seorang petani yang menghasilkan gabah tertinggi wakni, 15
kuintal dari 1,5 Ha luas lahan garapan, sedangken vang lainnys di
bawah rata-rata yaitu dengan luas tanah di bawah 0.5 Ha.
Disebabkan di wilayah desa ini semakin sempitnys - luas lahan,
akibat pembangunsn obyek wisata (semacam motel). Konsekuensi.dari
pembangunan ini mempunysi dampak bagil penduduk Setémpat

diantaranya areal pertanian menjadi berkurang karena terkens
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pembebasan tanah yang dilakukasn oleh sekelompok orang pembangunan
tersebut, sehingda sebagian dari petani yang selama ini memiliki
tanah garapan menjadi kehilangan wmata pencsharian, demikian
informasi ini diperoleh dari berbagai kalangan dan sebagian
masyarakat di daerah sampel.

Dengan demikian tingkat produktivitas tenaga kerja petani
umumnysa rendah, dan bervariasi, sehingga perle diupayakan
peningkatan produktivitas lahan sgar pendapatan dan kesejahteraan

rumah tangga petani dapat meningksat.
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BAB VII
PELUANG BERUSAHA DAN BEKERJA

Pencapaisn keluarga sejahtera pada rumshtangga petani di
desa Wates Jaya belum terlihat sebagaimana mestinya. Untuk itu
perlu ditelaah melalui berbagai aspek upaya pengembangan sumber
daya keluarga yang pada akhirnya akan menentukan peluang berusaha
dan bekerja. Fungsi hkeluarga yang ditelasah adalah seperti vyang
dikeﬁukakam oleh Levy (1968), diantaranya diferensiasi peranan,
alokasi ekonomi, dan alokasi kekuasaan. Fungsi-fungsi tersebut

saling terkait dan terkoordinasi dalam berfungsinya keluarga.

A. Peluang Berusaha

Upaya pendembangan sumber daya keluarga perlu diwujudkan
bagaimana peranan dan fungsi keluargs dapat menciptakan "peluang
berusaha” dalam batas-batas ekonomi masyarakat dimana keluarga
hidup. Fungsi inilah vang dimungkinkan tersedianya faktqr modal,
peralatan, dan tenaga kerja., Besarnya usahs diukur dengan Jjumlah

pemanfaatan tenaga kerja keluargsa.

1. Diferensiasi Peranan

Diferensiasi peranan yang merupaksn bagian dari fungsi
keluarga merupakan suatu mekanisme fungsional yang terpsut dengan
umur, seks, ekonomi maupun kekuasaan. Gunsa menganalisis
berjalasnnya fungsi diferensiasi peranan dalam penelitian ini
ditinjau menurut pembagian kerja berdassrkan perbedaan umur dan
seks. Berikut ini diberikan gambsaran mengenai komposisi anggota
rumahtangga petsni mennrunt vmur dan jenis kelamin, vang secarsa
bersama-sama mendukung kehidupan sogial ekonomi suatn

rumahtanggsa, seperti terlihat pada Tabel 12,
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Tabel 12. Komposisi Anggota Rumahtangga Petani Menurut Umur,
Jenis Kelamin di Desa Wates Jays, Tahun 1887

Kelompok Jenis Kelamin Total
Hmur 00000 s e Rasio

(tahun) Pria (%) Wanits (%)

g ~ 4 10 7,63 14 10,37 71,43

5 - 9 19 14,50 21 15,586 30,48

10 + 102 77,87 100 74,07 10z.,00

Jumlah 131 100,00 135 100,00 -

Sumber: Data Primer Penelitian, 1887

Kelompok anggota rumah tanggs berdasarkan umur dan Jjenis
kelamin pada tabel di satas terlihat bahwa jumlah anggota rumah
tangga baik laki-laki maupun perempusn yang berusia 10 tshun ke
atas Jjavh lebih besar Laki-lski 77,87% dan Perempuan 74,07%
dibandingkan anggota rumah tangga usias di bawah 10 tahun
(L:22,13% dan P:25,93%). Artinva potensi sumber daya manusia yang
dapat diperhitungkan sebagai tenaga kerja cukup besar. . Sebagian
anggota rumahtangga usia sepuluh tahun ke atas masih melanjutkan
sekolah. Qleh karena itu, pemahaman jumlah dan komposisi anggota
rumah tangga saja belum cukup untuk dapat menilai sejaunhmana
potensi sumber daya manusia sudah dikerahkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereks.

Padz Tabel 13 diperlihatkan persentase angkatan kerja yang
bekerja mencari nafkah dan tidak, sehingga dapat diketahui berapa
besar tingkat pengangguran yang terjadi. Jumlah angkatan kerja
rumahtangdga petani yang bekerja sebesar 65,?1}persen terdiri dari
84 persen pria dan 52 persen wanita, hal ini berbeda jauh dengan
jumlah sngkatan kerija yvang tidak bekerja vakni 34,29 persen
terdiri dari 18 persen pria dan 48 persen wanita. Untuk lebih
jelasnyas mengenai jumlah angkatan kerja vang bekerjé dan tidak

bekerja dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Jumlah Angkatan Kerja Rumahtangga vang Bekerja
dan Tidak Bekerja pada Rumahtangga Henurut
Jenis Kelamin, Tahun 1887

Golongan = === @ e
Laki-~laki (%) Perempuan (%)
Bekerisa 63 84,00 52 52,00
Tidak Bekerja 12 18,00 48 47,00
Total 75 100,00 100 100,00

B ol et B i o ek e e o g o o s W g S TEA WY o iy oy k. Akl kol e o e T . Sy Yaen R e i M ——— LR SR b0 o bt i o

Peran anak berdasarkan usia dapat Jjuga ditinjau dari
keberadaan pendidikannya valito apakah padas ssat anak dalam usis
sekolash (7 - 18 tahun) seorang anak masih sekolah satan tidak
sekolah. Peran anak vang ditinjaun dari segi pendidikan
menunjukkan bahwa persentase anak vang masih berseko}ah lebih
tinggi (48,85%) dibandingkan anak yang tidak bersekolah (1,37%).

Pembagian kerja berdasarkan perbedaan seks dalam penelitian
ini dilihat dari sejsuh mana peranasn isteri dan anak pads usia 10
tahun ke atas, ternyata dijumpai sebanyvak 38 orang atau (60%)
isteri vang bekerja dan peranan anak yang bekerja dijumpal
sebanyak 19 orang, vakni sebesar (13,01%).

RKemantapan peran anggota keluarga (kemantapan dalam memenuhil
kebutuhan ekonomi rumahtangga}, dapat lebih lanjut ditinjau dari
alokasi curahan waktu pada berbagal kegiatan (Tabel 14).

Terlihat dari tabel tersebut kediatan produktif anggota
rumahtangga, isteri vang merupskan peran ganda. dalam kegiatan
produktif, curahan waktu vang diberikan isteri terbesar adalah
88,22% pada pekerjaan dagang (warung). Sedangkan anggota keluargs
berdassrkan perbedaan seks dapat jugas dilihat bessarnya algkasi
waktu antar snak lelaki dan perempusn, peran snak lekaki dalam

kegiatan produnktif lebih rendah hanya (14,74%) pada sektor Jassa
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seperti ngojeg, dibandingkan perempuan vang bekerja sebagai buruh
pabrik yaitu sebesar (53,38%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 14. Persentase dan Rata-rata Alokasi Waktu Anggota Rumah
tangga Petani Usia 10 Tahun ke Atas Selama Sebulan
(jam/bulan) Untuk Berbagsi Kegiatan Mencari Nafkah

Jenis =000 Jumlah
Regiatan Suami Isteri Ansk
L P

1. Pekerjaan Usahsatani 132,00 - - - 132,00
(100,00) - - - (100%)

2. Pekerjaan Buruh Tani 34,25 11,980 - 5,37 51,52
(66,48 (23,19 - (10,42 (100%)

3. Pekerjsan Buruh Lain 22,50 - - 258,74 43,24
(46,64) - -  (853,36) (100%)

4. Pekerjaan Dagang B,25 54,00 0,96 - 61,21
(10,21) (88,22 (1,57 - (100%)

5. Jasa 21,50 - 4,10 2,21 27,81
(77,31 - (14,74> (7,85) (100%)}

2. Alokasi EKeknasaan

Dalam rumahtangga pada umumnya suami dan isteri merupakan
pemedang kekuasaan tertinggi stau merupskan sentral pengambilan
keputusan dalam rumahtangga mereka. O0leh sebab itn dalam
penelitian inl pols pengambilan keputussn rumshtanggas petani
ditelash berdasarkan tingkat pengambilan ' keputusan dalam
hubungan suami-isteri/pria-wanits.

Alokasi kekuasaan dalam keluarga pada penelitian ini
dianalisis ?dengan mengukur pengambilan keputusan antar
anggotanya. Pengambilan keputussan tersebut dapat berpocla sendiri
yaitu Suami (S), Isteri (I}, Anak (4), dan bersama antara
Suami+Isteri (8+4I), Suami+Anak (S+A), Isterit+Anak (I+A} dan
Suami+Isteri+Anak (S+I+A). Dasar pola pengambilan keputusan
tersebut dikategorikan menjadi tiga bidsng dan setisp bidang
dirinci menjadi beberapa aspek. Ketiga bidang pola pengambilan

keputusan vang dimaksud mencakup: (1) Pola pengambilan keputusan
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suami-isteri dan anak dibidang pekerjaan rumahtangga, (2) Pola
pengambilan keputusan suami-isteri dan anask dibidang produks, dan
(3) Pola pengambilan keputusan suami-isteri dan anak dibidang
kegiatan partisipasi sosial. Pembagian dari bidang ini bertujuan
antara lain melihat apakah suatu keluarga telah mampu menciptakan
kebersamaam atan kemandirian dalam pengambilan kheputusan,
terlihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Persentase Pengambilan Keputusan Suami—Isteri dan

Anak Rumahtangoa Petani Menuwrut Perbagai Bidang
Feputusan di Desa Wates Jaya, Tabun 1997

Pengambilan Feputusan

Hidang/kKegiatan Sediri Bersama

5 I A S+ B¥ I+A BHIHD

AL Urusan Rumabtangoas

~ Makanan dan mentl 7,35 86,79 -~ Sebbd - - -
= Membeli Pakaian/alat Rmt 10,20 83,67 &12 - ~ -
- Perumahan 100,00 - - - - - -
~ Kesehatan 238,00 2,00 - 40,00 - - -
- Perdidikan anak IP.39 21,21 - 3,2 - - -
— Pembagian kerja dalam Rmt - 14,810 - 11,11 -  &5,67 7,41
~ Jumlah anak/ikut ¥B - &7, 74 - E2.26 -~ - -
E. Bidang Produksi:
~ Pembelian sarana produksi 63,33 20,000 - 13,5 3% - -
- Penjualan hasil 61,54 30,77 - 767 - - -
— Pengembangan usaha H5,22 17,39 - 17,32 - - -
— Menetapkan tenaga kerja S8.06 22,22 - 22,22 - - -
— Menggunakan hasil 28,00 - - T2 - - -
€. Hidang Partisipasi Sosial:
-~ Mengikuti acara selamstan 27,50 2,30 - 70,0 - - -
= Botong rovong 82,97 4,88 - 12,20 - - -
~ Fengajian 24,49 20,41 - 83,10 -~ - -
- Parelek 23,68 18,42 0 - 87,89 - - -

Dalam pengambilan kepuntussan secara sendiri, pada kegiatan
Urusan Rumahtangga, seperti perbaikan perumahan merupakan
keputusan tertinggi diambil oleh suami adalsh 100%, sedangkan
pengambilan keputussn tertinggi yang dilakuksan oleh isteri adalah
86,79% untuk menyiapkan makanan dan menu.

Untuk bidang produksi dan partisipasi sosial, pengambilan
keputusan untuk pengembangan usaha merupakan keputusan terbesar
vyaitn 65,22% diambil oleh suami secara sendiri, sedangkan

kegliatan partisipasi sosial, seperti gotong royong di masyarakat
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keputusan tertinggi diambil oleh suami secarsa sendiri adalah
82,93%.. EKemudian pengambilan keputusan vang dilakukan oleh
isteri secara sendiri dalam bidang produksi keputusan tertinggi
adalah 30,77% untuk penjualan hasil produksi, sedangkan dalam hal
kegiatan partisipasi socsial 20,41% merupakan keputusan tertinggi
untuk mengikuti pengajian. Pengambilan keputusan secara sendiri
vang dilskukan oleh anak belum terlihat.

Selanjutnya pengambilan keputusan secara bersama, dari
ketigs bidang tersebut, keputussan tertinggi dilakukan oleh suami-
isteri masing-masing 40% untuk kesehatan, 75% menggunakan hasil
produksi, dan 70% untuk mengikunti acara selamatan. Sedangkan
keterlibatan anask dalam pengambilan keputusan bersama antarsa
isteri (ibu) dan anak keputusan tertinggi adalah 66,67% dalam hal

pembagian kerja dslam rumahiangga.

3. Alokasi Ekonomi

Alokasi ekonomi vang pengertiannya dikenal Jjuga sebagai
alokasi pendapatan dapat mencerminkan kemampuan suatu. kelunarga
dalam kebutuhannya. Keluarga yvang mampi mengalokasikan
pendapatannya tidak hanya untuk pangan tetapi Jjuga untuk non
pangan (pendidikan, transportasi, bahan bakar, kesehatan,
perbaikan rumah) dan pengeluaran lain-lain ( tabungan, sumbangan)
merupakan keluarga dengan mutu yang berkualitas.

Dalam penelitian ini diduga kemampuan rumahtangga memenuhil
berbagai kebutuhan hidup berkaitan juga dengan jumlah angdgdotanya.
Snatu keluarga dengan jumlah anggota yang sedikit tetapi Jjuga
berpenghasilan sedang akan jauh lebih mampu mengalokasikannya
terhadsp berbagai kebutuhan hidup dibandingkan dengan keluarga
beranggota banyak. Dugsan ini menunjukkan bahwa .bentuk keluargs
terkait dengan alokasi pendapatan.

Hasil perhitungan pola pengeluaran rumahtangga petani
pemilik lahan dan penggarap rata-rata alokasi pendeluaran aéalah
72,61% untuk pangan, sedangkan non pangan adalah 27,38%. Hal ini

mengingat bahws sumber mats pencsharian di daerah tersebut rata-
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rata rendah terutama lahan garapan, sehinggsa pendapatan rendah.

Alokasi pangan rata-rata frekwensi makan setiap anggota
keluargs makan 3 kali sehari, walau dalam musim psceklik. Selanma
1 hari setisp keluarga biasanya menghonsumsi rata-rata satu jenis
lank bahkan seringkali ditambah sayuran hijau mengingat sayuran
mudah diperoleh tanpa harus setiasp hari membelinya. Bagi pangan
jenis protein tinggi setiap rumahtangga jarang mengkonsumsinya,
tidak mampu untuk membelinya, mengkonsumsi protein (daging) hanys
pada saat hari besar lebaran. Bagi setiap rumahtangga yang
disnggap pokok dalam masalah pangan adalah tidak kehabisan beras.

Dalam hal pendeluaran non pangan, baik pengeluaran sehari-
hari maupun Jangka waktu setahun sekali, tampak pengeluaran
untuk pakaian merupakasn pengeluaran vang tertinggi walaupun hanya
setahun sekali, menyusul biaya transportasi sehari-hari dianggap
pengeluaran tinggi karena harns menggunakan ojeg untuk bekerja
pada sektor Jassa, membeli produksi pertanian, atau anak vyang
bersekolsh ditingksat lanjutan. Sedangkan pengeluaran lainnya
seperti, kesehatan, bahan bakar, perawatan tubuh, sumbangan dan
seterusnya di bawah rata-rats.

Berdasarkan penggolongan petani, terlihat rumahtangga petani
pemilik lahan yang melakukan pengeluaran rata-rata Rp 408.323,77
per kapita per tahun, petani penggarap rata-rata Rp 388.351,00
per kapita per tahun. Namun Jika ditinjau dari kualitas
pengelunaran pendapatan dari kedna penggolongan. petani tidak Jjaunh
berbeds hampir wsama dalam pola kehidupannya, karena belum
terlihat kepentingan hidup di "masa depan” seperti pendidikan
anggota rumahtangga rata-rats rendah, tidak ' dapat menyisihkan
pendapatan rumahtangda untuk menabung. Pengeluaran untuk pangan

cukup untuk kepentingan hari ini saja.

B. Peluang Bekerja
1. Pendapatan Petani .

Sebagian besar responden memiliki pekerjs=an utama sebagai

petani, khususnya dalam usahatani padi sawsh. Namun selain
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berusaha tani, ads beberapa orang anggots rumahtanggs vyang
memiliki pekerjaan sampingan seperti dsgang, buruh pabrik, buruh
bangunan, tukang ojeg, sopir, satpam, guru madrasah, kesemua ini
digolongkan dalam kelompok “jasa", dan lainnya sebagian kecil
anggota rumahtangga yang menerima pendapatan dari hasil pensiunan
dan sumbangan dari sanask keluarganya (non kerja). Untuk lebih
Jelasnya besar pendapatan rumahtanggsa petani sampel dapat dilihat
pada Tabel 18.

Tabel 16. Kontribusi Masing—masing Sumber Fendapatan
Rumahtangga Terhadap Rata—rata Fendapatan
Rumahtanggs Per Kapita, 1997.

Femilik Laban Fenggarap
Sumber FPendapatan
Jumlah (Rp) (%) Jumlah (Rp} (%)
A. Pertanian
1. Usahatanis
@. Fadi 152,469 57,869 FE.980 30,35
b. Non Padi a6.189 21,24 19,633 16,56
2. Non Usshatand s
{Buruh Tani) 3.619 21,08 &H2.F47 53,09
Jumlah Fendapatan Tani 264,277 100,00 118.540 100,00
E. Jasa 261 .049 7,03 267 . T35 FE.87
C. Lainnya 8.000 2,97 17.8600 6,13
Jumlah Pendapatan Mon Tani 269.049 100,00 287,133 100,00
i. Pendapatan Tani 264.277 49 . 55 118,540 2F 22
2. Pendapatan Mon Tani  269.049 50,45 287,133 70,78
Total SIR.326 100,00 405,673 100,00

Rontribusi masing-masing sumber pendapatasn terhadsp rata-
rata pendapatan tani sebagian besar rumshtangga petani pemilik
lahan per kapita adalah 78,85% dari usaha tani, sedangkan petani
penggarap sebesar 53,09% dari non usaha tani (buruh tani). Untuk

pendapatan non tani sumber pendapatan petani pemilik sebagian
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besar, yakni 87,03% dipercleh dari jasa (dagang, buruh pabrik,
buruh bangunan, satpam, sopir, guru madrasah, dan ojegy,
sedangkan golongan rumahtangga petani penggarap adalah 93,87%
dari Jjasa. Secars keseluruhan pendapatan rata-rasta  per kapits
sebagian besar petani pemilik diperoleh dari pendapatan non tani,
vakni 50,45%, demikian pula petani penggarap sebesar 70,78%. Dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan, bahwa pekerjaan pada
sektor jasa kontribusi lebih menonjol untuk memperocleh pendapatan
dibandingkan pekerjasan uvsaha tani. Hsl ini disebabkan usaha tani
padi sering terdganggu bila padi sedang tumbuh oleh babi hutan,
hama wereng, akibatnyas hasil panen rendah.

Indikasi bahwa kesenjangan ekonomi yang selama ini terjadi
di dalam sistem pertanian ternyata tetap berlanjut di baws ke
luar pertanian. Disini berarti, perdeseran okupasi antara petani
pemilik dan penggarap yang mengikuti pola konsolidasi kekusssaan
ekonomi dengan kekuassaan ekonomi dengan kekuasaan politik dan
status sosial, belum memperbaiki ketimpangan ekonomi vang
terjadi. Dengan kats lain, pergeseran okupasi yang mengikuti pola
konsolidasi kekuatan ekonomi, sosial politik dess belum. mengubsah
posisi sosial ekonomi masing-masing petani pemilik maupun
penggrsr. Dalam hal ini, pendapsatan penguasa sawah luas fetap
tinggl sejajar dengan pendapatan yvang di percleh dari pertanian.
Sebaliknya, pendapatan penguasa ssawah sempit dan buruh tani tidak
mempunyai tanah tetap kecil, atau belum dapat memperbaiki dalam
menutup kekurangsn dan ketidakeukupan pendapatan yang bersumber
dari pertanian. Dengan demikian, berkembangnya sumber ekonomi di
luar pertanian ternyata masih dikuasi oleh kelompok atas dess,
sehinggas gdolongan terbessar masyarakat desa Wates Jaya, vailtm
buruh tani vang sudah bergeser dari pertanian  ternyata tetap
belum dapsat memperbaiki kekurangan dan ketidakcukupan ekonomi
mereks.

Rata-rata pendapatan rumahtanggs petani sampel golopgan
pemilik tanah yvakni Rp 533.326 per kapita sedangkan rumahtéﬁgga
petani penggdarap adalah Rp 405.8693 per kapita.
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2. Distribusi Pendapatan
Untuk mengdetahui ketidakmerataan penerimaan pendsaspatan
dikalangan rumahtangga, maka dihitung angka Indeks Gini (Gini

Ratio) melalui data yang terlihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Distribusi Pendapatan Per Decil Penduduk

Tingkatan Jumlah Pendapatan
Decil = =  -—--se——mmmmr o Rumunlatif (%)
.. < L. A
1. 731.600 2,60 \ -
2. 1.001.200 3,55 g,?g
3. 1.151.600 4,08 10,24
4, 1.521.800 5,440 15,54
5. 2.870.114 7.35 22,99
5. 2.800.113 9,23 32.22
7. 3.268.4000 11,60 43,82
g. 4.248.400 15,08 58,90
g. 4.921.543 17,47 78,37
10. 5.6856.182 23,83 100,00
Total 3944437.80 100 -
10 (B37.886)
Indeks Gini = 1 -
10 000
B8378.860
= 1 - = 0,38
10 000

Hasil perhitungan Indeks Gini tersebut di atas Jjuga dapat
dilihat pada Lampiran Tabel 2.

Indeks Gini sebesar 0,38 tersebut dapat disimpulkan bahwa
distribusi pendapatan rumahtanggda petani di daerah tersebut
adalah tidak merata dalam kategori "sedang”, billa dimasukkan ke
dalam kriteria yang dikemunkakan oleh Todaro (1883}, yaitu bila
nilai Indeks @Gini 0,20 - 0,35, maka distribusi pendapatan
cukup merata dikategorikan rendah dan nilai Indeks Ginl 0,35 -
0.50 distribusi pendapatan dikatakan tidsk merata dalam kategori
sedang, tetapi jika indeks gini sebesar 0,50 - 0,70 distribusi
pendapatan dikatakan timpang sekali.

Berikut ini diberikan gambar mengenai distribusi pendapsatan

vang terdapat dikalangan rumahtangga petani di desa penel{tian

menurut Kurva Lorens.
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Gambar 2. Distribusi Pendapatan Menurut Kurva Lorens
dan Indeks Gint
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BAB VIII
TINGEAT EKESEJAHTERAAN RUMAHTANGGA PETANI

Analisis tingksat kesejahteraan rumahtanggs di wilayah desa
Wates Jaya dilakukan melalui pendekatan tingkat kemiskinan dan

analisis tingkat hidup rumahtanggas petani.

a. Tingkat Kemiskinan Petani

Ontuk melihat tingkat kemiskinan rumahtannga petani,
digunakan kriteria tingkst kemiskinan yang dikemukakan Sajogyo
untuk daerah pedesasan, dengan menggunakan pendekatan pengeluaran
per kapita petani yang diukur dengan harga beras setempat.

Total pengeluaran rumshtangga responden rata-rata adalah Rp
394.837,389 per kapita per tahun dengan pengeluaran terendah Rp
79.000,00 dan tertinggi Rp 1.086.800,00 per kapita per tahun.

Pengeluaran rumahtangga terdiri dari pengeluaran untuk
makanan dan bukan makanan. Rata-rata pengeluaran untuk makanan
sebesar Rp 286.677,34 per kapita per tahun dan bukan makanan
sebesar Rp 108.180,05 per kapita tszshun. Keadaan ini membuktikan
teori Engel yang menyatakan bahwa proporsi terbesar dari anggaran
rumahtangga adalah untoh maksnan (Phillips, 1874 dalam Rafael,
18991).

Berikut ini diberikan gambaran mengenai rata-rata dan
persentase pengeluaran untunk makanan dan bukan makanan terhadap
total pengelusrsn rumahtanggs menurut status petani seperti
terlihat pada Tabel 18.

Tabel £8. Rata-rata Pengelusran Rumahtaﬁgga untnk Ma-

kanan dan Bukan Hakanan per Kapita per Tahun
menurut Status Petani, Tshun 1397

b e b b e e e e b e b e e e A D A U At LS S T T W o TS YT Y oy A o e e e o e i el kA At A LA A —

Pemilik Lahan Penggarap
Jenis Pengeluaran —----—--——-——m—-—-——- oo ss—seemm——————
Jml (Rp) 4 Jml (Rp) b4
HMakanan 289.806,80 73,27 273.447.,78 71,88
Bukan Makanan 109.416,87 26,73 106.803,22 28,11
Total 409.323,77 100,40 380.351,00 100,00
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Berdasarkan Tabel 18 diketahui bahwa rata-rata rumahtandgs
petani pemilik lahan memiliki pengelusaran makanan Rp 299.906,90
atau (73,27%) dan buokan maskansn sebessr Ry 109.418,87 atan
(26,73%) lebih tinggi daripada petani penggarap, pengeluaran
makanan Rp 273.447,78 atau 71,88% dan bukan makanan, yaitu BRp
106.803,22 atau sekitar 28,11% per kapita per tahun. Distribusi
pengeluaran menurut Jenis pengeluaran dapat dilihat pada
lampiran.

Selanjutnys angka pengeluaran per kapita dapat diperoleh
Jumlah rumahtanggs petani untuk masing-masing kriteria kemiskinan

pada berbsgai status petanl seperti terlihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Distribusi Rumahtangga Petani Berdasarkan
Relompok Pengeluaran Per kapita Setahun
Pada Berbagai Status Petani, Tahun 1887

Pengeluaran Per -—-—-—————-—mmmm— e Total
kapita Setars Pemilik Lahan Penggarap
Beras (Rg) e e e
Rmt 4 Rmt 4 Rmt 3
< 320 18 60,00 18 60,00 36 80,00
320 - 480 7 23,33 7 23,33 14 23,33
> 480 5 16,87 5 16,87 10 16,87
Total 30 100 30 100 50 100
Rata-rata 315 kg 292 kg 304 kg

Catatan: hargsa berss per kg = Rp 1300, - sgtempat

Dari data tabel 18 di atas, ternyata sebsgian besar vyaitu
80% dari jumlah rumahtangga petani contoh termasuk dalam kelompok
masyarakat miskin atau yang masih mempunyai pengeluaran pevr
kapita kurang dari 320 kg setara beras. Sedangkan éebanyak 40%
lainnya sudah termasuk ke dalam kelompok masyarakat 'vyang tidak
miskin, karena pengeluaran per kapitanya sudah merncapai 320 kg

setara beras atan lebih.
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Secara keseluruhan rata-rata pengeluaran per kapita
rumahtangga petani dalam setahun adalah 304 kg setara beras. Bila
dihunbungksn dengan kriteris di stas mska dapatlah dikatakan
bahwa rata-rata rumahtangga petani di wilayah desa Wates Jaya
tersebut termasuk dalam kelompok masyarskat "miskin”.

Baik petani pemilik tanah maupun penggarasp termasuk dalanm
kelompok masyarakat miskin yakni 80% dan sebaliknya 40% termasuk
kelompok masyarakat tidak miskin, namun rata-rata pengeluaran per
kapita relatif lebih besar bagi rumehtangga petani pemilik tanah
vakni 315 kg setara beras, dibandingkan petani pengdarap yaitn
sebesar 292 kg setars beras. Dengan demikian sesuai dengsan
kriteris kemiskinan dapat disimpulkan bahwa tinghst kesejahteraan
di wilayah dess Wates Jaya umumnys belum mencapai tinghkat
kepuasan vang dicapai rumahtangda petani masih rendah atau belunm

sejahtersa.

b. Tingkat Hidup Petani

Kriteria tingkat hidup rumahtangga petani dipilih sebanvak
sepuluh variabel yakni: Status pemilikan rumah, bahan dinding
rumah, status pemilikan kakus, pemilikan radio/televisi, bahan
bskar untuk memasak, bahan bakar untuk penerangan, pelayanan
kesehatan, luas lantai rumah, pendidikan anak, dan anggota
kelusrgs yang buta huruf.

Sebanyak 58 rumahtangga atau 96,87 % sudah memiliki <rumah
sendiri dan 2 rumahtangga atau 3,33% lainnya berstatus tidak
memiliki rumah sendiri, tetapi berupa pinjaman dari orang tua
tanpa membayar sewa dengan waktu yang tidak terbatas. Tidak semua
rumahtangga petani contoh mempunyai bahan dinding rumah dari
tembok/kayu vyakni hanya 68,33% rumshtangga, sedangkan 31,67%
rumshtanggs lainnya bahan dinding rumah terbuat dari bambu. Hanya
sebanyak 10% rumahtangga yang mempunyai luas lantail rumah kurang
dari 50 n2 sedangkan 90% rumahtangga sudah menempatil rumah ;yang

luas lantainya lebih dari 50 mz.
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Unumnya rumahtangga yand mempunyai luas lantai rumah kurang
dari 50 m2 tersebut terdiri dari keluarga petani vyang jﬁmlah
anggots keluarganya tidak lebih dari 4 orang.

Dalam hal pemilikan kakus, hanya 15% rumshtanggs berstatus

memiliki kskus sendiri, sedangkan 85% rumahtanggs tidak memiliki
kakus, walaupun sudah ada sebuah MCE hasil sosialisasi mahasiswa
Universitas Terbuka, namun fasilitas ini secara umuom tidak
dimanfaatkan secara maksimal, mereka lebih senang memanfaatkan
sundai untuk membuang air besar. Pemilikan radioc dan televisi,
sebagian besar rumahtangga memiliki radic  vakni 66,87%
rumahtangga tidak memiliki televisi dan sebanvask 10% rum=ahtangga
memiliki radio dan televisi. Sedangkan 23,33% rumahtanggsa lainnya
tidak memiliki radioc maupun televisi.
Keadaan seperti ini menggambarkan bashwa kebutuhan petani akan
informasi dan hiburan guna menambah wawasan petani terhadap hal-
hal vang berhubungan dengan profesinya belum seluruhnys
terpennhi, karena vang memiliki televisi hanya sebagian kecil
masyarakat, disamping pendapatan rendah, ditambah sarana Jjaringan
listrik belum terpasang diseluruh wilayvah desa Wates Jaﬁa.

Selanjutnya dalam hal pelayvansn kesehatan sebanyak 73,33%
rumahtangga kadang berobat ke petugas kesehatan (seperti mantri
kesehatan) bila menderita sakit dan hanya 26,67% rumahtandga yang
tidak pernah berobat ke Puskesmas/petugas kesehatan, penduduk
lebih banyak memanfaatkan orang yang ahli dan dapat dipercaya
seperti Kyai. Pengocbatan tergantung dari berat atau ringannya
sipenderita, bila sakit berat mereka lebih banyak memanfaatkan
Puskesmas atau dokter. Anak usia 7-12 tahun dan belum sekolah
terdapat 3,33% rumahtangga dan 86,67% rumahtangga lainnya vang
mempunysai anak 7-12 tahun sudah memasuki sekolah.

Sebanysk 20% rumahtanggs petani masih terdapat anggota keluarga
vang buta huruf, dan 80% rumshtangga lainnya semua anggots
keluarganys sudah melek huruf. Dari ke 12 rumahtangga atan (?D%)
vang buta huruf tersebut, sebanyak 4 orang dari petani peﬁilik

lahan dan 8 orang lainnya dari petani penggarap. Jumlah
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rumahtanggds untuk masing-masing kriteria tingkat hidup pada
berbagai penguassan tanah dapat dilihat pada lampiran. '

Data Tabel 20 memperlihatkan bahwa skor rata-rata tertinggi
0,88 diperoleh dari kriteria status pemilikan rumah yang berarti
rumahtanggs petani dapat menarik kepuasan yang paling besar dan
hampir mencapai tingkat kesejahteraan yang paling tinggi,
sebaliknya skor rata-rata tertinggi 0,98 diperoleh dari kriteria
anggota keluarga buta huruf yang berarti pula petani dapat
menarik kepuasan vang cukup tinggi, tetapi belum  dapsat
meningksatkan sumber daya manusianya terutams dalanm bidang
pendidikan. Petani masih dapat menarik kepuasan yang cukup tinggi
vakni di atas 0,80 dari beberapa kriteria lainnya seperti
pendidikan anak dan belum sekolah usia 7-12 tahun sebesar 0,97,
luas lantal rumah sebesar 0,90 dan bahan dinding rumah sebesar
0,84. Dari angka tersebut di atas dapatlah dikatakan bahws
rumahtangga petani telah mempercleh kepussan yang cukup besar dan
mencapai tingkat kesejahtersan vang cukup tinggi dari kriterie di
atas. Eriteris bahan bakar untuk penerangan dan bahan bskar untuk
memasak mempercleh angka yvang relatif kecil yakni wmasing-masing
sehesar 3,83 dan 0,58. Sedangkan kriterisa pemilikan
radio/televisi, pelayanan kesehatan, serta status pemilikan kakus
(HCK) memperoleh angks paling kecil masing-masing sebesar 0,43,
0,37, dan 0,15 vyang berarti kecil pulas kepuasan vyang dapat
ditarik dari kelima hriteria tersebut di atas. -

Total rata-rata dari kriteriz tingkat hidup petani adslah
sebesar 6,85 yang berarti rumahtangdga belum mampu menarik
sejumlah kepuasan yang cukup besar dari asset yang dimiliki atas
dikuasaicleh petani tersebnt yang berarti pula petani belum
mencapai tingkat kesejshteraan yang cukup tinggi.

Hasil =znalisis kriteria tingkat hidup petani pada berbagai

penguasaan lahan diperlihatkan pada Tabel 20.
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Tabel 20. Hasil Analisis EKriteria Tingkat Hidup Rumsh
tangga Petani Pada Berbagai Pengusassan Lahan

. o o o e b ke bk ot il S A el A S AR b S i e e ik bt o ek ek Sl ek AL ol el S ek b R s ek A A A bl e bl e ek e b e ek ke

1. Status Pemilikan Rumsah 1,00 0,97 0,98
2. Bahan Dinding Rumah 0,87 3,82 0,84
3. Status Pemilikan Kakus d,38 0,00 0,15
4. Pemilikan Radioc/Televisi 0,80 0,27 0,43
5. Bahsn Baksr Untnk Memsasak 0,58 0.58 G,58
8. Bahan Bakar Untuk Penerangan 0,80 0,87 0,83
7. Pelayanan Kesehsatan 0,37 0,37 0,37
8. Luas Lantai Rumah 1,00 0,80 0,90
9. Pendidikan Anszsk 0,97 0,87 0,87
10. Anggota Kel. Buta Huruf 0,98 0,88 0,988
Jumlah 7,27 6,43 65.85

Dilihat dari konsep kesejahteraan yang dikeluarkan oleh
BEEXBN +tahun 1992. Untuk menentukan tingkat kesejahteraan sunatu
keluarga, maka keluarga tersebut harus memenuhi variabel-variabel
tahapan keluarga sejahtera dengan 22 indikator liﬁat pada
Lampiran. Hasil wawancara dengan rumahtangga petani contoh di
desa Wates Jayva dapat diunraikan sebsgai berikut.

Tingkat kesejahteraan responden dan keluarganya sebesar
26,67% (16 responden) berada pada tingkat pra sejahtera, B66,67%
(40 responden) mempunyai tingkat keluarga sejahtera I, dan vang
tergolong kelnarga sejahtera II sebanyak 8,87% (4 responden).

Hambatan terbesar keluarga responden mencapai tingkat Pra
Sejahtera, adalah karenas faktor kesehatan,  seperti kebiasaan
masyarakat pergi berobat ke pengdobatan non modern. Hambatan yang
kedus adalah faktor papan lantai rumah yang terbuat dari tanah.
Hambatan yang keduas adalah faktor papan lantai rumah yang terbuat
dari tanah.

Responden dan keluarganys berada pada tingkat Kelgarga
Sejahtera I karena telah memennhi kriteria yvaitu anggeta kelﬁarga

makan minimal dua kali sehari, seluruh anggota keluarga mempunyai
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pakaian vang berbeda untuk di rumah, bekeria/sekolah dan
berpergian. Rumah responden bagian terlnasnya sudah tidak terbuat
dari tanah dan mereka telah bercbat ke petugas kesehatan.

Berikut hambatan terbesar Keluarga Sejahtera I adalah karena
anggota keluarga yang berumur 15 tahun ke atas tidak mempunyai
pekerjaan tetap, hambatan kedua adalah masih terdapat anak
berusia dari 7 - 15 tahun tidsk bersekolah pada saat ini, ketiga
masih terdapat anggots keluarga berada di bawah usis 80 tahun
dewasa yang tidak bisa membaca tulisan latin, keempat masih
terdapat setiap anggota keluarga yang tidak memperoleh satu stel
pakaian baru setahun terakhir, dan keempat setiap penghuni rumah
masih terdapat luas lantai di bawah 8 m2.

Anggota kelnarga yang tidak mempunyai pekerjasn tetap di
daerah sampel disebabkan rendashnys peluang berusahs dan bekeris
seperti sempitnya lahan pertanian dan rendahnya pendidikan untuk
mencari lapangan pekerjaan di luar non pertanian. Alasan tidak
dapat menyekolahkan sampail tingkst SHMP atau SMA bagi keluarga
petani masih dianggap terlalu mewah karena biaya mahal. Selain
itu s=sekolah Juga dianggap tidak mempermudah untuk mendapatkan
pekerjaan.

Eeempat orang responden yang tingkat kesejahteraannya
mencapai Keluarga Sejahtera II adalah dua orang regponden
diantaranyva selain sebagail petani Juga memiliki pekerjaan
sampingan seorang sebagai pedagang kelontong (warung) dengan
modal cukup memadai, letak bandunan strategis dekat Jalan raya
dan mudahnya transportasi, dan seorang lainnya selain sebagail
petani juga - mempunyai pekerjaan sampingan sebagai sopir angkot
karena memiliki kendarsan sendiri, walaupun dengan cara
menghkredit mampu membayarnva setiap bulan. Dua orang lainnya
tergolong Reluarga Sejahtera II mempunyal pekerjaan sampingan
sebagai penjaga keamanan (satpam) dengan penghasilan relatif
dapat menghidupi keluwarganya, seperti menyekolahkan anaknya ke
tingkat SLTP dan SLTA, serta anak vang berusiz 15 tahun ke satas

mempunyal pekerjaan tetap sebagai buruh pabrik.
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Dari keempat responden ini tidak memenuhi tingkat EKeluarga
Sejahtera III karena mereka tidak terbiasa makan bersama, tidak
mengadakan rekreasi berssms di Iwvar rumsh psaling kursng tiga
bulan sekall, dan dua responden diantaranyva kurang ikut serta
aktif dalam kegiatan masyarakat, dan dua orang responden lainnysa
aktif pada kegiastan masyarskat yaitu sebagai ketua RT.

Dari hasil spnalisis kedus konsep tersebut, vakni tingkat
kemiskinan vyang dikemnkakan Sayogyo lebih dan tahspan keluarga
sejahters (BEKRBN) terbukiti bahwa rumahtangga petani di desa

penelitian dapat ditafsirkan umumnya belum sejahtera.
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BAB IX%
HUBUNGAN SUMBER DAYA KELUARGA DENGAN
TINGEAT KESEJAHTERAAN

Analisis Rank Spearman dilakokan terhadap uji signifikansi
hubungan antara sumber daya keluarga dan tingkat kesejahteraan
petani. Langhkah-langksh vyang dilshukan untuk menganalisis
hubungan kedua varisbel, pertams; menganalisis hobungan sumber
daya keluarga dengan tingkat pendapatan, karena tingkat
pendsapatan akan menunjukkan Juga tingkat - kesejahteraan
rumahtanggs petani, selanjutnys menganalisis hubungan sumber daya
keluarga dengan tingkat kesejshteraan. Sumber daya keluargs
mencakup latar belakang karakteristik petani dan Jjuga kondisi
lingkungan petani melakukan aktivitasnya, seperti pendidikan,
kesehatan, Jjumlah anggota keluarga, umur petani, lahan garapan,

teknologi.

A. Hubungan Sumber Daya EKelunargda dengan Tingkat Pendapatan
Pendapstan dibagi dalam tiga kelompok yakni kelompok
pendapatan tinggi, sedang dan rendsh. Kelompok petani pemilik
pendapatan tinggi, bila pendapstan total rumahtangga petani lebih
besar dari pendapatan rata-rata di tambah dengan standar baku
(533.326 + 311.185); rendah bila pendapatan total rumahtangga
petani kurang dari pendapatan rata-rata dikurangi dengan standar
bakun (533.326 - 311.165); dan sedang bila pendapatan total
rumahtangga petani berada di antara kedua nilai tersebut (222.161
s/d 844.481) dan golongan petani penggarap pendapatan tinggi
(405.683 + 290.514); pendapatsn rendah (405.683 - 311.165); dan
pendapatan sedang di antara kedua nilai yaitus (115.178 s/d

£96.207).

1. Hubungan antara Pendidikan Petani dengan Tingkat Pendapatan
Hubungan asntara pendidikan petani dengan tingkat pendapatan

dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Hubungan antars pendidikan petani
dengan tingkat pendspatan

Pemilik Lahan:

Tidak pernah sekolah 1

Tidak ftamat 8D (< 8 th) 2 g -
Tamat SD (8 th) 2

Tidak tamat SMTP (< 9 th) - - -
Tamat SMTP (8 th) - - -
PTidak tamat SHTA (12 th) - - -
Tamat SHMTA (12 th) - - -

Penggarap:
Tidak pernah sekolah - 3 ~
Tidak tamsat SD (< 6 th) 4 11 -
Tamat SD (6 th) - 5] 4
Tidak tamat SMTP (< 9 th) - - -
Tamat SHTP (8 th) - - 1

Tidak tamat SHMTA (12 th) - -
Tamat SHTA (12 th) - _

Catatan: Analisis data primer.

Keterangan: rg pemilik lzhan = - 0,00108
£t  hitung = - 00,0058

ry, . Ppenggarap = - (3,00028
t. hitung = - 00,0015

Nilai kritis rg pada < 03,05 adalah 0,30645

Dari Tabel 21 hasil uji statistik menunjukkan terdapat
hubungan negatif vyang tidak nyata antara -tingksat pendidikan
formal dengan tingkat pendapatannya. Artinya menunjukkan bahwa
kedua status petani tersebut tidak mempunyai keeratan hubungan
antara pendidikan formal dengan tingkat pendapatan. BSehinggs
tingkat pendidikan tidak berpengaruh seorang petani untuk
meningkatkan pendapsatan. _

Lama responden menempuh pendidikan formal rata—ratan 4,8

tahun, sedangkan pendidikan terendah adalah tidak pernah sekolah
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6,67% dan lama pendidikan tertinggi adalah 6 tahun (56,867%) bsagi
petani pemilik lahan. Sedangksn petani penggavrap lama pendidikan
formal rata-rata 4,5 tahun, pendidikan terendah tidak pernah
sekolah 10 %, pendidiksn tertinggi 12 tahun (1 orang responden)
atan 3,33% petani penggarap. Berarti rata-rata kedua golongan
petani tersebut dapst dikatakan tidak tamat SD.

Disamping itu masih terdapat rumahtangga petani vyang buta
huruf sebesar 20%, sehinggs dimungkinkan sulit akan membuka jalan
pikiran seseorang untuk menerima sesuatu yang baru yang dapat
dirasakan bermanfaat. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan di

wilayah desa juga belum cukup memadai.

2. Hubungan antara Kesehatan dengan Tingkat Pendapatan

Hubungan sumber daya keluarga dengan tingkat kesejahteraan
akan dijelaskan dalam tabel berikuet ini. Hubungan antara
kesehatan petani dengan tingkat pendapatan dapat dilihat pada
Tabel 22.

Tabel 22. Hubungan antara Kesehatan dengan
Tingkat Pendapatan

Rendsah Sedang Tinggi
Pemilik Lahan: :
Tidak diobati - - -
Diobati sendiri - 1 1
Diobati sendiri + mantri 5 i3 3
Diobati sendiri + puskesmas - 4 -
Diobati sendiri + dokter - 2 1
Penggarap:
Tidak diobati - - -
Diobati sendiri - 2 -
Diobati sendiri + mantri 4 17 : 3
Diobati sendiri + pushkesmas - - 3
Diobati sendiri + dokter - 1 -

Sumber: Data Primer
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Keterangan: 7rg . pemilik lahan = - ,00172
' t hitung = - 0,0091

ry . penggarap = - {,00129
t hitung = - 00,0068

Nilai kritis rg pada o 0,05 adalsh 0,30645

Pads Tabel 22 menunjukkan antara kesehatan petani dengan
tingkat pendapatan. Pada status pemilik lahan terdapat hubungan
negatif vang tidak nyata antara kesehatan petani dan tingkat
pendapatan. Semakin meningkat derajat kesehatan dan cara
pengobatan dimungkinkan semakin tinggi setiap anggota rumahtanggsa
petani hidup produktif, baik sosial mauvpun ekonoﬁi, namun kedua
varisbel ini tidak mempunyai keeratan hubungan. Jadi tidak ada
hubungan timbal-balik antara tingkat pendapatan seseorang dengan
derajat kesehatan.

Demikian pula pada kelompok penggarap jugsa terdapat hubungan
negatif dan tidak nysta antara kesehatan dengan tinghkat
pendapatan. Semakin meningkat derajat kesehatan petani semakin
meningkat produktivitas kerja lahan pertanian yang didarap, namun
tidak mempunyai keeratan hubungan. Hubungan antara  tingkat
kesehatan, masuokan dalam proses produksi dan hasil dari sektor
pertanian menunjukkan pula pengaruh dalam perubahan keinginan dan
sikap. Melalui pengaruh langsung seperti misalnya pekeria vyang
sehat akan memiliki kapsbilitas yang tinggi, Jjangkauan umur yang
lebih panjang dan semacam itu. Bila japgkaman kesehatan
masyarakat diperluas , yang berartil pula penambahan jumlah tenaga
kesehatan, kemungkinan besar hasil (out put) skan bertambah dan

perekonomian_bertambah baik.

3. Hubungan antara Jumlah Angdota Keluarga dengan Tingkat

Pendapatan
Hubungan santara Jjumlah anggota kelusrga dengan tingkat

pendapatan dapat dilihat pada Tabel 23.
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Tabel 23. Hubungan antara Jumlah Anggota Keluargs
dengan Tingkat Pendapatan

Jumlah Anggota Kelnarga = =  ——s o e

(orang) Rendah Sedang Tinggi
Pemilik Lahan:
2 Orang - 2 1
3 1 7 -
4 1 5 -
5 1 3 1
3] 2 1 1
7 - 2 1
11 - - 1
Fenggarap
2 - 1 -
3 - 6 1
4 - 2 2
5 1 i0 3
3] 3 4 1
7 - - -
11 - - -
Catatan: Analisis Data Primer
Eeterangan: rg . pemilik lshan = - §,00187
£  hitung = - 0,0088
ry . penggarap = - (0,00250
£ hitung = - 00,0132

Nilai kritis rg pada < 0,05 adalah 0,30545

Pada Tabel 23 terlihat adanya hubungan negatif vyang tidak
nyata antara jumlah anggota kelusrga dengan tingkat pendapatan,
karena dari hasil uji statistik diperoleh angka keeratan korelasi
Rank Spearman lebih kecil dari nilai kritis. Pada kedua kelompok
status petan{ menunjukkan bahwa tidak mempunvai keeratan hubungan
antara jumlah anggota keluarga dengan tingkat pendapatan,
sehingga Jumlah anggota keluarga tidak mendoroné seorang petanil
untuk meningkatkan pendapatan rumahtangga. Hal ini didugsa
terbatasnya peluang berusaha dan bekerjas, terutama yvang

berhubungan dengan terbatasnya luas lahan yvang digarsp, rata-rata

sekitar 0,87 hektsar.
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4. Hubungan antara Umur Petani dengan Tingkat Pendapatan
Hubungan antara umur petani dengan tingkat pendapatan dapat
dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Hubungan antara Umur Petani dengan
Tingkat Pendapatan

25 - 28 - - 1
38 - 34 - - -
35 -~ 39 - 4 -
a0 - 44 1 3 -
45 - 49 - 4 2
50 - 54 - 2 1
55 - 58 2 4 1
> 80 2 3 -
Penggarap:
25 - 29 - 1 -
30 -~ 34 - 4 3
35 -~ 39 1 5 1
40 -~ 44 1 2 -
45 - 49 2 - 2
50 - 54 - 1 -
55 - 58 - 2 -
> B0 - 5 -
Catatan: Analisis Data Primer
Eeterandan: rg . pemilik lshan = - 0,00174
t hitung = -~ (,0092
ry, . bpenggarap = - §,00230
t hitung = - 0,0122
Nilai kritis Tq pada ol = 0,05 adalash 0,30845

Pada kedua status petani adanya hubungan negatif yang tidak
nyata antara umur petani dengan tingkat pendapatan. Artinya
bahwa tidak terdapat keeratan hubungan antara umur petani dengan
tingkat pendapatan, sehingga umur tidak mendorong seorang petani
untuk meningkatkan pendapsatannys. l

Umur petani pemilik lahan terendah 28 tahun dan tertinggi 70
tahun, sedangkan rata-rata usis petani 49 tsahun. Sebagian besar
petani berada pada kelompok unsia (35-58) tahun atau 80%. Pada
golongan petani penggarasp umur terendah adalah 24 tahun dan
tertinggi 98 tahun, sedangkan rata-rata usia petani adalsh 44
tahun. Sebagian besar petani berada pada kelompok usia (30-~-38)

tahun atau 80%. EKedua usia status petani tersebut menurut BPS
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1983 merupakan usia pekerjs yang lebih tua dan masih produktif.

5. Hubungan antara Luas Lahan dengan Tingkat Pendapatan

Hubungan antara luas lahan petani dengan tingkat pendapatan
dapat dilihat pada Tabel 25.

Pada Tsbel 25 menunjukkan hubungan antara luas lahan petani
dengan tingkat pendapatan. Pada kedua status petani terdapat
hubungsn negatif dan tidak nyata antara luas lahan dengan tingkat
pendapatan. Berarti luas lahan pertanian vang digarap petani
tidak berpengaruh terhadap tingkat pendspatannva, disamping itn
tidak mempunyai keeratan hubungan kedua variabel tersebut.
Helihst keadaan ini, sahkhirnyas petani uwmumnys lebih banyak
perhatiannya pada pekerjaan ke non pertanian seperti membuka
usahas warung atau berdagang dan lainnya. Melihat gejala ini,
semakin sempitnya luas lahan di wilayah desa akibat adanya
pembangunan proyek agrowissata.

Dengan demikian bertani sekedar menyambung hidup sehari-hari

bila usaha jasa belum mencapai kebutuhan dasar.

Tabel 25. Hubungan antara Luas Lahan Petani
dengan Tingkat Pendapatan

Rendah Sedang Tinggi
Pemilik Lahan:
< 0.5 5 10 2
0.5 - _1.0 1 8 2
> 1.0 - 4 -
Penggarap:
< 0.5 4 18 8
0.5 - 1.0 - 2 -
> 1.0 - - -

Catatan: Analisis data primer .
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Keterangan: rg . pemilik lshan = 3,00105

t hitung = - (Q,0038
r, . penggsrap = - ,00182
t. hitung = - (,00886

0,05 adalah ,30845

Nilai kritis r, pada <€

6. Hubungan antara Teknologi dengan Tingkat Pendapatan
Hubungan antarsa teknologi pertanian dengan tingkat

pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel Z6. Hubungan antara Teknologi Pertanian

dengan Tingkat Pendapsatan -
Tingkat Pendapatan
Teknologi Pertanian = = @ s e
Rendah Sedang Tinggi

Pemilik Lahan:
- Selalu menggunakan pupuk dan

cbat-obatan 2 17 5
- Kadang-kadang menggunskan

pupuk dan obat-chatan 2 2 -
- Tidak pernah menggunaksan '

pupuk dan obat-cbatan 1 1 -
Penggarap:
- Selalu menggunakan pupuk dan

obat-obatan 1 16 B
- Kadang-kadang menggunakan

pupuk dan obat-obatan - 3 -
- Tidak pernah menggunakan

pupuk dan obat-~obsatan 3 1 -
Catatan: Ansalisis dats primer
Keterangan: r, . pemilik lahan = - 0,00014

t hitung = ~ £,0007
Ty penggarap = g,00017
t hitung = 00,0008
Nilai kritis r, pada o( = 0,05 adalah 0,30645

s

Pada Tabel 26 terlihat adanya hubungan negatif dan tidak
nyats antara teknologi pertanian dengan tingkat pendapatan,
dari kedua status petani yakni pemilik dan penggarap. Artinya
walaupun semakin baik menggunakan bahan pupuk dan obat-obatan
antuk pertanian sawah, namun tidak ada pengaruhnya terhadap
tingkat pendapatan petani. Oleh karena tidak mempunyai keeratan

hubungan dari keduanya.
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B. Hubungsn antara Sumber Dayaz Kelusarga dengan Kesejahteraan

Untuk menelaah hubungan sumber daya keluargsa dengan tingkat
kesejahteraan. Pertama, dilihat dari hasil analisis kriteria
tingkat hidup sebanyak sepuluh variabel wyakni: Status pemilikan
rumah, bahan dinding rumah, status pemilikasn MHCK, pemilikan
radio/televisi, bahan bakar untuk memasak, bahan bakar untuk
penerangan, pelayanan kesehatan, luas lantai rumah, pendidikan
anak, dan anggota keluarga yang buta huruf. Kedua, dilihat Juga
hasil perhitungan uji beda akibat adanya perbedaan status
penguasaan lahan oleh petani (lihat Lampiran Tabel 9). EKetiga,
menganalisis signifikansi status penguasaan lahan dengan tingkat
kesejahteraan (lihat Lampiran Tabel 10).

Berdasarkan petunjuk di atas, maka dapst dianalisis secara
rinci mengenai hubungan variabel berikut ini.

Data Tabel 20 memperlihatkan bahwa ada kecenderungan rata-
rata petani pemilik lahan memperoleh tingkat kesejahteraan
dilihat dari tingkat hidup relatif sedikit lebih tinggi sebesar
nilai skor 0,73 bila dibandingkan dengan petani penggarap (nilai
skor 0,64). Nilai skor disini, artinya tingkat hidup yang dicapal
atau diduga

Dengan adanya perbedaan status penguasaan lahan diantara
petani pemilik dan penggarap, dalam mengupayakan sumber daya
keluarga diantaranya varisbel pendidikan, kesehatan, jumlah
anggota keluarga, umur petani, teknologi pertanian, dan tingkat
pendapstan dari hasil uji beda tidak menujukkan perbedaan yang
tidak berarti, sedangkan varisbel "luas garapan” hanya satu-
satunya vang mempunyai tingkat perbedaan yang berarti dan nyata
(£ hitung = 5,0928 > L tabel = 2,048). Berdasarkan hasil analisis
rank spearman, diperoleh angka (rS) sebegar 0,5321 dan £ hitung
4,786 1lebih besar bila dibandingkan dengan angka pada tabel
harga kritis t sebesar 2.010. Artinya bahwa tingkat kepercayaan
85%, terdapat hubungan yang berarti dan nyata antara sumber zdaya
keluarga dengan tingkat kesejahtersan yang dicapai petani di

wilayah Desa Wates Jaya. Walaupun ada hubungan antara sumber daya
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keluarga dengan tingkat kesejahterzan, namun tingkat
kesejahteraan rumahtangga petani di daerah penelitian masih
rendah, karena umumnya tingkat kesejahteraan petani dipengaruhi
oleh masalah perumahan, masih terdapsat anggota keluarga yang buta
hurup, dan masih terdapat jugas anggota keluarga yang belum

sekolah pada usia tertentn.
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BAB ¥
KESTHPULAN DAN SARAN

A. Resimpulan

Berdasarkan uraian dimuks, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor sumber daya keluarga berpengaruh terhadap pendapatan
adalah lahan garapan. Rata-rata luas lahan yang digarap oleh
petanl pemilik sebesar 0,88 hekiar, sedanghkan petani
penggarap adalah 0,48 hektar.

Pada peluang berusaha dan bekerja; Jumlah tenagsa kerja
anggota keluarga petani yang bekerja sebanyak 85,71% 5
sedangkan Jjumlah tenaga kerja yvang tidak bekerja adalah
34,28%. Peran wanita uslia 10 tahun ke atas terutama isteri
vang bekerjia sebesar B0% dan peran anak (13,01%). Bagian
terbesar pendapatan rumahtangga petani pemilik maupun
penggarap bersnmber dari non pertanian. Sumber-sumber
pendapatan non pertanian terdiri dari berbagal macam kegiatan
seperti berdagang (warung), buruh pabrik, ngojeg. Rondisi ini
terjadi disebsbhkan oleh rendahnva pendapatan vang diterima
dari usaha pertanian. Pola pengambilan keputusan dalam
kegiaten produktif teruvtama pada pengembangan usaha keputusan
tertinggi 65,22% dilakukan oleh sunami sendiri.

Rumahtanggas petani diwilayah desa Wates Jaya sebagian besar,
vakni B0X termasuk dalam kelompok masyarskat vang miskin
dengan pengeluaran rata-rata per kapita berada di bawah
kriteria garis kemiskinan untuk daerah pedesaan. Rata-rata
pendeluaran untuk pangan adalah 73,27% pada petani pemilik dan
71,88% pada petani penggarap dari total pengeluaran.

Tingkat hidup rumahtangga petani pemilik maupun petani
penggarap umumnys rendah. Jika dilihat dari kriteria keloarga
sejahtera kedua status petani umumnya tergolong Keluarga
Sejahtera I (66,67%), namun masih terdapat 26,67% tergolong

Eelnarga Pra Sejahtera. Dengan demikian tingkat kesejahteraan
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B. Saran—-saran

rumahtangga petani di desa Wates Jaya pada umumnya rendah.
Dari hasil analisis uji EKorelasi Rank Spearman dapét
dibuktikan bahwa terdapat hubungan yang nyata dan berarti
antara sumber daya keluargs dengan tingkat kesejahtersan.
Tingkat kesejshteraan petani disini, dipengaruhi oleh masalah
perumahan, masih terdapat anggota keluarga yang buta huruf,
dan masih terdapat juga anggota keluarga yang belum sekolah

pada usia tertentn

=

Beberapa saran vang perlu diperhatikan adalah sebagai

berikut:

1.

Perlu adanya peninghkatan sumber dayas manusia bagi anggots
rumahtangga petani melalui pendidikan formal dan keterampilan.
Untuk meningkatkan pendapatan rumahtanggs petani perla

diperluas peluang berusaha dan bekerja agar tingkat hidup

semakin sejahtera.
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Lampiran Tabel {: Pendagatan Reaahtangga Responden

Ho.Resp. dml.Anggp  Padi/th ger kapi-  Non per kapi-
klg aftahun Padifth  ta/tahum

1, 3 .00 6,00 1200000.00 240000.00

2. a 72000.00  14400,00 6.00 0.00

3. 4 720000,00 18006000 900000.00 225000.60

4, 7 1446000,00 203714,00  180000.00  253714,00

i, 2 288000.00  144000,00  300000,00 150000,00

b & 432000,00 7200000 4A0000.00 110000.00

I8 i1 100800000 91436.00  F40000.00  49091.0¢

8. 3 268000,00  956000.00 FA060,00  32000.00

9. 2 720000,00  350000.00 0,00 0,00
14, i 144000,00 7200000 A00000,00  3000G0,00
1. 3 144060.00  48000.900 (.06 .00
12, 4 30000000 73000.900 0.0¢ ¢.00
13, 3 376000,00  192000,00 0,00 0,00
14, 3 2060000,00  720006,00 4,00 .00
18, 4 720000.00  180000,00 4,40 0.00
14, b 863000, 00 144000.00 9.00 4,00
17. 3 B64600,00 2060060, 00 0.00 ¢.00
18, i 1340000,00  2B8000.00 30000000 £0000.00
19. ] 300000.00 5000000 4,00 4,00
28, 4 432000,00  108000,00  240000.60  50000,00
21, 4 288600,00  72000,80 18000000 43000,00
22, 3 F20000.00  230000.00  180000,00  40000.00
23, 3 a75000.00  145000,00 0,00 4.00
24, 7 144000,00  20371.00 .60 ¢.00
2. b J60000,00  50000,00  480000.00  BGO00.00
2. 7 120000.00  17143.00  300000.00  42857.00
7. 3 144000,00  58000.00 g.00 4,490
28, ] 298000,00  57400,00  180000,00  34000,00
29, 3 1440000.00 48000000  300000,00 100000.00
3, b 57500000 96000,00  A20000.00  70000.00
31, 3 720000,00 240040, 00 .00 ¢.00
32. 3 720006.00  24008,00 0.00 0,00
33, 3 40000,00  20000.00 ¢.00 ¢.00
34, 3 432000.00  BAS00.00 0,66 8,00
3a. 3 72000,00  18000.00 0,00 .00
34, i £00060,00  20000,00 4,00 .00
37. i 288000,00  87600,00  1BO000,00  34000,00
3. 3 7200000 74000,400 000 .00
39, ¥ 437006.00 36400,00  240000,00  48800.00
0, 3 76000 14400.00 0,06 8.00
L, 3 .00 0,00 180000.00  34000.00
32, 3 8.00 8,00 720000,00 144000.00
43, 3 A0000,00  12000.00 ¢.00 6.00
4, 3 £0000,00  12000,00 ¢.00 ¢.00
45, ] 7ROOC, 00 10600.00 6.00 0.00.
34, 3 288000,00  95000,00  240000.00  80000,00
47, 4 340000, 00 90000.00 .00 0.00
8, 4 40000,00  13000.00 0,00 .60
49. 3 .00 0,00 100,00  36000.00
50, 5 .00 0,060 120000.00  70000.00
., . B .00 0.00  300000.00 4000000,
52, 4 ¢.00 0,00 180000.00  45000,00
334 ] 6.00 0.60  120000,00 2400000
84, 4 48000.00  B000.00 0. 00 4,00
a 2 8,00 0.00 12000000  A0000,00
38, 3 20000,04  70000.00 9.00 ¢.00
a7 ] 720000,00  144000.00 4,60 ¢.00
58. 3 49000,00  156000,00 8,60 ¢.00
a9, b 14400000 24000.00 4.0 ¢.00
8. & 21600000 34000.00 .00 .00
Total 266 21990004, 00 5453464,00  9434000,00 2274662.00
Rata-rata 4.43 J46500,00 94224,40  160660,00  F79LL.03
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Lampiran Tabel {lanjutan}

1: Pendapatan Rusahtangga Responden

No.Resp, Jal.Angg Non Usaha per kapi- Jasafth  per kapi- Lainnya per kapi- Total Penda- Rp/kapita/th
kg tani/th ga!tahun gas’tahun /th galtahun patan/th ’
1. ] &.00 0,00 390000000 78000000 #.00 .00 3100000.00 1020000, 00
2. pl 133000000 27600000 £00000,00 120000.00 .00 £.00 2052000.00 41040600
3. 4 a.00 0.00  1620000,60 405000.00 .00 0.00 3250000.00 810000.0¢
4, 7 144000 o 20971.00 1%#0000 00 205714.00 0,00 2,00 3204000, 00 437713.00
a, 2 1A0000,00  96000.00 0,00 8.00 9.00 8.00 768000,00 384000.00
b, b 0.00 0,00 1080000.00 180000,00 0.00 0.0 2172009, 00 J62000,00
7. HH (.08 0.00 BA40000,00 783450.00 0.00 0.00  10188000.00 926182.00
8, 3 (.00 0,00 432000.00 144000.00 9.00 3.00 #16000,00 27200000
7. 2 4,00 0.00 ¢.00 0,00 480000,00  240000,00 1200000.00 50000000
10, 2 0.0 000 1440000.00 720000.00 .00 .00 2184000.00 1092000.00
it. 3 1R0000,00  40000,00  1320000,00 430000,00 0,00 0.00 164400000 548000,00
12, 4 792000,00  198000.00 0.00 8,00 0,00 .00 1092000, 00 273000.00
13, 3 575000,00 192000,00  940000,00 320000.00 8.00 8,00 2112000, 00 704000, 00
14, 3 0,00 0.00 0,00 0.00 .00 0.00 2150006,00 720000, 00
15, i 249000.00 5000000 2040090 00 310000.00 ¢.00 - 0,00 3000000,00 730000.00
16, 6 240000,06  40000,00 0.00 0.08 (.00 0.00 110460000 184000, 00
17, 3 360000,00  120000,00 0.00 .00 0,00 .00 12724000.00 406000,00
18, ] 4720000, 00 84000, 00 0.0 .00 8,00 ¢.00 2160000, 00 432000.00
19, ] 0.0 0,00 94A0000,00 192000.00 8.00 8.00 1250006, 00 25200000
20, 3 480000, 00 120000 .80 0.08 9.00 0,00 0.00 1152006.60 288000, 00
2L, 4 240000,00  40000,00 0,40 0.00 0.00 ¢.00 708000, 00 177000, 00
22, 3 420000,90 14600000 0,00 4,00 .60 0.00 1320000,00 440000,00
3. 4 4,04 000 2700000.00  &75000.0Q 8,00 0.00 3274000,00 819006.00
24, 7 4,00 6,00 180000000 257143.00 &.00 0,00 1944000, 00 277714.408
28, b .00 0,00 7800000.00 1300000, 00 .00 0.00 §640000,00 1440000.09
26, 7 0,00 .00 558@000 o4 797143.00 .00 4.00 £000000,00 857147, 00
7. 3 480000,00  140000,00 L0 8,00 0,00 8,00 £24000,00 208000, 00
8, 3 240000,00  48000.00 0 .00 a,00 ¢.00 2.00 708009.00 141500, 00
29. 3 .00 0,00 0.0 Q.00 0.00 0.9 1740000,00 380000, 00
36, b 0,40 0.0 ¢, 00 0.00 .00 .00 996060.00 146000.06
3. 3 420000,00 130000,00  350000,00 120000.00 0.00 0,00 1500000, 00 500000, 00
32, 3 420000,00  140000,00 4.00 8.00 0,00 0.00 497000.00 164000, 00
33, 3 420000,00  140009.00 0,48 &,00 .00 8,00 480000.00 160000,00
., 3 3R4000,00  T4R00.00 §.00 4,00 0.00 0,00 214000.00 163200.00
3. 4 0,00 0.00  S600000.00  900000.06 ¢,00 0.08 3672000.00 918000, 00
3h, 3 .40 0,00 1794000.00 432000,00 0,00 0,00 1356000,00 432000, 00
3. 3 144000,00  28800,00  1200000.00 240000,00 .00 0,00 1812000, 00 I67400,00
3. 3 8,00 4,00 1B00000,00 A00G00,00 8.00 .00 1872000.00 $24000.00
3. 3 8.00 0,00 270000000 54900000 4.00 8.00 3372000,00 £74460,0¢
59, a 240008,00  38000,00  3500000.00 720000.00 0,00 §.00 3912000,00 7a2400.00
- 4, 3 4,00 4,00 0,00 0,00 1800600,00  340000.90 1980600,00 396000, 80
42, 3 3R4000,00  74800.00 .00 Q.00 4,00 8,00 1104060.00 220809,40
43, ] 230000,00 4800000 &00000,00 120000,00 0.00 (.00 00000, 00 189000, 00
4, ] 430000,00  24000,00  340000,60 72000.00 0.00 0.00 300000.00 180000,00
43, h] F40000.00  192000,80 4,00 0.00 0.00 - .00 1038000,00 20760000
46, 3 008 4,00 1500000,00  £00000.00 2.00 .00 2328000, 00 77600000
47, | 0,80 0,00  1B00000.00 450000,00 0.0 0.40 2160000.00 540000,00
43, 4 0,00 0.00 4,00 0,00 £24000,00  E5A000.00 484000,00 171004, 00
19, 3 &,00 0,00 3%60000,00 792000,00 0.00 0.00 4140000, 00 828000,00
a0, b 0,00 0,00 2890000,00 480000.00 a.00 8,00 3000000,00 508000, 00
a1, 3 .80 0,00 5000000,950 1200000.00 .00 Q.00 £300000,00 1240004, 00
92, 4 4,00 0,00 F120000.00 7FE0000.00 0,00 0.00 3270000, 00 875000.,1
a3, b 1140006.00  228000,00 8,00 0,08 0. 00 0,00 1260000, 00 232000,00
. b 4000000  A0000,00  240000,00  40000.00 0.00 0. 00 £48000.00 108000, (0
59, 2 *340000,00  180000.00 .00 §.00 26000 00 12000.00 304000, 00 25200060
b 3 470000,00  140000,00 0,80 0.00 .00 - 0.00 430000.00 1560004, 00
57, ] 240000,00  48000,00 8,00 0.08 0 G0 0,00 960000.00 192000, 00
3. 5 480000.00  95040.00 8,00 §.00 .00 0.90 528000.00 112004,00
59, 4 420000.00  80006.00 0.00 0,00 9.00 0,00 524000, 00 104000, 00
&0, b 470000.00  70000.00 0,00 .00 0.00 .00 £34008,00 10606000
Total 286 14364000,00 I556971.00 77628000.00 19917435.00 2998000,00  768000.00  12514000,00  28171332.00
Rata-rata 239400.00 59782.85  1293800.00 245290.91 48800,00  12800,00 21084600.,00 4495322, 33
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Laspiran Tabel 2: Perhitungan Indeks Sini Menurut
Distribusi Pendapatap Rusahtangga
Per Decil Penduduk

No.Resp. Pendapatan  Pendazpatan/ Pendapatan RT Fusulatif  Kumulatif
Rumahtangoas  kapitasth  per kelas ke-i (0} {%}
i. 102000¢.00 104000,00
2. 410400.00 104000.00
3. 810000,00 108060,00
i, 437713, 00 112000,00
i, 384000.00 14£660.00
fis 352000.00 160000.00  731600.00 2,68 2.40 2.60
1 926182.00 15006900
8. 272000.00 163200.0¢
9. 430000.00 164000,00
1. 1092000, 00 166000, 00
11, 548000, 00 171000.00
12, 273000.00 177000.00  1001200.00 LB 6.8 8,73
13, 704609.00 180004, 00 .
13, 72000000 1800900.00
15, 73000000 184000, 00
16. 184600,00 192000.96
17. 40804000 207500, 00
8. 432000,00 208000,00  1151600.00 5.9 LA 16.3%
19, 232000, 00 220800.00
20, 788600,00 252000,00
2. 177000, G0 252000,00
12, 440000, 00 232000.00
1. 817000, 00 272000,00
4, 277714.980 273000.00  1521800.00 8,40 153,84 25.88
23, 1440000, 00 277714.00
24, 857143.00 232604, 00
a7, 208000, 00 J62000,00
28. 14160000 362460.00
a9, S80000,00 384000.00
30, 166000,00 396000,00 2070114,00 7,35 12,99 38.63
3t S0000¢. 00 408008, 00
32, 164000, 00 410400,00
33, 150060, 40 432004.00
3, 143206,00 440000, 00
35, 918000, 00 432000,00
36. 432000, 90 457713.00  2800113.00 9,23 3.2 a3, 21
17. Th109 .00 5006000, 06
3. 424000.00 500000, 04
39. 574400,04 540000.00
., 782400.00 348000, 00
it, 395000, 00 380004, 00
2 220800,00 500000,00  3268000.00 160 4382 76.04
3. 180400, 00 52400000
i4, 180000.00 474400.00
43, 207504, 00 704000,00
44, 776008, 00 72600¢.00
17, 340000.00 750000.00
4. 171000, 00 776000,00  4248400.00 13,08 538,90 102,72
89, 828000,00 782400, 00
0, S00000, 00 814060,00
i, 1260000,00 219046.00
52,4 £23000.00 §23000.00
33, 292006, 00 828000.90
3, 10800000 AE7143.00  4921543.00 17.47 169 135,27
a3, 232000,00 218000.90
. 150000.00 926182, 00
3. 192000,00  £020060,00
3. 112000,00  1092000,00
59, 104000.00  1740000,00
&0, 104000,00  1440000,0¢  6654182.00 23.63 100 176,37
Total 98171352.00 28171352.00 128171332,00 100 537.86

Rata-rata  469322.33 449522,53  449821.33 - - -
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Lampiran Tatel 3 Pengnluaran Rusahtangga Untuk Nakanan Per Kapita Setahun

No., Jal.Angg Beras Tkan Daging Telur  SayurZan Hinyak Buah- Tembakau Konsumsi  Total Pe-
Resp. klg f Susu Tatu & Teage Goreng  bushan Lainnyz  ngeluaran
"""" - Makanan
Rp Rp Re Rp Rp Rp Rp Rp fp Rp
i, a2 172000.00  72000,00  5200.00 480600 72000.00  72000.00 8,00 72000,00 §.00 47000000
2. 3 ld4e00.e0  72000.04  1300.00 400 F000.00 7200000 12000.00  72000.00 &.00  382306.00
i. 4 197000.00 135000.00  3250.00  4060,00  11280.00 9000000 45000.00  90000.00 6.0 57230000
4, 7 9,00 31428,00  3784.29 7714286 §1428.%F  77142.94 a.00  51428,57 8,00 J312285.15
5. 2 §.00  20000,00 $,00 0,00 90000.00  90000.00 .00 §.00 0,00 270000,00
b, & 6,00 S0006,00  2184.467 0,00 000000  A0000,00 g.00  72000,00 ¢.00  254168,47
7. i 0,00 3272707 2363.64 18363, 64 F27X7.IT 1636364 16363.44 6,00 32777.00 149435, 10
a. 3 400 J0000G,00  21h4.57 G.00  J0000.00  H0000,00 ¢.00 8.00 H0000,00  1821456.67
7. 2 000 356000.00 0.00  12000,00 ¢.08 4,00 #,00 2,00 0.00  48000.00
iq, 2 288000.06  90000.00  3250.00 9000Q,00  90000,0¢  34000.00 .00 215000.00 0,00  §13250.00
L. 3 192600,06  30000.00  2164.67 0.00  30000,00  50000.00 0,00 120000,00 12000.00  446146,47
12, 4 0,90 40040,00 0,00 Q.00 30000,00  A0000,00 9.00  71000,00 0,00 222000,00
13. 3 0,00  45000,00 0. 00 600 3500000 40000,00 0.00  §4000,00 8,00 24000000
14, 3 8.00  H0000,00  BGAA.AT 6HOGOC.00  60000.00  PXN000.00  30000.00 143000,00 6,00 482645.47
13, 4 4,00 2000000 325000 A000.00  G0000.00  90000.00  43000.00  72000.00 45000,00  441250.04
16. & 34000,00  30000,00 4,00 0,00 8.00  30000,00 6,00 13000.00 0.06 17100000
17. 3 0.00  20000.00  4333.33 0,06 600006.00 4000000 8,00 J0000.00 6.00 244333337
18, ] 0,00 72000,00 5200,00  4800.00  35000.00  34000,00  35000.00  72000.00 7”0@ 09 269200, 00
19, 3 L1200,00  J8000.400 0,00 0,00 8,00 35080,00 G.00  28800.00 0.00  Z15000,00
20, 4 144040,00  27500.00  3250.00 0,00  22300,00  43000,00 ¢80 13504.00 ¢, 00 280750, 00
21, ) 4,00 35009,00 8,00 22500,00  45000,00  45000,00 ¢.00 8.00 0,00 157300,00
22, 3 4,00 60000,00 433333 §.00  HO000,00  A0000,00 2000000  95000.00 10000,00 31033133
23, 4 .00 63000.00  3250.00 A3000.00  H3600,00  43000,00 .00 7200000 1500000 334250.00
24, 7 §2283.71  18060.00  2785%,71 AB7.14  18000.00  25714,2 0,00 20000,00 17142.86  190785,71
23, & 0,00 40000,00 5999,98 1400008 120000.00  a0000.00  16000.00 120000.00 30000.00  447999.78
24, 7 123438,57  B1428,37  3714.39  3498.59  25714.29 102837.14  §1428.%7 8,00 0.00  3A42000,02
2. 3 24000.00  F0060,00  2144.72 4.00  30000,00  I0000.00 0,08 4.00 0,90 188144,72
28. 3 0,00 346000,00 ¢.00 0,00 0,80 J5000,00 .00 .00 0.0 7200000
29. 3 0,060 4000000 433133 60000.00  40000.00  A0000,00  60000,00  95000.00 0,00 300333,33
30, b §.00  30000.00  2iAb.467  6000.00 3000000 3000000 0.40 .00 3000,00  105166.67
31, 3 0.00  40000.00  4333.33  A0000,00  42000.00  120004,00  60000.00  B4000L00 600000 43A333.33
3. 3 35000.00  18600,00 .00 .00 0,00 1400000 0,00 8000.00 4,00 138000,00
33, 3 24000,00 1800080 .00 ¢.00 4,00 16000.00 0,00 0,00 11200,00  1417200,00
i, ¥ H15200,00  18000.00 .00 .00 .80 4800,00 0.00 0,00 4,00 138600.00
I 4 125000.00 9000000 3250,00 200000 90000.00  30000,00  43000,00 180000,00 [8000.00  194250,00
36, i 0,00 A0000.00  4333,37 60000.00  S0000.00  50000.00 4.0 0,00 24000.00 298333.33
3. 30 143000,00  AQ000.08 2500, ﬁO 0,00  35000,00  50000.00 9,00 0,00 24000,00  3728600,00
3d. I 197000.00  A0000.00 433337 LA000.00  A0000,00  40000,00  B00O.G0 4,00 6.00  40333,33
39, S 144000.00  72000.00  5200.00 14400.00 7200000 3A000,00  2800,00  72000.00 14400.00  433800,00
0, 3 144000.00  72000.90  5200.00 14400,00  72000,00  3A000,00  4800.00  72000.00 35000,00  355400,00
1, 3 115200.00  36000.00 .00 940000 35004.00  S4000,00  4800.00 0.490 0.00  235400,00
42. 5 115200.00  18000.00 ¢.00 0,00 16066.00  15000.00 4,00 7200,00 g.00  173400,00
13, 4 76800.00  18000,00 0.400 0.490 0,00 160006,00 . .00 8,00 6,00  110800.00
34, 2 76860,00  19500,00 0.00 [2000.00  9400.00  19200.00 Q.00 21600.00 4,00 138800.00
43, il 76860,00  90060,00¢  1300.00 0,00  18000.00  19200.00 4,00 4,00 ¢.00 12430000
44, I 144000,00  A0000.00  4333.37 30000.00  30000.00  A0000.00 0.00  84000,00 4000.08  418333.33
37, 4 0,00 90008.00 500,00 A5000.00  45000.00  45000.00  45000,00  72000.00  9000.00  357300.04
48, 4 10806000 22300.00 8,40 0.80 8.00  22340,00 .00 0.60 0.00  133000.900
49, 5 14300000 45000.00  5200.00 12000,06  45086.00 7200000 | 0,00 7200.00 8.00  330400.00
50, b 2000,00  JAG0.00  3250.00 0,00 3A000,00  30000,00  30000.00  70000.00 0.00 321230.00
it, 5 144000,00  72000,00  5200,00 144000,80  772000,00  72000,00 72000,00 28800000 21500,00  890800,00
52, §  144000,00  43000.00 4,00 4,00 F0060.00  45000.00 0,00 108009.00 ¢.00  432000.00
T 5 115200,00  18000.00 0,00 4,00 §,00  18040,00 8,00 36000,00 4,00 187200.00
34, b 76800,00  12000.00 g.a0 4,00 .00 12000,00 §.00 4.00 ¢.00  100800.00
3. 2 7200000 36000.00 8,60 0,00 tR000,00  3A000.00 0,00 BOOO,00 30600,60  200000,00
2, 3 7680000 30060.00 8.00 §,00  20000,00  30000.00 0,00 #.00 0,00 155800.00
7. 3 .00 A0000.00  2500,00 0,00 18000,00  35000.00 0,00 15000,00 14400.00  145000,00
58, 3 76800,00  18000,00 4,00 .00 &.00 4800,00 Q.00 .00 ¢.00  99400.00
59, b 76800,00  15004,00 4.00 f.00 &.00  15000,00 8,00 4,00 4,00 105300,00
a0, b 7680000 15000.00 4,00 §.00 0,00 1500000 8.00  8000,00 0,00 114800.08

Total 766 4314114,28 2864183.04 156661.29 8842?2 23 L1182°G 3 2741877.93  b0H19Z, "1 7801728, 57 453649.84 17200840, ?#

Rata-rata 75235,24  47736.40  2611.02 14738.20  36303.47  45692.97 10103, ”G 44595,48  T3b1.16  I8LETT. ‘4

89



Lampiran Tabel {lanjutan} I; Pengeluaran Rumahtangga Untuk Bukan Makanan Per Kapita Setahun

No.  Jml.Angg Pakaian FPendidikan Kesehatan Minyak Listrik GSabun Mandi/Cuci GSumbangan Transpor-  Total PenEe- |

Resp. kig Tanah Odol/Sikat gigi ({uang/beras) tasi Inaran Bukan
Makanan
Rp Rp Rp Rp Rp Re Rp Rp Rp
i, 3 40060.00  28800,00  2400,00  35000,00  31200,00  9400,00 2400.00  24000.00 173200.00
2. 3 000,00 480000 2400.00 1200000 .00 4060,00 1200.00  £9200,00 Tab60,00
3, 4 0060, 00 0,00 30068.00  43000,00  36000,00  6900.00 060,00 60000,00 2039020,00
4, 7 25714,29  17142.86 237143 287143 §.00  4285.71 1714,29  17142.B6 71142.87
3, 2 .60 0.00  H000.00 500000 8.00 000,00 4000,40 9000, 00 35000,00
4. b 3333333 22283.33  I000.00 400000 0,00 4000,00 3000,00  40000,00 109616.656
7. 133 45454.55 9404545 W454,5%  1434.35 §.00 372,73 1636,36  721Bi8.18 133844.18
3. 3 AXIT.33 34000.00 0,00 10000,00 0.00  A000.00 200000 40000,00 100333.33
g, 2 10006, 00 §.00 0,00 12000.00 0,00 9000.00 0,00 8,00 35000,00
16, 2 150000.00 6,00 A000.00  12000.00 §.00  [2000,00 300000 50000,00 243000,00
i1, 3 16856.32 8,00 0,00 A0000.00 0,00 6000.00 0.00 2000,00 84646,32
12, 4 3000,00  3500,00 §,00  11250,00 ¢.00 300000 1500.00  28000.90 32330, 00
i3, i 33373.36 4,00 100600.00  20000.0¢ 0,00  5000.400 H000,00 1200000 177333.38
14, 3 000000 40000.G0  8000.00  50000.00 8,00 10000,00 8000,00  32060.00 20800000
i3, § I7300.40 4,60 .00 7300.00 0.0 §500.00 000,00 50000.00 112500,00
ié, b 10000900 17000.00 2000.00  4000,00 0,00 2000,00 1000, 00 9.00 31000.00
7. 3 33333, 33 0,00 4000.00 6000000 4,00 8000.00 4000.00  24000,00 133333.33
18. ] 40000,00  23000,00 240000 4800.00  21600.00  5000.00 360060 24000,00 12640000
19, ] 10006,00  24000,00 240000 JAG0.00  12000.00 3604.00 1200,00  14400,00 71200,00
Q. 4 12306, 00 4,00 0,80 4300, 00 0,00 430000 1500,00 15000,00 38000,00
21, 4 7500,00 0,00 300000 4500,00 9.00  4500,00 4,00 4000,00 258300,00
22, 3 20000,00  40000,00 300000 B000,00 8,00 50600,00 400000  28000.,00 13000000
3. § 37300.00  4008,00  3300,00  45000.4¢ .00 7500.00 000,00 30000,00 132500.4¢
24, 7 17142.86  3114,29 1714,37  25714.29 0,00 5142,86 1714.,27  34283.73 89828.537
23, & 10000000 30000.00 3000000 1000,00 1800000 T7Q00.00 000,00 40000,00 249000.00
20, 7 I9714.29  70714,29 8,00  1714.27  13714,30 GB142.8% 137143 3428573 162457.19
27. i 16666,32 8000, 00 6,60 800600 .00 7508,480 2000,00 6006, 00 48146,32
28, 3 S000,00  33600,00  2480.06  34000,00 000 4800.00 400,00 7200,08 71400,06
29, 3 J33533.33 A0000,00  4000,00  8000.00 0,06 8000,00 4000.00  40000,00 139333,33
30, & 16656.68  20000,00  2000.086  12004,00 400 2000,00 1000.00 . B00D.00 bLbbh, 68
i1, ht 20000,00 4,60 4000.00  12000.00 (.00 5000.00 000,00 24040,00 48000, 400
32, K 20600, 00 0.60 0,00 10006,00 000 000,00 2000,00  15000,80 32000,00
33, 3 habhd, 4T 480000 4,00 4000,00 .00 4000.00 §.00 8060, 00 B7466.67
34, ] 12000,00  8740.00 0,00  4800,00 4.06 480000 0.00 4000, 00 34340.00
35, § 10000006 30000.0¢ 400000  90000.00 0,00 9000,00 4300,00  30060,00 257500,06
34, 3 LLLLL PR 0,00 5000,00 2000000 0,60 BQog,00 200,00 A0000.00 113866, 67
37, 3 12000.00  4800.00  2300.00  4000.00 0.06  4800.00 192900 9408,00 41320.00
38, 3 bbbhb AT 0,00 300000 4000000 0,00 10000,00 000,00 BOGOO, 00 224606, 67
9. i 20000,00  9500.08  4BO0,00  34000.00 0.00  5000.00 19206.00  48000.00 143600.00
44, 7 3000060 48000.00  4800.00  72000.00  21400.80  8400.00 3600,00  24000,00 212400, 60
1. 3 2000060 36000,00  2400,00  18000.00  13400.00  &000,00 0.00 £000,00 102800.406
42, ] 1000000  A799.97  2400,00  36000.00 0.00  3800.00 $.00 4800, 00 £4799,97
43, a 10000.00  19204,00 ¢.00  2400,00  50000.00  3800,00 120¢.00 aded. 00 102400, 60
44, a 8,00 9600,00 .00 7200.00 0,00 400000 120000 7200, 00 31200,00
43, 3 20000,00  24000,00  7200.00  20000.00 0,00 4800,00 17200.00 7200,00 24400, 00
14, 3 13355,33 4,00 [20000,00  120000.00 0,00 10060.00 4006.00 4000000 J73ELE
47, 4 12500,00  42000.00 400,00 22300.00 0.00  7300,00 000,00 12000,00 103300, 00
43, 4 0,00 8,00 300000 150,00 24000,00  3000.00 .00 .00 31306,00
49, 3 40000,00 106800,00  4800,00 0,00 19200,00 840000 7 2460.00  48000.00 2294600,00
a0, & 333,33 30004.00  30000,00  30000.00  15000.00  4000.00 2000,00  20000,00 145333.33
al. g 20000, 40 0,00 14400.00  72000,00  34000.00  7200.00 240000 2400000 206000,00
a2. 4 18750,00  90009,00  4500.00 0,00 35000.00  6000,00 1300,00 8000.00 164750,60
93 h] 20000,00  24000,00  4800.00  14400,00 Q.00 F400.00 000 5000.00 72806,00
a4, b 0,00 5000.00 a.00 000,00 8,00 3000.00 1,00 4000,00 18090, 00
Hh 2 8,00 4,00 A000.00  6000.00 4,00 7000.00 400 35000.00 37000, 00
ab. 3 10004, 00 0,00 4000,00  1600.,00 §.00  4000.00 ¢.08 8000.00 270100, 06
Ay, ] 20000,00 480000 Z500.400  4000.00 §.00  4000,00 2460,00 9500,00 a3200.00
58, H] 106000,00  T600.00 0,00 4800,00 §,00  3a00.00 4. 00 3500, 00 31600,00
59, 4 9,680 10500.00- ¢.00 5000,00  16000,60  4000,00 9,00 £000,00 41300.60
80, & 0,00 Q008,00 200000 5000,00  12000,00  4000.00 0.00 4000,00 35000,00
Total 264  £h27608.44 11070A0,19 444140,23 1218386,3% 387714.30 353804.16 139954,37 1280332.30  5489602.78
Rata-rata 2704348 1R381,00  T7402.34  20306.4%  A461.91 3B93.40 232,61 21338.08 168150,03
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Laspiran Tabel {lanjutan} 3; Pengeluaran Untuk Makanan dan Bukan
Makanan Per Kapita Per Tahun

No. Jdel.fingg  Total Pengeluaran  Total Pengeluaran Total
Kig ¥akznan (Rp) Bukan Matanan {Rp) {Rp)

1, 3 470000, 00 173200,00 $43200.00
2 3 JBZ3G0.00 7abh0, 00 157960.00
3 4 72500.00 203960, 00 775400.00
4, 7 312285.15 7114287 383428.02
3o 2 270004.00 36000,00 06000, 00
b, b 253416b.67 109816, 66 363783.33
7. 11 149435, 10 133818.18 263454.28
8. 3 18216647 100333.33 282500.00
9. 2 48000,00 31000,00 79000,00
10, 2 R13230,00 243600,00 10346250.06
i1, 3 436146.67 84466.32 550832.97
12, 5 222000,00 5235000 27435000
13, 3 2500040,09 117333.36 337333, 36
14, 3 482665,67 208000,00 49066647
1k, 4 441230.00 112500,00 2a3750,00
16, & 171000,00 31000,400 202600,00
17, 3 244333.33 133333.83 37768666
1#, 3 26920000 126400,00 J95600.00
19, b 216000,00 71200,00 287704, 0¢
20, 4 250750, 00 38600,00 288750.400
21, 4 137500.00 23500,00 183004.00
22, 3 31033333 130000,00 4405333, 33
23, 4 324260.00 132500.00 456730.00
24, 7 190785.74 85828, 57 2805614,78
23, A 447999.98 249000 .00 494999, 94
26, 7 3h2009.02 182657,19 524457.21
27, 3 188164,72 48165.32 235333.04
8, 5 7200400 91400.00 1434900, 00
29. 3 400333.33 139333.33 3398646, 06
30, b 105164 .67 4166668 167833, 33
i, 3 436333, 33 H8000,00 304333.33
32, 3 138000.00 S2000,00 190004, 00
33, 3 141264060 37444,47 22Bb8b .67
34, h] 138000,060 34360.00 172350,00
33, 4 594730, 00 267500,00 861756.00
3h, 3 29833333 143864, 47 44220000
7. i 3284600.00 F1320,00 I70120.00
38. 3 400333.33 22444657 423000, 00
19, 3 434800,00 143400,00 578400.00
40, b 156400,00 252800, 00 543800, 9¢
it, 3 235600, 00 19280a.00 J58400,00
42, 3 172400.00 54799.97 237199.97
43, ] 116800,00 102400,00 213200,00
4, a 158800.00 31200.00 190004, 00
43, a 124300,00 24400,00 208700.00
4h, 3 1333, 33 327333.33 743608, 66
41, 4 357500.00 103300, 00 463006,00
48, 3 133000, 00 31500.900 184500, 00
49, 4 330400,00 219600.0¢ 360000, 00
W, - b 2125000 143333,33 466383, 33
al. ] g90a00.00 206000, 00 10948040, 0¢
32, 4 432000,00 164750,00 FR6730,00
33, @ 187200.00 72800.00 260000,40
34, b 106809,00 180040,00 118860,00
Hh 2 200004, 00 47000, 00 257000.00
56, 3 15680¢.00 27060.00 183800,60
5. a 1440064.,00 53200, 00 199200,00
38, 5] 99500, 00 31600.00 1317200,00
a9, b 1646809, 00 41500,00 148300.00
60, b 114860, 00 35000.00 14980000
Total 244 £7200630.34 448960278 23690243,12
Rata-rata 86TT .34 168160,035 394837,39
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Lampiran Takel 43

Jumlah Rumahtangoga Petani Menuut
Friteria Tingkat Hidup Derdasarkan
Status Fetani

kriteria Tingkat Skor/ Status Fetani
Hidup Jumlah Pemilik Fenggarrap Total
Ariak L.aban
i 2 ! 4 5
1. Status Pemilikan
Fumah
a. Milik serdiri 1.0 SLCO,00)  28(F3,.55)  S8(P6,467)
. Finjaman dari .
s s 0.5 - 20 A 67 2 F,33)
C. Sewssontirak 1.0 e - -
Jumlah RMT TOOA00,00) FOLL00,00) &0{100,00)
2. Bahan Dinding Rumah
& Tembok/ kay 1.0 2{TEII) 19(A5,53) 41 (48,33)
b. Bambu 0.5 8(26,571) 11(34,67)  19(31.467)
o Daunslainmya 0.0 - - -
Jumlah RMT TOI0O,00) FOLL00,.00) H00 100,00
3. Status FPemilikan
kakiss
A. Milik sendiri 1.0 P{TOL00) - DL, 00)
e Milik bersams 0,3 - - -
. Tidak memiliki 0.0 DLL70,00)Y  FOL00,00) SL(85,00)
Jumlah RHT FTOI00,00) FHA00.00) SO 100G,00}
4. Pemilikan Radio/
Televisi
&, Maniliki radio
den televisi 1.0 H{20 00} - A0, 00)
b. Memiliki televisi 0.8 - _ - ~
C. Memiliki radic Q.5 24080, 000 THEEE,TE) 40(565,467)
. Ticlak memiliki ] - 14¢445,67) 14(23,F35)
Jumlah RMT FOLI00,.00)  FOLA00,00) S 100,00)




Lampiran Tabel {lanjutam) 4.

4 2 3 4 5
5. Bahan Bakar Unbuk
Memasalk
a. Minyak tanah 1.0 S{156,47) S{16,47) 10(146,67)
b. Arangsbaty bara 0.8 - - -
C. kKayu Bakar (8 M 25{853,53) 25(83,73) SO(EE,I5
dumlab RMT TOLOO,00)  FOCI00,00)  H0{100,00)
& Haher Hakakar Untuk
Fenerangan -
a. Listrik 1.0 H{Z0, 00 10(3E,T3) 16{28.67)
br. Minyak tanab 0,03 24(20.00) 255 ,.H67) 4 { TR, IR
o. bainnva £.0 - - -

Jumlah BMT

TOH 10K, 00 )

T 100, 00)

SO 10K, 00)

=l

Felayvaman kKesshatan

(hila sakit berobat

ke Fuskesmas/Fetugas
Fesehatan}

a. Selalu

e Kadeng-kadang

c. tidak pemah

1.0
2.5

0,0

EATEER

B{246,47)

~YTy B e
FRTINER

B{2h47)

B4{ 7T, TF)
1A (2647 )

Jumlah BT

CORT O WIS o)

T 1060, 00

SO OG0, 00)

Luas lamtal Fumsd
-y

S B T e
M

b, < 0 m"

1.0
O, 0

T 100,00

D8 (B0, 060
&R0 ,00)

=4 (50,007
H{10,00)

Jumlads RMT

FIO{100,00)

TOE 100,000

& 100, 00)

Frak Usia 7 — 12 th

dary Belum Sekolah

. Jumlah anak usia
7 - 12 tahun

k. Jumlah anak usia
7 - 12 tahun 1

Jumlab RMT

WA

g3



Lampirarn Tabel {(lanjuten) 4.

1 2 = 4

en

10. fnggota Keluatga
Buta Humaf Usia 10
Tatun Ke Atas
a. Jumlah usia 10 th

he atas & org 4 - 4
b. Jumlah Usia 10 th

ke atas 11 org - g 8

Jumlab RMT 4 g 12

Cara penetapan skor taerhadap kriteria tingkat hidup vyang

telah dipilih untuk analisis kesejahterasn petani adalah sepexrti

diuraikan berikut:

& .

Status pemilikan rumah.

Skor diukur menurut status pemilikan rumah vang ditempati
oleh petani dan keluarga yang dirinci sesuai dengan kekuatan
hak atas rumah tersebut.

Semskin kuat status pemilikan rumah tersebut semakin tinggi
skor vang diberikan, seperti berikut:

1) milik sendiri, diberi skor 1.0

2} pinjaman dari orang tuwa, diberi skor 0.5

3) sewa/kontrak, diberi skor 0.0

Bahan dinding rumah. .

Skor diukur sesnai dengan Jenis bahan yang telah
digunakan untuk dinding rumah yang ditempati oleh petani dan
keluarganya. Semakin baik bashan yang digunakan semakin tinggi
skor vang diberikan, seperti berikut:

1) Tembok/kayu, diberi skor 1.0
23y Bambu/kulit kayu, diberi skor 0.5

3) Daun-daunan, diberi skor 0.0

g4



Lampiran Tabel (lanjutan) 4.

C.

Status pemilikan kakus.

Skor diuvkur menurut status pemilikan kakus yang digunakan

cleh rumahtangga petani yang bersangkuntan. Semsakin kuat status
pemilikan kakus tersebut semakin tinggi skor yang diberikan,
seperti berikut:
1) milik sendiri, diberi skor 1.0
2) milik bersama, diberi skor 0.5
3) Tidak memiliki, diberi skor 0.0
Pemilikan radioc/televisi.

Skor diukur dengan kemampuan rumahtangda petani uantuk
memiliki dan memanfaatkan radio/televisi. BSemakin tinggi
tingkat kemampuan petani untuk memiliki dan memanfaatkan
radio/televisi semakin tinggi pula skor yang diberikan,
seperti berikut:

1) Memiliki radio dan televisi, diberi skor 1.0
2Y Memiliki televisi, diberi skor 0.8

3) Memiliki radio, diberi skor 0.5

4y Tidak memiliki radio/televisi, diberi skor 0.0
Bahan bskar untuk memassak.

Skor diukur sesusi dengan tingkat kesulitan memproses
bahan bakar dan tingkat kemudahan memanfaatkannya. Semakin
sulit proses pembuatan/pengadaan dan  semskin mudah
memanfaatkannya, sSemakin tinggi skor yang diberikan, seperti
berikut:

1) Minyak.tanah, diberi skor 1.0

2) Arang dan batu bara, diberi skor 0.8

3) Kayu bakar dan lsinnya, diberi skor 0.3
Bahan bakar untuk penerangdan

Seperti bahan bakar untuk memassak, bahan -bakar untuk
penerangan skornya diukur sesuai dengan tingkat kesulitan
memproses dan kemudahan memanfaatkannya. Semakin sulit pgoses

pembuatan/pengadaan dan semakin mudah memanfaatkannya semakin
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Lampiran Tabel (lanjutan) 4.

tinggi skor yvang diberikan, seperti beriknt:

1) Listrik, diberi skor 1.0

2) Hinyak tansh, diberi shor 0.5

3) Lilin alam dan lainnya, diberi skor C.0
g. Pelayanan kesehatan.

Skor diukur dengan tingkat kemundahan rumshtangga petani
memperoleh pelayanan kesehatan yang didekati dengan kunjungan
anggota rumahtangga ke puskesmas/petugas kesehatan bila
anggots keluarga petani yang bersangkutan menderita sakit.
Semakin aktif =anggota rumahtangga tersebut berobat ke
puskesmas/petugas kesehatan semakin tinggi skor vang
diberiksn, seperti berikut:

1) Selalun bercbat ke puskesmas atau petugas kesehatan, diberi
skor 1.0 A
2) Kadang-kadang bercbat ke puskesmas/petudas kesehatan,
diberi skor 0.5 '
3) Tidak pernah berobat ke puskesmas/petugas kesehatan, diberi
skor 0.0
h. Luas lantai rumah.

Skor dinkur dengan besarnya luas lantai rumah .yang
ditempati oleh petani yang bersangkutan. Semakin banyak petani
vang menempati rumah dengan luas lantail > 30 m2 yang
ditempati semakin tinggi skor yang diberikan, seperti berikut:
1) luas lantai 30 m2 atau lebih, diberi skor 1.0
2y luas lantai kurang dari 30 m2, diberi skor 0.0

i. Anak usia 7 - 12 tahun dan belum sekolah.

Skor diukur dengan membandingkan jumlah anak usia 7 - 12
tahun vang belum sekolah dengan jumlah seluruh anak usisa
tersebut pada keluarga yang bersangkutan, untuk selanjutnya
dibagikan dengan jumlah rumahtangga yang bersangdkutan. Qngka
1.0 diknrangi dengan hasil perhitungan di atas, akan dipe;cleh

skor terhadap kriteria yang bersangkutan. Semakin banyak
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Lampiran Tabel (lanjutan) 4.

rumahtangga yang mempunyai anak 7 - 12 tahun dan swdah sekolah
semakin tinggi shkor yang diperoleh.
J. Anggota keluargas yang buta huruf usias 10 tahun ke atas.

Skor diukur dengan membandingkan jumlah anggota keluargs
vang buta hurnf usia 10 tahun ke atas dengan Jjumlah seluruh
anggotsa kelvuargs yang berusia 10 tahun ke atas dalam
rumahtangga vyang bersangkutan. Angka 1.0 dikurangi dengan
hasil perhitungan di atas, akan diperoleh skor terhadap
kriteria vyang bersangkutan. Semakin banyak rumahtangga yang
mempunyal anggota keluarga yang berusiaz 10 tahun ke atas vang

tidak buta huruf semakin tinggl skor vang diperocleh.

g7



Lampiran Tabel S:@ Hasil Analisis Skor riteria Tingkat Hidup

Friteria Tingkat Hidup Fenguasaan L.ahan Rata-
FPemilik Lahan Fengoarap rata

1. Status Pemilikan Rumah 1.00 0.97 0.98
2. Bzhan Dinding Rumah 0.87 0.82 0.84
. Htatus Pemilikan kKabkus 0,30 0,00 0.13
4. Femilikan Radio/Televisi O.60 .27 .43
S. Bahan Bakar Untuk Memasak .08 £1. 58 .58
&H. Hahan Bakar Lnhtuk Penerangan  0.560 -0 47 .63
7. Pelavanan kKesehatan 037 o Py 0.7
2. Luas Lantai Rumah 1,050 0.80 0,90
?. Fendidikan Anak .97 .97 0.97
0. Angoots Kel. Buta Haruf .98 0.7a 0,93
Jumlah 727 P ) &, 85

aTER
STy,

/:
¥
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Laspiran Tabel &: Alokasi Waktu Anggota Keluarga Petani Usiz 10 Keatas Se-
lams Gebulan {Jam/Bulan) Dalae Kegiatan Mencari Hafkah

gn. Suzmi (n=60} isteri {p=40} fAnak
esp,
Bt Bl By s Bt Dg Laki Pereapuan
Pg Js Bt Bl s
L1 - - - 150 - - - - - - -
2. 150 &0 - 30 - 13 - - - - -
3, 0 - - - - - 340 - - - - -
4, 0 - - - - 36 - - - - 250 -
5 g0 - - 3¢ - 20 - - - - - -
6, 2 -~ - - - - 340 - - - . -
7 20 - - - 130 - 360 - - - 250 150
g, 0 -~ - - &0 - - - - - - -
9, 124 ~ - - - - - - - - - -
9, 56 - W - - - - - - - - -
1, 12 - 130 45 - 24 - - 180 - - -
12, 180 & - - - 18 - - - e -
13, 9¢ 75 &0 - - 30 - - - 40 - -
14, & - - - - - - - « - = -
i3, 12 - - - - 20 - 75 - - -
6. 13 7% - - - - - - - . - -
17 180 & 9~ - - 20 - - - . - -
18, 12 7% - - - 20 - - - - - -
9. 20 - - - - - 360 - - - - -
29, 150 45 - - - b - - . e . -
2., ¢ 7B o~ - - - - - - & - -
22, 150 &0 - - - 30 - - - - - -
33 ¢ - - - 150 - - - - - - -
2% 120 -~ - - 13 - 340 - - - -
23, @ - - - - - - - - - o -
26, - - - 150 - - - - - % -
7. 10018 - - - 12 - - - - - -
28, 180 & - - - - - - - - - -
9, 20 - - - - - - - - - - -
30 120 ¢ - - - 40 - - - 48 - -
3, 120 45 - 40 - 30 - - - - - -
32. 1 % - - - 24 - - - - . -
3. KB Hm - - - 24 - - - - - -
MH, 8 0 - - - 24 - - S -
35 a0 - 244 - - - - - - W - -
35, 80 - 225 - - - - - - - = -
37, 120 4% 43 - - 30 - - - - - -
38. 9 - - 150 - - 350 - - - - -
39, 15 - 150~ - - - - - - - -
40, {20 % - - &0 - 360 - - - - -
4§, 1% - - - - - - - - - - -
42, 180 & - - - 30 - - - 3 - -
43 120 % 3 - - - 360 - - - - -
4, 120 %0 3 - - 40 - - - - - -
45, 126 1% - - - 2 - - - - - -
4, % - - &0 - - 34 - - - - -
47, 10 - 138 - - - - - - - = -
8, %0 - - - - - - - - - - -
5, 20 - - - 240 - - - -, - -
5, i -~ 75 - - - - - - - 0 -
5, 1% - - - 210 - - - - - - -
2, 120 - % - - 30 - - - - - -
8, {20 %9 - - - 14 - - - - - -
54, 130 99 3¢ - - - - - b0 56 . - -
55 150 & - - - 24 - - - - - -
%%, 20 7% - - - 18 - - - - - -
57, i 45 - - - - - - - - = -
58, 1 7 - - - 24 - - - - - -
59, 9 & - - - 32 - - - % - -
50, 130 0 - - - 18 - - - 45 - -
Keterangan: Ut = Usahatani  Dg = Dagang
Bt = Buruh tani  Js = Jasa
Bl = Buruh lain %) 2 Anak
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lampiran Tabel 7@ Data Variabzl Rumabitsngga Fetani Responden

&

XL X2 XE X4 KA

Xé Y

X1

¢
k3
>
£

x4 ot

X6

1. & T OB % 000 3 1020 1. 4 2 30088 o050 030 D0
g é 4 5 3% O 0.04 I 410 3 2. b = 340 003 2 1864
. & 304 45 1.00 0 3 B1O Ha ] = IO Q03 1 a0
4. 4 A7 B4 1.8 T 45 @ 4, ) = 5 30 0,30 2 143
G. 0 a2 & 020 3 384 9. 12 = 4 1 o004 F 218
= 4 4 & 40 0,5% 0 F 0 &2 s 6. & = I 24 0.4 K 4R
7. & I 11 45 L. X 924 7. 4 3 e Q.3 X 347
8. & I 3 I o028 2 ZFF2 0 B 5 3 I Z; 005 % &2
F. 4 I2 70 0.5 3 A0 D = I -85 35 030 3 A74
10, & 2 2 28 040 3 1082+ 10, & = & 3% o003 F 7R
i. 3 4 X 55 010 I8 ER % O S 5 092 0,10 3 396
12. - 2 4 S0.20 3 2730 12, 2 3 3003 020 I 221
0 R 4 3 3 5 Q.40 3 T4 15, 3 = a 32 O0.02 3 180
14, 1Y I F @& .o FOO7EY o34, 2 3 5 5 002 30 180
1%, & T4 70 .S I FEO o 15, & 3 53 Q.06 3 AHE
14, & T oA 40 0480 2 184 0 14, ? = T F Q.20 3 TV
17. & T3 ER n.en Io408 0 17, 3 = 4 40 0,25 I3 5440
8. & T 43 1.18% 3 432 : 18, © = 4 &3 002 2 171
19, & T8 IZRO08 2 @02 @ A9, & 4 5 45 0.4 X g8
0. 3 T4 4% .40 3 288 2 2D, & = &0 8% Q.03 3 SO0
21. 0 T4 & 028 20 177 s 21, b 4 5EE 0 0.140 T 1280
2. b IR B Q.08 X 440 0 A & 4 4 =4 0,15 F 823
2. 2 4 4 44 040 30 817 @ 2 & 2 5 40 0,12 3 252
24, = a7 EY 008 1 278 o 2. 4 3 & 4% 0,10 L 10g
25, é s 4% 0= 3 1440 ¢ 25, 3 3 2 &5 0,10 50 25
b & 507 = 0,458 30 857 ¢ 2b. A 3 T O37 0 00 I 180
27 . & xOOF B 00 F 208 2 Z7. 4 3 5 F LS 30 15E
2, 4 TR 42 D.250 1 142 2 28, = 3 5 4% 0.2 3 11Z
22. & O3 43 1.8 % Bp0 oy B9, 4 3 & TH 010 1 104
. b T4 8BS 0,40 T 166 1 . = 3 & 41 0.6 1 104
(FT Petani Pemilik Laban) H (FMT Petani Fengger-apr)

Keterangar s

A1 0=

X2 =
“r o
'n:‘ i

i

A4

Pendidikan
kesehatan

{Th)

Jumlab angoota kelusrga (orang) -
Umuir Petani (Th)
Luas Lahan {(Hx)
Teknoloni pertandan

Tirngkat Pendapstan (Rp)
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Lampiran Tabel 8@ Koefisien Korelasi Rank

Spearman {rg)

can t—hitung
Pemilik Lahan Penggarap
s Variabel
rg t—hitung rg t-hitung
1. Pendidikan - 0,Q010646 — Q0056 — 000028 — 0.0015
3« Jumlah anggota keluarga — 0.00187 - 00,0098 — 0,00250 — Q.0132
4, Umy Fetani = Q00174 - Q0082 — 0,00230 — Q0122
S. Luas lahan = 000105 — 0.0055 — 0.00162 ~ Q,0094
&. Teknologl pertanian — 0.Q0014 —~ Q0007 — O,00017 — 0.,0009

Keterarngan:

Nilai kritis ropada p = 0.0% adalah Q.30645
= 2,048 dan df = 28

Milai kritis L
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Lampiran Tabel 9: U3ji Beda (t ~ Beda) Variasbel-
variabel penelitian antuk petani

pemilik lahan dan penggarap

Yariabel Pemilik/Penggarap
1 Pendidikan 0.5680
2 Kesehatan - 1.2523
3. Jumlah Anggota Keluarga 0.5133
4. UYmur Petani 1.4808
9 Luas Lahan 5.08286
6. Teknologi pertanian 0.6227
7. Tingkat pendapatan 1.6686

Keterangan:

Signifikan pada p = 0.05 dan df = 28
Nilai kritis t adalah 2.048
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Lampiran Tabel 10: Signifikansi Status Penguasaan Lahan
dengan Tingkat EKesejahteraan Petani.

a. Freknensi RMT petani observasi pada masing-masing status
penguasaan lahan berdasarkan shor kriteria tingkat hidup

Eriteris Penguasaan Lahan
Nomer === @ @ Total
Pemilik Penggarap
1. Status Pemilikan Rumah 30 29 59
2. Bahan Dinding Rumah 26 24 .50 50.50
3. Status Pemilikan MCK g : 0 g
4. Pemilikan Radio/TV 18 8 26
5. Bahan Bakar Utk Memasak 17.50 17.50 35
6. Bahan Bakar Utk Penerangan 18 20 38
7. Pelayvanan Kesehatan 11 11 22
8. Luas Lantai Rumah 30 24 24
9. Pendidikan Anak 239 29 58
10. Angg. Eel. Buta Huruf 28.33 29.27 58.60
Total 217 .83 192.27 410.10

b. Freknensi RNT petani vang diharapkasn pada-nasing—nasing status
penguasaan lahan berdasarkan skor kriteria tingkat hidup

dengan menggunakan rumus:

( & kj)(iiri),- dimana

i
Total $_
3 ks = jumlah frekuensi pada kolom ke - j
s r; = jumlah frekuensi pada baris ke - i;
Total 5~ = total jumlah pada masing-masing sisi
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Lampiran Tabel (lanjutan) 10.

Hasil perbitungan tersebut adalab sebagai berikut;

kKritera Fenguasaan Lahan
MNomor - et it o e e e Total
Femilik Fenggarap
1. Status Pemilikan Rumah 31.34 27 b6 oy
2. Hahan Dinding Rumah 26,832 23,48 o0, 50
3. Srtatus Femilikan MCK 4,78 4,22 7
4, Femilikan Radio/TV 1F.81 12.19 24
B, Rahan Bakar Utk Femasak 18.49 14.41 K3l
&, Bahan Bakar Utk Penerangan &E0.18 17 .82 g
7. Pelavanan Kesehatan 11.4&9 16,31 22
8. Luas lLantai Rumah 28.68 Z25.32 24
9. Pendidikan Anak 30,81 Z27.1%7 a8
10, Angg. ¥el. Buta Horaf F1.13 27 .47 58. 40
Tatal 217 .83 192,27 410,10

c. Menghitung Rank Spearman (r_)} dengan menggunakan rumus sehagal

=
berikuts
r
& S d,°
i =1
Py = r -
n(mn — 1)
ro = koefisien korelasi rangking spearman
d; = Selisih rangking dari variabel
n = Ranvaknya subvyek
Hasil perhitungan di atas dipercleb angka Gg) = 0,.3321

et Hasil perhitungan t hitung = 4,784

*
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d. Menentukan derajat bebas (db) dengan rumus:

db = (N — 2) = (&0 - 2)

It

58
dipercleh angka <C 0,08

2,010

ki
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Lampiran 11:

Pengkategorian tingkgt kesejahteraan menurut BAPPENAS tahun

1983 dengan indikator-indikator dan pengukuran sebagal berikut:

aj

b)

c)

Pra sejahtera, keluargs vang tidak memenuhi syarat-syarat

sebagali keluarga sejashtera I

Keluarga Sejshtera I,

1.

pada umumnya seluruh anggota keluarga makan duona kali
sehari atau lebih

seluruh anggota keluargs memiliki pakaian vyang berbeda
untuk di rumah, bekerja/sekolah dan berpergian

bagian terluas dari lantsi rumah bukan dari tanah

bila anak sakit di bawa ke petugas kesehatan atau diberi

pengobatan modern

Keluarga Sejahtera II, memenuhi syarat nomor 2 dan b dan

memenuhi pula syarat nomor 1-8 sebagai berikut:

1.

Paling kurang sekall seminggu keluarga menyediakan
daging/ikan/telur sebagil lauk-pauk

seluruh anggota keluarga mempercleh paling kurang satu
pasangan pakaian baru setahun terakhir

luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap
penghunl rumah

seluruh anggota keluarga yang berumnr dibawah 60 tahun
dapat membaca tulisan latin

seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah pada szat ini
paling kurang satu anggots keluarga yvang berumur 15 tahun
ke atas mempunyai pekerjaan tetap

anggota keluarga dalam satu bulan terakhir dalam keadaan
sehat sehingga dapat menjalankan fungsinya masing-masing
anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur

menurut agamanya masing-masing
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Lampiran (lanjutan) 11

d)} Keluarga Sejahtera III, dapat memenuhi kriteria s, b, ¢, dan

nomor 1-8 berikut ini:

1.

8.

anak hidup paling banyak dus orang ataun bilas anak lebih
dari dua orang, keluarga pasangan usia subur saat ini
menggunakan kontrasepsi

sebagian dari penghasilan keluargsa dapat disisihkan uantuk
tabungan keluarga

keluarga biasanya makan bersama paling ~ kurang sekali
sehari

keluarga biasanya i1kut serta dalam kegiatan masyvarakst
dalam lingkungan tempat tinggal

keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling
kurang seksali dalam tiga bulan

keluarga dapat memperocleh berita dari surat
kabar/radic/majalah

anggota keluargs wmampu menggunakan sarana transportasi
vang sesuai dendan kondisi daerah setempat

ada upava keluargs untuk meningkatkan pengetahuan agama

e EKeluarga Sejahtera III Plas

Keluarga vang dapat memenuhi syarat A-D dan syarat di

bawah ini:

1.

keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk

materi
kepala keluzarga atau anggota keluarga ahktif sebagai

pengurus perkumpulan, vyayasan ataan instansi masyarakat

lainnvys.
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Lampiran 12: ¥arakteristik Rumahtangga Respunden
Sejahtera dan Tidak Sejahtera

Ho.Resp, Jumiah Jal.Ange.H? Luas Lahan Pendapatan RT  Pengeluaran RT iriteria
fingg. RT vyang bekerjs Bikuasai (Ha) (Rp/kapita/th} (Rp/kapita/th}

1. 3 i .10 1020,000 843, 20¢ Sejahtera
2, 3 2 0.04 410,440 A57. 968 Tidak
3, 4 pd 1.60 810,000 776,400 Seiabtera
4, 7 3 1.08 357,743 383.478 Sejahtera
5. 2 2 0,20 R4, 000 306,000 Sejahtera
b, 4 2 0,50 342,000 363,783 Tidak
7. 11 4 £.00 926,182 283.434 Sejahtera
8. 3 1 0.25 272,000 282,500 Vidak
9. 2 1 0,50 500,000 19,000 Sejahtera
16, 2 1 4,40 1092,000 1056.250 Seiahetra
i1, 3 3 4,10 248,000 330,833 Sejahtera
12, 3 Pl 8,20 273.000 274,350 Tidak
13, 3 3 0.40 704,000 337,333 Sejahtera
14, 3 H 1,50 720,000 490,447 Sejahtera
14, 4 4 0,50 750,000 853,750 Sejahetera
15, 5 1 0,480 184,000 202,000 Tidak
i7. 3 2z .40 408,000 377,647 Seiahtera
8. % 2 113 432,000 395, 500 Sejahtera
19, 3 2 8,08 252,600 287.20¢ Tidak
20, 4 2 9,40 288,060 288, 730 Tidak
2%, 3 i 0.728 177,060 183,000 Tidak
22, 3 2 8,58 440,000 440,333 Tidak
23, 4 i @.40 319,000 434,750 Sejahtera
4, 7 2 0,09 277,714 280,514 Tidak
25, h 3 4,50 1340, 000 457,000 Sejahtera
26, 7 2 8,13 457,143 324,857 Sejahiera
7. 3 2 ¢, 10 208,000 234,333 Tidak
8. 3 2 4,29 141,600 143,400 Tidak
29. i i 511G 300,000 339,487 Sejahtera
it b 2 0.40 144,008 167.833 Fidak
3. kit 2 0,50 500,006 304,333 Tidzk
32, 3 2 0.83 144,004 199,006 T;dak
i3, i 2 0,03 140,008 228,647 " Tidak
34, 2 2 4,30 143,200 172.360 Tidak
I, 4 1 0.04 918,004 Bh1,750 Sejahtera
3. 3 1 0,04 452,006 342,200 Sejahtera
37, ] ? 8,30 342,400 370,520 Tidak
3g, 3 2 8,03 424,064 525, 0400 Tidak
39, 3 1 ¢, 30 574,405 378,400 Sejahtera
44, 8 2 0,05 782,400 458,000 Spjahtera
41, i} 2 4,10 396,400 358,400 Sejahtera
i2. 5 2 0.20 220,800 237,200 Tidak
43, 5 2 8,02 186.000 213,200 Tidak
44, ] 2 0.02 186,000 190,000 Tidak
45, 3 2 0,06 267 400 . 208,700 Tidak
6. 3 3 .20 775400 745,447 Sejahtera
i7. ] 2 @23 544,000 453,060 Sejahtera
18, 1 2 8,02 171,000 184,500 Tidak
49, 3 1 ¢4 828,000 A0, 000 Seiahiers
ah, 4 2 0,03 560,000 444,583 Sejahtera
a1, 3 2 4,14 1250, 0404 . 1096800 Sejzhtera
2, 7 4 3 8,13 825,000 594,730 Gejahtera
a3, i 2 ¢.12 252,000 250,000 Tidak
4. 4 2 0.16 108,000 118,800 Tidak
55, 2 2 0,16 252,000 2587.000 Tidak
38, 3 2 0.3 156,000 1§3.500 Tidak
87, 3 1 0.56 192,000 199,200 Tidak
58, 5 2 0,20 112,000 131,200 Tidak
9. ) ? 0,18 104,000 144,309 Tidak
80, b 2 0.14 104,000 149.30¢ Tidak
24t i3 18.97 28171.352 23734.243
Rata-rata 4,43 0,32 4469,522.53 393576,72
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